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KATA PCNGANTAR

Tizda kata ydng patut diuvcapkan selain puji dan syu-
kur yeny sepasar-besarnya kehauirat Alleh 5WT, karena de-
ngan rakhmat oan teufik-Wyaleh sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan sesuai dengan rencedna-rencana fang telah pe-
nulis susun sejek Jwal hingga «khir penulisan.

Skripsi inmi berjuoul "Reaksi Masysrakat Suelawesi Sela-
tan Terhadap Negara Inconesias Timur," yang akan dipresenta-
sikan pada ujien akhir oalam rangks penyelesajian studi pa-
da Jurusan Sejerah, Fakultas Sastra, Universitas Hasanud-
gin,

Setiap aca aksi umumnys menimoulkan reaksi, ketika Ne-
gara lnoonesia Timur (NIT) pergiri yang oiproklamirkan ogi
Uepansar bali pagse tenggsl Z4 uvesember 1946, muncullsh per-
Dernai reaksi, oaik oalam tubuh pémerintzhan NIT itu sendiri
maupun oi luar NIT. HKeaksi tersecut ti-sb'l oikarenakan W17
dibentuk atas prakarsa @gslanca yang ingim kembali mewy jud=
kan kegaulatannya oi Indonesia, sehingccs mssyarakat Incone=
sia Timur Umumnya gan masyarakat Suldwssi Selatan khususnya
sangat menentsngnya, Yang menarixk o0ari soyek studi ini yak-
ni esdanya secahaglian golongsn yeng ingin tetap mempertahan-
kan perogirinya NIT, ssoang cio2gian lainm ada yang ingin
MEMDUOAEL KafNyd,

galam penyusunan uan penulisen skiipsi ini penulis
Canyak menghagspl kKenudla-kendeld cari awal hingga akhir
penulissn, Ddik yeny oErsifet texnis -eupun yang sifat-

Nya non téeknis, hamun oemikian penulis tetap menyadar i
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ABSTRAK

Tulisan ini berjudul "Resksi PMasyarakat Sulawesal Se-
latan Terhadap Negara Indonesid Timur." Berdasarkan judul
tersebut, maka sasaran stuogl ini, ialah wilayah Indonesia
Timur umumnya dan Sulawesi Selatan khususnys dalam tahun
1945-1950. Kejadian-ke jadian menyangkut kegiatan pemerin-
tahan NIT yang didukung oleh Nica/Knil dalam periode ta-
fiun 1945-1950 dapat dikatakan menarik untuk diketahul dan
diteliti.

otudi ini berusaha menelusuri dan mengungkapkan 58 -
kitar berdirinya pemerintahan NIT.di Sulauesi Selstan dan
Mekasaar sebagai ibu kotanya. Pembentukan NIT yang diprok-
lamasikan pada tanggal 24 Uesember 1946 mengakibatkan tim-
bulnya berbagei reaksi, reaksi itu timbul baik dalam tubuh
pemerintahan NIT itu senoiri mauvpun di luar NIT (rakyat).
hdanya reaksi ini dikarenakan NIT dipandang sebagai negara
boneka bentukan Belanda yang berusaha mencengkeram kembali
Indonesia. FPadahal sebenarnya pembentukan NIT merupakan
suatu upaya menoirikan suatu nega® pagian yang berotonomi
s@écara lokal dari Negara Inoonesisa Serikat.

Ui dalam periocde tahun 1945-1B5U0, kota Makassar men-
jedi pusat kekuasaan van ajang pertentangan politik dari
berbagai aliran, Ketika N1T bDerdiri ada dua aliran pelitik
yang cominan; yang pertama kelompok unitaris danm yang ke-
dua kelompok federalis. Yang pertama berupaya kearah ter-
Wujudnya negara kesatuan Republik Indonesia. Dan yang ke=-
dua kelompok feoeralis yang berpencgapat bahwa NIT harus di
pertahankan keutuhannya karena ia merupakan wujud dari sis-
tem federal yang tepat untuk Indonesia mengdngat keadaan
geografis, dan corak budayanya yang beraneka ragam.

Dalam perkembangan selanjutnya, nampak bahwa pihak

unitaris mendapat dukungan dari berbagai pihak, baik dalam
parlemen NLT, maupun dari luar parlemen,dalam hal ini rak-
yat Sulsel, Pada pertengahbhan tahun 1950 muncul arakan=-ge -
rakan rakyat yeng sebelumnya dilancarkan mElalu%; . mosi=
mosi, resolusi-resolusi, rapat-rapat raksasa, pernyataan=-
pernyataan, demonstrasi-demonstrasi, yeang pada bulan Agus-
tus berkembang menjadi proklamasi-preklamasi dan pembentu-
kan pemerintahan darurat. gimana kesemuanya menuntut dibu-
barkannya NIT.
Melihat kenyataan dan hebatnya arus yang manginginkan per-
satuan, maka pemerintah NIT tidak dapat bertahan lagi dan
meleburkan oirl keoalam RNegara Kesatuan Republik Indonesia
pada tanggal 17 Agustus 1B5U.
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Bagd 1

PLNJHHULUHN

1,1 Alasan Mamilib Juuul

Bangsa Inuonesia mengalami perjalanan historis yang
cukup panjang oan sangat melelahkan, Pahit getir, suka dan
duka, peninoasan, pEnyulHuﬁngun, politik gevide et impera,
ﬁan pemﬂrunsédn Nak=ndk d¢dsi mdnusia lainnya turut me-
warnai van melengkapl perjelan perjuangan bangsa Indonssia
ol palik penuéritadn gagn kegetiran nigup yang telah lama
girasakan oleh saiﬂruh rakydat lnuonesia. Namun rekayasa un-
tuk pencapaian Proklamasi Kemeruekaan telah lama diperju-
angkan oleh selurun rakyst Inuoneésia,

Tanggal L5 Agustus 1943, sast yang telan lama dinan-
tikan aknirnya tioca. Mimpi buruk telan perakhir. Jepang
menyaran tanpd syarat. Setelah ndsa tiga setengan tahun,
mulai terlihat tanoa-tanca DELfakhirnya penducukan Jepang
gi Inuonesia., Rakyat Inoonesia menyaksikan kepergian Je-
pang oengan peErasE&sn yeag sanyat gemoira. Bukan parcuma
sganya prioanasa HCeh yany uerfounyi "anjing pergl babi da=-
tang“L Tekanan yany uirasaxan secayal akioat panduaukan
Jepang poldn cikatakan Tldak tertahenkan, tefutama aitanun
tanun teraknir peEpe&rdangan.

Jua hari kemuuian, tanggal 17 Agustus 1945, Republik
lnuonesia viproxklamirkan ci Jakerta. Tanggal ini merupa-
kan titik kulminesi gari selurunh proses oalam usaha untuk
memper juangkan peENCapaian kemclGEKaan, juga sekaligus se-

oagal awal can klimaks revoiusi vaengsa Indonesia,

B
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Proklamasi Kemeru=kaan lndonesid yany cikumanoangykan olen
Sogkarno-Hatta atds namd Danysa [nconesia keseiuruh pelo-
s tenah air, ocankan dunid paca umumnya oisamouwt dengan
luapan keégemoiraan rdsyal Inconésia. Namun peristiwa itu
segerd disusul cengan rdvolusi fisik yang menandai babakan
barw oalam perjalanan se_jarah perjuangdan bangsa.

Bapakan card yan, mewarnal perjalan perjuangan bang-
sa Inoonesia jugs turut uirasakan oleh rakyat Sulawesi-
Selatan, EEuu}usi fisik yang uvialeami memberikan reaksi -
I<aksl ydng Justefu memoangikitkan semangat semua komponen
PELJUsny@n yany aud ol Sviswesi S5elatan, yang bertindak
SEcara raoikal can kerds.' Liperkuat oleh pengapat Sartono
kartoulrojo yany manyataudﬁ CéNWa Oodlam ocasawarsa abad ke-
20 pagli bangsa [nuonesia mefupekan periode mooilisasi po-
tik massa yany barcorlak faulkal serta penuh keheraaan,l
Mktivitas-aktivitas yany ogilakukan secara aktif oleh semua
komponen per juangan yany cimulail vari awal pertumbuhan dan
perkacangannya, telah semperiken kKarakteristik kese jarahan
tersenaoiri calam parjuangan-rauyat di Sulawesl Selatan.
S5enua komponen yan, ikut o2r juang baik secara inoividu mau-
pun secars kolektif, paoa umumnye pertujuan untuk memperta-
hankan kemerJdekdan. ,

Julawesl Selatan sglama revolusi fisik tahun 1945-

1949 menurut Georye FeT. Kahin menon jol karena menjadi

lSa;Egnu kdrtooipujo, Pengdntar Egjarah Indenesia
Haru: Sejaran Peryeraxan Ne=ional [] (Jakartas: 19907, hal
1lag, .
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tempat perlawsnen pdling hedbdat ul Judr Republik menentang
)
pengemoalian kekudssan Belanda, uan sekaligus menjadi mar-
kds Desdaf Noyara ydany paling uerkemodng oi antars negara-
negeres federel ydny Jisponsori opelanad, yakni Negara Indo-
nesid Timur (NIT). visemping itu Makassar berfungsi pula
E@0agdl iou kota NIT.
UDemikiantah sejak tahun 1945 hingga tahun 1950, Makas-

Sar Derunah menjadl pusdt kskudsadn politik sexkaligus men-
Jaagl ajang psruentengan politik vari perbagai sliran. Ke-
tika NIT beroiri scge vua @aliran yang gominan @an saling
didukung oleh kakuatan persenjata masing-masing. Yang per-
tama kalnm;nk unitdris dan yanyg k2ogua kelompok federalis.
Ydng peErtams Celfupdyd kedaran telfwujuldnyad negera kasatuan
Republik Inuongsia. vdn yeny k#ous kelompok feceralis yanag
DEfpenogapat pdnwa NIT nartus wipeltandankan kdutuhannya kare-
Na id merupdkdn wujud oari sictam teceral yang tepat untuk
lnuonesia menginget kedoden Leografis, oan corak oudayanya
yan, berangka fagam.

Lﬂﬂiﬁfiiﬁh?fzi keinginen untuk merakonstruksikan ssja-

reh lokal 5ulawesi Selaten, kNususnya s&jarah kontemporer

1945-1550, oimasa revolusi fisik ocetul-betul penubh momen =

—

tum Yang bEIEEJEI?h sehingya menimoulkan perasaan ingin ta-
hu. untuk menoeskripsikan " peristiva yang terjsoi pada ku-

rung waktu terseput,., Perasaan inglﬁ_tanu dituntun oleh pen-

il

dedpat yang gixkemukaksn olen Lovis Gottschelk yang dipapar-

.

kdn odlem buku Mengerti Sepgerah seodgei oerikut:

"Kita capel memulusKan uniuk mempelajari se2jarah de-
NGan pelodgal aldsan. wi sNturanyalasan-alasan ftu

3




iglah sudtu rasd ingin tanu yang iseng menganal masa
lampau keluarga kitd @tau tempat tinggael kita, untuk
menerafgkdn katd0d uiri-senuiri usal-usul budaya kita
suatu minat patriotik kepeua asal-usul negeri kita,
kghenoak untux mengerti ldtsr paldkang sosial dan sua-
sdnd intelektual ataupun untuk LChercher la femme
{atau I'nomme) seordng penydrang, seniman, ilmiawan
atau pemimpin vesdar yanyg kelfyanya telah menimbulkan
rasd kayum, Nardpan Dahwe gsngan mengerti perkemoa-
nyan masa lanpsu sesudtu masalah mutakhir, kita dapat
levih mengertl impiikdsi-implikdsi masa kininya, sua-
tu pencarian untuk MaEnduwukdn "pelajaran-pelajaran se-
jaran" yang ax4an @emodntiu maNusia jeman sskarang unt-
tuk mEmecahkan mesdalah-masalannya yang sekarang, ke-
inginsn untuk menemuken ol ualam pacaan sejarah ilus-
trasi-ilustrasi yang efaktif pagil atau pencocokan da-
fi sudtu .Arfyumen atau suatu generalisasi, suetu pen=-
dalaman mengendai sesuatu peErliooe pada masa lampau un=
tuk masza lam.au itu senaolri, dan suatu pengarian akan
suatu peker jaan yang terpelajar dan sopan.

Hal lain yang menoorong penulis mengangkat topik ini
ke oalam sebuan karya ilmiah ydaknli adanya pendapat umum
gi lnoonssia sampai ogewasa ini, sencerung untuk mengatakan
pahwa NIT merupakan alat penjadjahan untuk mewujuakan res-
torasi kedaulaten pzlanaos oi Inuunesis, Pasca hal sebenar-
Nya pempentukan NIT merupdkan guaty upaya mendirikan na-
gara pagian yang Earntnnnmi SaCalra lokal gari WNegara Indo-
nesia Serikat {ﬁlﬁj. Jr. H.l, vean Mook mengemukakan suatu
alasan oan pemikiran yang mungkin giterima galam hubungan-
nya dengan pempantukan nJIT..'.5 bahwa dalam suatu negara fe-
seralis oaepat dijamin kabluupdn cdri segenep golongan, de-

ngan oemikian aapat citempatkan suatu pembaglian tugas yang

ELnuia Gottschnalk, Mengerti Se jarabh, {Jakarta, 19886) ,
hal. 118. ; :

-

3H:ars. o, et., al., Fropinsi Sulawesi (Makassas,)1953),
hal, BO |

L
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terdapat antara pemerintah pusat oan pemerintah daerah,.

Memang tioek bisa cipunykiri banwa oalam proses pem-
bentukan NIT Belanoa turut memginkan peranan, namun demiki-
an perlu oisageri vahwa Makassar (kini Ujung Pangdang) se-
Dagai besis lahirnya NIT pahkan menjeoi iou kota NIT, dipe-
perlukaen cukungdn odafi masyaraxat setempat. Olehnya itu
pembentukan NIT mwelibdtkan juya ueberapa tokoh politik Su-
lawesi Selatan, misalnye; Naojemuucuin ug., Malewa, Baso Dg.
Ma@lewd, avoullah Jg. Mappuuli, Sonce g. Mattayang,Husain
Fusng Limporo odn sewdydlnyd. Keterlioatan mereka dalam
proses pemoentukan KIT uvepet ailinet setelah berlangsung-
nya Kconferensi Palino oimdna utusan Sulawesi Selatan ber-
pendapat bahua sepaiknya mengikuti jejak atau bentuk Ameri-
ka Serikat, suatu negera-negara opagian yang berdiri sendiri
oan ldangsung memerintah oaerahnya sscara ntunnmi.f

Unnéén mEmpernatikan jagasan vaen Mook oan pandapat

utusan Zulswesi Selatan seperti terzeépour giatas dapat Ccika-
takan panwa NIT Duxan élat penjd jehan atau negara boneka
belanoa sematda-maia, Letapi id lanir ceri kesacaran szebaha-
gian masyarakat yang menginginken kegara lnoonesia berben-
tuk feoéra,. Mercekae peICaya DanNwd centuk fegersl akan mem-
pErikan kesempatan luds Képagd pemelintsh tiap=-tiap negara
bagian untuk mangerahkan potensi wilayannya masing-masing.
Jiungkepsan pula oleh lce Andk. Hyung Goe Agung dalam suatu

Wawancara singkat oi Malino sehuDungan ﬂis!lﬂnggarnkannya

4. .
1010,
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Sgminar Sejerah Regional Inuonesia Timur tanggal 16 hing-
ga 17 Juli 1992, menyemukakdn bDdhwa; "dalam segala keter-
betasan, kita seat itu juys perlu harﬁyukur karena berha-
sil membentuk sekaliyus menyusun satu pemerintahan Negara
Ingonesia Timur yany teratur. Paus sisi lain, kekuatan
nasional bersems repuolik menentang Belanda. Olehnya itu
NIT bukan bentukan Belanda, sebab ketika Belanda kembali
ingin Derkuasa kita lawan ola gengan senjéta dan s&ﬁala
pengorpanan." Leoih lenjut oipaparkan oleh anak Agung
bahwa NIT waktu itu tiocak memiliki militer karena memang
dicentuk bukan untuk mémisahkan diri dengan republik, Ba-
gaimana mungkin kitd bisa terpisah dengan republik sebab
kita ticak punya militer, oleh karena salah satu syarat
neagara terletak paocs militernya.

Menilik cari keterangan wviatas dapat dikatakan bahus
pemoentukan NLT eapst - oinilei seovagei kreatifitas
lokal yang menginﬁinkan négara lndonesia beraoa dalam wu-
jua feoeral yany demokratis, Hal ini oiperkuat vari kete-
rangan Bapak Ur. Mukhlis Paeni oalam jumpa pers tanggal
8 Juli 199Z sehubunyan akan berlangsung semin@r sejarah
ci Malino yang menyatdkan bahwa ige . mEmoangun
Inoonesia Bagian Timur, ada sejak bentuk negara ini men-
jeoi Bepuolik Inaonesia Serikat (RIS). Kerena saat ity
konsep-konsep oen pemikiren yang cemerlang, telah dirumus-

I-I:EI‘I--E

4Faunman Rekyat., "Negara Ingonesia Timur Tak Funya
Militer." (Ujung Pkanueng: leo Juli 1992), hal. 01,

Yur, Mukblis paeni. "Ige Memoangun IBT Sejak Kegara
R15." (Ujuny Panoeng: Peooman Hakyat, 10 Juli 1992}, hal.l
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Demikianlah penulis memilih obyek studi ini dimana di
harapkan agar penulisan ini nentinya dapat bermanfaat bagi
penulisan s&jdrah selanjutnyd o0&n juga capat menambah bahan
ba;aan sejarah. Secara praktis hasil penulisan ini diharap-
kan gapat menambah knésana "sejarah lokal" khususnya, dan
studi sejarah eneneumentsl pdaa umumnya. Penulis yakin bila
mana studi ini perhasil oilakukan, akan membuka cakrawala
berpikir masyarakat tentang bagaimana hebatnya perjuangan
dan pergulatan masyarakat Sulewesl Selatan pade masa peme=-
rintahan NKIT, oisamping capat menjadi pbahan pemikiran dan
masukan dalam pelaksangan pembangunan Hauasgn Timur Indun;-

sia dewasza ini,

Masaslah dan Fembatasan PMasalah

Berangkat dengan suatu keinginan yang termaktub diatas
dan sesuosh membaca galinadn panyaknya tentang peristiwa=
peristiva historis Jimasa lanmpeu, penulis menozpatkasn bebe-
rapa hal-hal penting pasca PFroklamasi Kemerdekaan yang per-
lu ogiketengahkan.

palam menelusuri jejak sejaran yang telah berlalu baik
melslui psncatatan serfts wawsncara sepintas lalu dengan

tokoh-tokoh pelaku sejerah oimeésa revolusi fisik di dalam

pPEr juangan menegakkan kegaulatan Negara Republik j:EEEEEiEJl

terkisah suatu pericstiva yang cukup menarik serta kurang
menoapat perhatian, sehingga perkempangan-perkembangan, ke-
jaocian-ke jacian yang aknirnya menimoulkan peristiwa terse=
but, ticak oiketahul.

Keinginan penulis mengangkat peristiwva, yakni "Reaksi

3J




Masyarakat Sulawesi Selatan Terhadap Negare Indonesia Ti »
mur (NIT)." Karena oiketahui NIT dyang diproklamasikan di
Uenpasar Bali tanggal 24 Desember 1846 tidak mendapat tem-
pat dihati sebahegian rakyat di Indonesia Bagian Tipur,
khususnya rakyat Sulauesi Selatan. NIT yang disponsori Be-
landa menginginkan Inuonesia berbentuk kerajean federasi,
dengan Neocherland, Ingonesia, Suriname, dan Curagao menja-
di angyota-anggota yang sama Eauurajat.ﬁ Uimana akan oiper-
bolehkan menguius masalah dalam negerinya sendiri, menggu-
nakan potensi-potensi/sumoer-sumber dayanya sendiri secara
bebas. Struktur feceral ini sangat menarik oagi kaum poli-
tikus Sulawesi Selatan, Mr, loe Anak Agung Gde Agung mg -
ngatakan pahwa "memang benar ogasar ketatanegaraan NIT ada-
lah federalisme. Tetapi ouat kami di NIT, federalisme hag-
nya merupakan konsépsi soministratif ketatanegaraan vyang
pada waktu itu olanggap paling tepat untuk digunakan seba-
gal ocasar pembangunan st.uktur agministresi pemerintah ogi
lnuonesia, "’

K.C. Wheare oalam bukunya "Feueral Govermenth menge -
mukakan tentang Dentuk negara feoeral bahug:

"KuRuas@an uvibagi seagemikian Fupa sehingga pe-

merintah feoeral sama sekali bebas dari campur tangan
dari pemerintah negara bagian galam ' ° bidﬂﬂg*hidang'

bHarnlu M. Vinacke, A Histnrg Of the Far Easzt | M=
dern Times (trans). (Kuala Lumpur: 1978), hal. 080,

?Harjan Fajsr. "kKonferensi Malino 1946 Bukan Penghi-
anatan! (Ujung Fanoang: 20 Juli 1892), hal, pi.




tertentu adalah oebas salu sama lain. Misalnya dalam

spal hubungan luar negerl ovan soal mencetak uang, pe-

merintah feoeral sama sdkell bebas dari campur tangan

usri pemerintabh negera bayian; seoangkan dalam soal

kebuvayaan, kesehatan osn sebagainya, pemerintah ne-

gara bagian plasanya bepas dengan tidak ada campur

tangan garl pemerintah fEdEIE].“q

Dari apa yang cikemukakan oleh K.L. Wheare meogenai
prinsip negara federal nyatalah bshws suatu negera bagian
8kan dapat memberikan kesempatan yang luas kepada pemerin-
tah tiap-tiap negara bagian untuk mengarahkan potensi wi-
layahnya masing-masing.

setelah NIT beroiri sepvaysi salah satu negara bagian
maka pemerintah ocan fungsionaris lambaga-lembaga negara la-
innya mulai menjdlankan tugyasnga. Namun galam perkembangan
sglanjutnya menjaoci lain dari apa yang oiharapkan. Dalam
tupbuh pemérintahan NIT ociwarnai oleh pertentangan-perten-
tangan uan perdepstan antara golongan unitaris dan golong-
an feogeralis. Sementara itu golcncan pemuda menjedikan ge-
dung Farlemen NIT yeng beroiri kokoh di belakang hotel Em-
press (sekarang Perguruan Athira) senagai ajang protes dan
unjuk rasa. Ratusan Felajar menuntut dihubarkannya NIT,ka-
rena mereka menganggap NIT, pentukan Belanda yang ingin
kembali memecah velah persatuan*g Oleh karena itu, pelajar

menolak terjacinya perpecahan. Pendek kata, pelajar menun-

tut tetap tegsknys Negera Kesetuan Republik Indonesia,

Ehirian Buciarojo. Jasar-uvasar Ilmu Politik (Jakarta:
1986), hal., l4l.

9
Fedoman Rakyat. "Sulsel, 'Kanker Ganas!' Dalam Tubuh
Femerintahan Kelonial Belanca." (Ujung Pandang: 16 2Juli

1992), hal, Di.
g
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Lebih-lepih lagi setelah Ferdana Menteri pertama Nad-
Jamugdoin vg. Malewa berpiocato oi depan corong radio Jakar-
ta tanggal <£ Juli 1947. Ficato mana yang menyetujui atas
aksi militer belenoga ] terhacap H.l, meka kemarahan dan
kejenkelan hati rakyat terhadap Pemerintah NIT menjadi-ja-
di, sedangkan pemuda-pemuda yang banyak berlinoung di hu-
tan-huten Svlawesi Seiatan, oengan serempat memperlihatkan
pula kegiatannya menghantam gan mencegat alat-alat kekua-
saan Belanoa atau W1T oimana dan kspan saja mendapat kesem-
p.sltan.']"}:iI

Begitu pula gengan oilaksanakannya penyershan kedau-
latan kepaca bdngsa Indonesia oalam bentuk Negara Indone-
sia Seriket, tigak oiterima s@pagsi titik akhir per juang-
annya, Tioak lama setelah RIS terventuk, ternyata muncul
8Ius yang s<ngat kuatl untuk Dergebung kembali oengan Repu-
blik. Arus tersebut wvengan ceraik kemuoian berhasil diman-
fastkan paik oleh para tokon republiken dalam Femerintahan
RIS mavpun oleh Pemerintahan Kl Yogyakarta. Perdana Mente-
ri ur. Aocul Halim vard Yogya mengirim banyak vtuzan ke-
berpagai negara/oaerah besgian guna menyacarkan mereka dan
mengajak untuk kempali pergyaoung g@ngan Repubplik Indonesia
usaha ini perhasil, Ualam tempo tiga bulan sesudah lebih
separuh negara/oaerah oagian menyatakan membubarkan diri

gan bergabung kempali dengan R1.

[F] .
Kementerian Penerangan Rl. Propinsi Sulawesi (M
kassar: 1953), nal. 13s. (M2
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Sementara itu ui ﬁaiam Parlemen NIT sendiri
dominasi olen kaum republiken, behkan banyak yang sebelum-
nya pro-Belance berbalik ke pro-Republik. Tampilnya Lanto
Uaeng Pasewang yang memimpin fraksi kesatuan mengajukan
mosli pembuveran NIT, Ui luar Perlemen NIT muncul kelompok-
kelompok ydang menamakan oiri kaum "Republiken" menyeleng-
garakan rapat di Polongbangkeng. Pertemuan itu berskhir de-
ngan oibentuknya Biro Pejuang Pengikut Republik Indonesia
(BPPR1) tanggal 7 Pebruari 1950. Perkumpulan ini kemudian
berjuang pula, baik melalui parlemen mavpun di luar parle-
men menuntut sgar NIT dibuberkan. Kegiatan yang akhirnya
giwujudkan calam pentuk cemenstrasi rakyat pada tanggal
17 Mmeret 1950,11

Sulawesi Selatan ogalam kurung waktu 1945 hingga IESﬁ
telah bermunculan organisasi-orgsnisassi baik yang bergerak
@ibigang politik maupun yang oer juang gengan kekuatan oer-
Senjata, yang kesemuanya bercita-cita cemi tegaknya negara
Repuolik lnoonesia yang oercaulat,

G.H. Kahin manul:é bahwa "selama revolusi . Nssional
lngonesia 1945-1950, maka Suldwesi Selatam mendapat kehor-
matan sepsgal déerah oi luar Repuolik Indonesia yang mela-
kukan perlawanan paling sengit, tiaga henti, sampai darah
pe juang menyifam tanah, sebagei ovukti perlawanan rekyat .

untuk mencegah kembalinya Belanoa carkuasa "1Z

lllnid, hal. 167.

lEnguman Rakyat, Ibio.
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Demikian pula halnya.JHnueral H.H, Nasution menulis, rak-
yat Sulsel melancarkan perang gerilya yang paling dahsyat
dan gigih serta berhasil membuvat kantong-kantong Republik
Indonesia di Polongbangkeng, kare-pare, Palopo, dan seki-
tﬂrnya.la |
Akipat hebatnya arus yang menginginkan persatuan, ma-
ka pada pertengahan tahun 1950 muncul gerakan-gerakan rak-
yat yang oilancarkan oengan cara, mosiamosi, resoclusi-reso-
lusi, rapat-rapat raksasa, pelnyataan-pernyataan, demons-
trasi-gemonstrasi, yang paoca akhirnya menjadi proklamasi-
proklamasi oan pembentukan pemenintahan darurat, Melihat

hal tersebut maka NIT akhirnya dioubarkan tanggal 15 Agus-

tus 13950, dan atas pidato Kensegaraan Presiden Soekarno 17

Agustus 1950 oinyatakan kembali berdirinya Negara Kesatuan

Republik Indonesia,

v Bertolak dari vraian permasalahan berupa gambaran

singkat kronologis peristiva cistas, maka penulis merumus-

kan permasalahan sebagai berikut:

- Mengapa reaksi itu timbul terhacep Femerintahan Negara
ingonesia Timur.

- Ualam pentuk apa reaksi itu oitimbulkan terhadap Pemerin-
tah Negara Inoonesia Timur.

- bagaimana aituaﬁi politik selama masa Pemerintahan NIT

di vaerah Sulawesi Selatan khususnya Makassar,

ualam pempahasan ini oirgsa perlu memberikan batasan
loiag,
1z




masalah agar penulis tigak jauh melangkah dari apa akan
oibahas,. Hdapun scop spasialnya yakni di ocaerah Sulawvesi
Selatan, namun penulis meémoeri penekanan khusus pads wila-
yah kota Makassar sepagai ibu kota NIT. Namun demikian ti-
dak berarti bahwa kaitan dengan caerah luar atau dasrah
lain tidak disinggung sﬂpaﬁjang memiliki hubungan dengan
obyek studi ini dan oipendang capat sebagai pelengkap pen-
jelasan atau pemahaman,

Batasan biografi bukan oitentukan berdasarkan kelom-
pok thnis tetapi lebih difokuskan pada penduduk yang ber-
diam dalam wileyah stuoi. Tentunys menyangkut banyak ke-
lompok ethnis seperti, Nahéssa:, Bugis, Mandar, Torajag
Ambon, Jawa, Timor, can lain-lain. Namun cemikian dalam
pembahasannya tiocak dikhususkan perhatian pada ethnisitas
Kelompok-kelompok itu oipancang sebagai satu komunitas
yang menoiami kota PMakassar,

seléanjutnya .csop temporal ocalam penulisan ini diauéq
1i sejak Proklamasi kemerveksan Hepublik Inconesia tanggal._
17 Hgustus 1945 sampai ocengan oibubarkannya NIT tanggal 15

Agustus 1950,

1.3 FMetooologi

‘Jalam metudé ilmu sejarah asda empat tahap yang dila-
lui, oimulai ocarl awal hingya masuk paoca tahap penulisan,
yaitu: 1) Heuristik; Z,.Kkritik; &) lnterpretasi; 4) His-
toriografi, Keempat tahap inilsh yang menjadi metodik se-
jarah untuk mencapai tujuan-tujuan kesejarahan. Walaupun

keempat ini oijelaskan calam pagian-bagian tersenoiri
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namun seluruhnya pada odsarnyd satu kesatuan yang harus
utuh, Bahkan dalam prekteknya tivak dapat dipisahkan satu
gari yang lein.

Sepagali langkah awel penulisan yaitu, penulis memakai
penelitian kepustakaan, yang uimaksuuk?ﬁ untuk menghimpun
literstur-literatur yang ada relevansinya dengan pembaha--
san. Dan menurut Nogroho hﬁtu5u$antu, heuristik yaitu ke=
giatan menghimpun jejak-jegak mesa lampau,lﬂ atau; mengum-
pulkan informasi mengenai sajarah.'ﬂalam ménghimpun semua
sumber sejerah, penulis tidak hanya mengumpulkan buku-buku
tetapi juga menggunakan bahase-bahan arsip, "Setelah sumber-
sumber terkumpul barulah penulis oerusaha mengklasifikasi-
kan sumber-sumber sejarah itu menurut sifatnya, yang menu-
rut Nugroho oipbeocakan atas dua, yaknij; l] Sumber primer,
yaitu berita yang verasal oeri pelaku atau yang menyaksi-
kan peristiwa tersebut; &) sumoer sekunder, yaitu sumber
yang yang uiperoleh cari pihak yang menyaksikan pﬂristiua}s

cetelah heuristik oilakukan, penulis kemuuian menerap-
kan kritik yéng menurfut Wugloho, kr{tik (sejarah) yakni me-
nyelioiki apaksh jejak-jejak itu sejati, paik bentuk mau-
pun isinya.lh wvalam ilmu sejarah ada dua, yakni kritik
ekstern ua?dﬁritik intern, Jalam penulisan ini penulis Ju-

b

ga menerapkan keoua kritik ciatas, Kritik ekstern pada
4
Sarita Pauiluy, Pengantar llmu Se jarah {FHIEaIKij'
(Ujung Panoang, 1986}, hal., d<.
JUOD g

134 iid,, hal. 37.

Ibid.
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dasarnya merupakan kritik terhasap obyek material dari sum=
ber yang telah terkumpul. Setelah itu penulis membandingkan
sumber yang satu oengan sumber yang lain, untuk menentukan
sumber yang terpercaya.

Penulis juya memakai kritik intern setelah kritik eks-
tern selesai. Kritik sejarah oalam pentuk ini hendak meni-
laji sumber, apakah depat cipercaya atau tidak. Pembuktian-
nya dapat ociperoleh denyan cara: 1) Penilaian intrinsik da-
ripaga sumber-sumber; yang ocimuiai dengan menentukan sifat
vari sumber-sumber itu, Kemuuidn menyoroti pengarang sum-
ber tersebut bahua ia oapat oipercaya. 2) Membadingkan ke-
saksian dari peroagal surl'!u:rsrr.rIiI |

setelah penulils melakukan keogua kritik, baik kritik
ekstern maupun intern, maka kemuoian muncullah keleksi sum-
ber-sumber sejarah yang olisusun menjadi fakta-fakta. Fakta
sgjarah oersumber oari oata s&jarah yang diinterpretasi,
Olehnya itu penulis cajam menginterpretasi fakta melakukan
kompinasi yang tiocak lain <soalan gabungan peristiwa yang
satu ogngan yang lain.

setelah melakukdn segala metoge oiatas, yaitu heuris-
tik, kritik, ao#n interpretasi, barulah penulis menyusun
karya tulis, yang hasil penyusunannya sering disebut juga
"historiografi'. Secangkan metooe penoskatan yang digunakan

adalah metode penoekatan geskriptif amalitis,

17 1 bia., hal, 49,
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BAB II
LAT. AR BELAKANG

2,1 Prokldmaszl Kemergekaan Jngonesia

Se)ak Kebdngkitan Nasional yang berawal pada waktu
gigirikannya "guol Utomo" page tahun 1908 oan Pergera-

kan &asional ydng dinyatekan opermula dari sumpah setia

pemuga-pemugi Ingonesis p2oa <8 Oktober 1528 hingga pa-

da waktu ogaeren ini (wildyen Inuocnesia) odiduouki Tenta-

ra Jepang, teldh muncul peroegal usana untuk memper o

baiki =zerta menyanykat gerajat pangea Indenssia. Usaha
dan perjuangan 1tu behasil ai padamkan untuk sementara
<“8ktu olen pemerintah Tentara Fendugukan Jepang ketika
wilayah Indonesia ocernasil oiouduki oan di kuasainya
kecuali yang cidirikan Tentara Fenduoukan Japang s&ndi-
ri. Partdi-partal politix mdcpun organisaci-organizasi
nosial oilarany, vehkan rakyat juga oilarang 0B Ckumpul
lepin-leoih lagi memuicarawdn persoslan pulitik.l

Wamun sikap Tentdra Fencuuuxan Jepang tidak dapat
dipertananken teéru. menginydt kKdauguxkannyd semakin tar -
deésak paga madan Lerdepdn oelam menghadapi serangan ba-

1ik gari pasuxdn sekutu. Untuk mempertahankan kedudukan-

nya itu pihak Jepang peru.dana memixat penduduk Indone-

sia @&gar pDersedia memuanNiunys oalem menghadapi pazukan

ure. Harun Kaair, dkk. Z2jafah Per juancan Keamarde-
kaan Raaublik Indonesia. gi Suld.eai Sz.gtan

{Ujung Pam-—
darma, lSpa}, hal. lid, L
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" tekutu. Untuk itu mdka udlam tidanyg Teikoku Gakai (Par-

lemen Jepany) yany Uerlenguuny .a2ga 7 teptember 1944 pPer-

dan Menteri mengumumzandsngkan rencana pemoerian kemerdeka-
an Kepdoa plhak Inconesia.

flencana itu dinyastakan gengan uiperkenankannya kelak di

kemuoian I'|=H:'.'l'”'a

~ehuounyan genyan rencana jalinan ker jasama antara
pihak Jepang gan tukoh-tokon Inoonesia, maka Or.6.5.5.J.
Ratulangi gap Taojyuuuin noor, J.u,. Ciaranamual, M.R. Da -
yoh, ur. To.oliu, M. Salen Lanaoe, Berty Korompis, Rahim
Wone, oan lain-lain vioeranyketkan ke Makassar pada skhir
tahun 15944, Diantara tokon=-tokoh yang datang ke Makassar
itu ;r. Hatulengyl gan Mr. Tao_,uaain Noor dianykat aoleh
Famerintah Paszukan Jepang oi Maxkassar seuagai penacehat
nolitik,>

UDisamping itu 804 Jjuge s&jumlan tokoh lokal, psngua -
£8, 0an antara mereka ciuatanykan ke Makassar giangkat de-
ngen nama t¥kai Gi In. uviantara @nggota-anggota itu t=r-
gapat Lanto Daeng Fasewsng, ANul Sultan Daeng Raja, Nadja-
mosgoing Dg. Malew.scsn sain-lain. Juca beberapa tokoh [n-
ooneésia 0loerikdn kdouuuks=n penting seperti Lanto Dg, Pa-
SBwanNy o1dnykdl LPuwduel wepala Kera,aan Makasser dan so-

gurracak Gelar ceginga Manarajalels mengaci Ken Kanrikan

2 . . . ;
Sartono Kartooirajo, Sejaran Nasional Inconesia v
(Jakarta; Selsl Pustaka, iETT}"ﬁaL. | b

SHHrun Kaoir, Op.Cit,, hal., 1.8,

17



— T

Bontnain (asisten Aesicen dontnain).

Uiantara tokoh-tokoh politik yany oergiat ol Makas-
5a8r, terddpat DEUErepd LOKOD ydny vLErfikiran federalis se-
perti O0r. G.5.5.J. Hatuidangi uwen Navjamoeoain Dg. Malewa.
Ratulangi aualan seorang tokon politik ogari Partai Kesatu-
an Minahasa,., Selidu pernah mewakili partainya dan Volks-
raed (De-an Rekyat) paoga tanun 1927. Demikian pula Nadja-
moedgoin Dg. Malewa seorang tokoh politik Sulawesi Selatan
yang mennirihﬁn Fartal FuIsatuan Sglebes Selatan (ppES]
pada oulan April 194u. Meskipun demikian tatap diakui se-
bagai orang-orang Kiblik yany ocisamping bertujuan mzngang-
kat derajat nidup panysa lnoonesia juga memper juangkan ke-
sataun pangysa Ingonesia,

Wi tengah-tengah osikecamuknya peperengan aunia ke-
dua, yang lama-xelam:zan kKekudian zekutu maxkin bertambah
Naix gan kekuaten Jepang s=enoilfi menurun, maxa Ealatanta-
fa Jepang menjalanxan siazat oenNgan marencanakan supaya
Ingonesia m2rgeka oloentuk dalam lingkungan Asia Timur Ra-
ya ai pbawah pimpinan Tnxrn.d Menghagapl situasi yang kri -
tis 1tu, Femerintah Penauvdukan Jepaog oi Jawa dibauah pim=
pinan Letnan Jangeral Mukikici Heraca psda tanggal 1 Maret
1943 telah mengumumkan pecmoentuxan dagan Penyslidik Usaha-
uraha Periiapan Kemeruekdan (Jokoritsu Junbi Cosakai),
Tindakan ini merupakan lengkan kongkfit pertama bagi pelak-

sanNaan j'-:'il'l.‘]'_i. Kaisa tentang kameruvexkzan Indonesia kelak di

<] s
Mr. Funammda Yamin, .8 jofah Konstituci RI. {Jakﬂrta.
1953}, nel. 3i. L H
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kemuoidn nari. Maksuo Jepdny memudntux Haodn ini untuk
MenNdapd LkdN 50kONgdn ydny mdk:1mdl dari odngsa Indonecis
gund MEl&n Juldn usaNs peperlrdnNgdn, Akan tetapi alah Pe-
mimpin-psmimpin Jnuondsia wdudan iInl gigunaekdn untuk mem-
pelajeri uan menyesiuviki Nel-hal ydny péenting yang barhu-
Ounyan géngan peludydl Nel yany denyangkut pemoentukan
neyara Indoneszia meroexa,

Senuoungan dengan keyidtan BPUFKI itu maka Ir., Soe-
KaIna D:ISHﬂdrmeﬁ M. Sucdrojo uan Ar, “oemanang ke Ma-
kassal untuk mempicardkan nal-hdl menyangkut usaha per=i-
@pan kemerogekaan. Oidntaranya diaoakan pertemuang antara
Ir, Soekarno oengan [ejd-r4ja odn Lokoh-tokoh politik di
Makassar yeny LeCTempdat ol Hotel cmprezs, Juga dilapagan
nédsanuogin Oldoedan rapdt umum DeErfssma pemucga-pemuda, oar-
tempat ui pic.kop Sirene. Aepdt umum itu gisuali dengan
PENgllerdn Gengdld, teepis sexii pemugs, Augul Masjio mem=
bacakan z=umpan getia yany Lelbunyl ; "[Demi Tuhan, oencera
=danglMerah Putin nanys uvisa glturunekan spacila mayat-mayst
pEmuda Inaonesia talahn nitdLui.“ 5
~&telah rapst wihum itu, makd KeSaDkan harinya 2 mei 1945,
romoongan Ir. -oekarno meninggalean Makassar xamnhali ke
Jakarta,

Terdorany olen semanyst ingin merdeka yang begitu
besar pags tanggal 9 Juii 1945 tokon-tokon nasional Makse-
s4f menguoah K2n Moha gosi K2d, nema sebuah lembsga bik:-

nan Japang Mmenjdal “sunuer Jarsn fakyat untuk Pemsangunan

e o nn .
Aauixk wjar-aoi, et. di., Seu aran Lofpe Hasanuddin
Hradjurit Tempur uan Pemvan. unan (Makausar » 1972;, hal. 2
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Negara" Lembayge ini «emuuiaen leoih sering oi =ebut "Sumber
Udrah Aakyat" (SUUARA). Jioentuk sevdyai alat prepaganda
deml kenmedlCuakdan [nJonesia yenyg diketual oleh Dr. G.S5.T%.0.
Hanulﬂngi-h

Jitengah-tangah kezioukdn LUUARA sedang membina ke-
s8daran nd.ional untuk MeMp [ juangean keméraekean, datang-
lah =zerany Jepang, Nisnima, menydmpaikan surat undangan kea-=
pada Dr. Ratulangi paoa tanggal 7 Agustus 1945,
Menanggapd i;%_ﬁuidt ydNy Oliujukan kepade pimpinan SUJARA
itu, yanyg memimte utusan wari zulaweei untuk menghadiri
rapat Baaoan Penyeliogik Uraha PFerciapan Kemerdekaan Indone-
siad (BPUPKL) y<eny a<an ociselenyyarakan gi Jakaeta. Kemudian
dta. werpagal pertimoangan O0en Kesepakatan osrsama diutue=-
lah pemimpin nasional yeng paling oerwioaws di Indonesis
Timur Or. Aatulenyl seocdysi Kepale Deleyasi Suls.esi, Ang-
LOL3-anyyotd lainnyd svaadn Cefynd.dn Bugls ogan Makacear,
Anul Fangerang Fetta Rani, anck raja g@ne; dan Andi Sulztan
Dy« Reya, Kalfaeng Lantdfdny, Odlam kdoupaten Bantaeng yang
giperintsh langsuny. S2adnyken SAkretsaris delegocsi acalah
Knui Zainal Aoloin, .eorang pemuasd yang bsker ja dengan Ra-
tulangi pada staf EUUAHA.? Keempat utuzan itu berangkat ke

Jakarta pdada tanggal 10 Agustus 1945.

“rarita Pawiloy, Arus FRavoiusi di Sula.eri Sglatan
{LUjung Panvang, lgﬁ?j, Nay, ou.

ocaroera tillars Harvay, PEmosrontakan Kahar Muzakkar
Oari Traoi.i ke O0I/TII (Jexarta, L9B9), hal, 1JB8-100.
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“eteiah jatunnyd pom atom gi Hirothima ganggal 6 Agus-
tus 1345 uvan menyusul 0l MNays:awi tanggal B Agustue 1945,
mdkd paud tdnggal ld Mguztus L1945, atas nama Pemerintah
Kerdjaan Jepang, lMiksud men,umumkdn pidati radio bagi bala-
tentara Jepany wuntuk menghentikdan perang dan Kai-=ar Jepang
telan menyslaxdn Cersegid man=nudtangani piagem panyerahan
depang pagd seKutu Y9Ny olld«usndkan tanggal 15 Agustus
1945,

keéxo:Onyan keckuasdan yang terjagi gi Indonaesia ity
telan ﬁlmanrdatkan olen pemimpifpemimpin Ingonesia untuk
mempﬂrhiapkaﬁ Pruoklemasi Kemerdexaan. Kesempatsn itu benar-
benar tidax mereka Lia-:iéuan. Fara pemimpin ity sejak ma -
lam hari tanggal lo Agustus ningga dini nari 17 Aguztus ma-
Nyagakan rapat gam wernasil menyusun prroklamacsi kemerdeka-
an. PENandatanyansn Tek: prok.am2xzi Kemerdekaan Indone=sia
yany oihagiri 3. orasng pemimpin=pepimpin Inoonezia ity gi-
lakukan oi yedung Imem conjol wo. 1 Jakarta, Para pémjmpin
akhirnys sepakat untuxk meémproklamasikan kemerdekzan gdi ru=-
mah Ir. Soekarno gi Jalan peyangs=aan Timur 5§ (Sekarang
Jelen Proklamasi, Leoung Perintis Kemeraskaan), pada pukul
10.00 4Ig.

Texks Proklamasi itu amat singkat tetapi -jelas dan
lengkap isinya, lsinya teyas yany telah mencerminkan kehen-
dak bangsa Indong=zia untuk meld B8skan diri gari pan ja jahan,

Feoa saat penancatanganan teks proklamacsi yang diha=
diri oleh pamimpin-p&mimpin bangea Ingonesia, salah saty di

&ntaranya agalan ur. G.5,.5.). Ratulangi senairi. Ia =alah
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SE0Iang pemimpin pangsa Jnuonesia yang ikut aktif

mem=
persiapkan Proklamasi Kemerdekaan itu, sumbangan-
SuUmDangan pemikirannya sebagian tertuang dalam teks

Proklamasi.

"Ur. Ratulangl yang telah lama dikenal di Jakarta
58Dagali orang yang cakap can mempunyai pertimbang-
@n cukup baik, ikut merumuskan punyi teks Proklama-
8i.. Yaitu tantang peminoahan kekuassan, sebagaima-
na oiseputkan; oiselenggarakan gengan cara seksama
Kemudian ditamoah oleh yang lain; dangan lanjutan
Dalam tempo yang sesingkat-singkatnya.®

Teks asli Proklamasi Kemeroekaan Inoonesia berbunyi

seperti oi bawah ini;

"PRUKLAMMST

Kami bangsa Inoconesis dengan ini menyatakan
kemeroekaan [noonesia.

Hal=-hal jang_mengendi pemindahan kekosasaan
d.l.1, diselenggarakan gengan tjara seksama

dan
dalam tempo jang sesingkat-singkatnya,

djakarta, hari 17 boelan B8 tahoen '05
Atas nama bangsa Indonesia

Soekarno/Hatta

(tanda tangan Soekarno)

(tenoa tangan Hatta]"EI

Esarita FPawiloy, Op. Cit., hal. 74

gﬂhruafi Djoensd Poesponggoro oan Nugrohe Notosu-
santo, Sejarah Nasional Inconesia VI (Jakarta: lgﬂq}
hal, B&,
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£.2 pemerintsh Rl. Propinsi Sulawesi

Uua hari setelah pernyataan kemergekan bangsa Indone-
paga tanggal 17 Agustus 1945, tanggal 19 Agustus 1545, Dr.
natulangi dilantik olenh Fresiden Soskarno sepagai Gubernur
Sulawesi yang pertama. Setelan Ratulangi menduduki posisi
©€Dagai pemimpin formal oi Sulawesi lengkah kebijakan perta-

ma yang ocllaksanakannya aagalah menghimpun semua kekuatan

sosial yang tergpapat ai tulase s, knususnya kawasan Sulswe-

si Selatan yang menjadi pusat pemerintahan, Langxkah ini pen-

ting oilskukan galam tahap pEItama kepemimpinannya sebagai

SupErnur oi Sulawesi. Seoao, mézkipun gia telah resmi diang-

kat olenh pemerintah Al s€0agai guoernur, tidak dapat diba-

yangkan banyaxnya kendala yang akan oihadapi bila tidak

mEnoapat dukungan zepenuhnya dari semua lapisan sosial di

masyarakat. Untuk itu, QOr. Aatulangi mzlaksanakan hasil

konsultasinya gengan Lanto Dg. Pasecang, yaitu mengadakan

~&ndekatan dengan kelompok ari-tokrat yang mempunyai penga-

Tuh oan kewipawaan y&ng oerakar oi masyarakat,

Jr. Ratulangi menugaskan Lanto 0g. Pasewang dan A_N,

Hadjsrati untuk menghuoungi Anaoi Mappanyukki, Andi Abdullah.

o8u Massepe, dan Andi FPangerang Petta Rani, Ketiga tokoh

dristokrat itu overjanji untuk memenuhi harapan dari Guber-

Mur Aatulangi. Dan kemugian, menghubungi kelompok aristo-

krat lainnya untuk memberikan penjelazan dan Sekaligus mewx

ngajak mareka untuk mengoukung fe@puolik, khususnya Guber-

nur Aatulangi, calam meémpertahankan kemerdakaan, Tugas itu

tidaklah ringan, sebab walau bagsimanapun tidak seluruhnya
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kelompok dristoklat itu yoafly sefaeud gdn =zehdluan pikiran
ddn pdnuiriannya usnNydn ANul Mepgpenyukki, Abdullah Bau
Ma.cdpe, uen Anail wengcrTan wpetty Rani., Tentu oga kelompok
yang masin ogiliputi kerdyuan ewken tarjaoginya peérubahan za-
mafn ydNg -anNgat mMENQIEak 1tu, doa yang masih membayangkan
stetusnya yany oaik oioewah pemérintanhan kolonial Belanda,
Hkan tetapi, paaa sknirnya cekelompok kecil dari aristokrat
yang mungkin masih kekuaranyan informasi atau tidak ter jadi
oialog langsun'g osngan dengan kelompok nasionalis, manyata-
kan menodukung repuolik gdn Guuernur Ratulangi. Dampak posi -
tif oari ussha ketigs aristokrat ydny melakukan propaganda
politik itu memdny teriihst cinssyardkat, Ini capat dilihat
087l sikdp Iéaydl ydny Gelaud uiodwah oengyaruh atau kekua-
s3an gari kelompoxk feooal Lafnaudp ner juangan, Setiap oi=-
d0dkan rdpdt raks&4sd untTuk MaNydtdkan tekad mangukung Soekar-
Kerno gan Aepunlik Inconesia, f8xkydtl pDerauyung-duyung msnda -
tanginya, Hdkyet menariaxan Sefiltydng-semooyang per juangan
dengdn semangat verkoodar, Tampaknyd Qugaya panutan dalam ma-
Syardkat Sulawesl di zawman perang kKemeraoekaan, masih sangat
kuat perperan cgaliam kENigupan mereka. [ni dapat oiouktikan
oari tingkah laku rfakyst yanyg patuh sdpenuhfyas kezpada apa
yany oinyatskan osn apa yang uiperintahkan oleh para bangsa-
wannyd. Kelompok bdnNgLa.an yang men jaul panutan ity MENET img
PENGSL0ian Ttotal pers pénvukungnNyd calam MembDErikan dukungan
penuh kepags repuulik, uapat disimpulkan ocahua strategi Aa-
tu[dngi untuk merangkul keélompok sflztokrat, sepscti yang

Qisdrankan Lanto uy. FEE@.dNd, L=idn Lerhaszi} mMancapai
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cdsdldnNNyd daNgan MdGudskan,

Dr. Ratulangi selawu Guuernur Sula.esi manyusun perso-
Nalia oryenisasi penclintsnennya. UsNygdn OF janiJdwi pemer=
rintandn yeny mesih weedrnanae ini, Agdpun  truktur orgeniza-

£l gpE#mErintdnasn yany ulvenNturk oleh Ur, Adtulangi adalah:

Guuecrnur P Ur.L.5.5.J. Ratulangi

CSekCotaris

Mr. anoi Zeinal Apidin
wakll Sexietaris : F.Touing

Biro Umum

L1

Lanto Uaeng Pacse.ang

L

difo Ekanomi : ME. Tadjuddin Noor

Biro Peneran.dn

Mandi Sophian

Birdé Pemuoa

L]

Siramenual Daeng Taelan

FEMUdntu-pemoantu : A.h, Hagjarati Ponaaag
L.R. Pantouu Ur. syafri
Sdm Supardi M.Talsh Lahaue.lu

Uengan EUiunan penyurus yafy mazih a€p2rhana, Gubarnur Ra-

tulenyl menjelenkan tuydsnya yany =2Cara resmi berlaku pada
tangual 1 Sepgemosr 1945. faat itu palum ads anggaran bzlania
NEgerd yang Jjelss, Delum memiliki pengalaman EBbacai birokrat
fepublik, bzlum sgd proyek, cedengkan yéng dgda dalam diri
mEreka agalah semangdt juang Yany militan untuk mengabdi ke-
pdda bang:a8 gdn neyara lnconecsia,

Meskipun telah terbentuk orgeni_asi pemerintahan pPro-
pinsi fulawesi, Nemun Retulanuyl belum capat melak=anankan

instruksi Sowkarno untuk menyameil alihpsmerintahan dari

10 o gy | . ; . ;
Ide Anax Agung Goe dguny, Dari Megara Indonecia Ti.

mur Ke Republik Indonésig Sericat \fogyskarta, 1983, hal
Se. ’
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£angan Minzeibu. Hdl itu 0iseudDKAN kaTena plhak Pemerin-
tah Jupang terus menerus meNgndalangl gan untuk melakeana-
kan tinodxan perczouwtdn Kekua.dan tigak mungkin karena per-
s8tujudn Maulh gisudsadi pihdk Jepang, Menurut G.A. Pantouu
pihak Jepdng masih verusehd menututp-nutupi berita Prokla-
mas&8l Kemercekdan ui Makassar gengdn uertindak merobek-ro-
DEK =@MU4 seleceldn uan poster perinal perita Proklamasi
cleh seroaogu Jepany atau orang surunan Japang.ll Meskipun
démikian usaha untuk meludsksn perita kemerdekan dan psm-
Dentukan pemerintah Fropinsi Sulawesi terus dizsebarkan ke
dasrah-daerah. Hal itu yang menaorong pemerintah daerazh
mendesak pihak Jepang agar menyerankan tdmpuk pimpinan ke-
pada mereka,

UNTux menata pemerintanan odn memoantu pelaksanaan
pemérintahan kFropinsi itu telah dibanty pula Dewan Panasze-
hat (konin). Jswan ini ciketuai oleh anai Mappanyukki Ka-
raeng Segeri (naje Bona). Lewdgai _akil Ketua terpilih pr.
Aatulangi wan dfigyotd-angyota scslah semua Iraja-raja di
Lulawssi Swiatan yany mémilimi pefgaruh yany luas, seperti
naja Gowa, Aeja Luwu, najda Soppeny, Haja cigenreng, Aaja
FMaluszetasi, ogan daja Baiennipa,.

Magik Djer.dol memanveng sikep itu merupakan pilihan
yang tepat xarena HRatulengi leoih cenaerung untuk memilih

Jalur ciplomasi caripsca melakuxen tingakan militer,

1 - b
l'Heterungan Bapak G.R. FPantouw sehasi, menghadiri
Seminar e jarah Regional Ingonesia Timur, tanggai 17 Julj
1982 gi Melino, Gowa.
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Menurut Guuernur ur. ndtulanyl senoiri, -ikap tidak mengu-
Mumkdn pengangkstannya L8udyal Lubernur memang mErupakan
sikdp yany disengaja -aldupun id yakin ovnar bah.a seluruh
rakyst fuldcesi menaukungnya. lo varpendapat bah.a jika ia
mEngumumkasn peEnyangkdtannya sebagal Gubernur akan berakibat
tér jadi pertumpahan gerah yang héoat gi culavegi 5elatan.lE
Fernyetaan Guoernur Ratulengl itu dapat agimangeri -e-

hubungan gengan keduoukannya secelum Froklama-i Kemerdekaan

Hade tahun 1547 id giangket menjadi enggota-Volk.raad pada
Pariode pemerintahen Hinagi Belenua. Kemudian paeda periode
pemerintahan militer Jepany, id melakukan Ker jaczama dengan

pihak Jepang gen berkeougukan Seldydl penssehat Pemerintahsn

dan Badsn Politik Pemerintdnan Militer Jepang.

Kegatangdn Sekutu gan NICA

——

Tanggal 15 Mgustus 1945, saat ydnyg tzlah lama dinanti-

kan aknirnya tiba. Fimpi Surux t2lah cerakhir. Jepang menya-

rah tanpz syarat, Seteliah masa tiga =zetengah tahun, mulai
teérlihst tanus-tsnce operakhirnya pEndudukan Jepang di Indo=-

nesia. Rakyat Inaonesia menyaksikan kepergian Jepang dengan

perasaan yang sangat gemoira. owkan percuma adanya peribaha-

£3 ol Aceh yang b2rounyi "an,ing pPergi pabi datang", Tekanan

yang dirasakan seusgai akioat pencucukan Jepanyg boleh dika-

takan tidak teértenanxkan, terutama di tahun-tahun terakhir

peEgerangan,

Dua hari kemudizn, tanggal 17 Agustus 1545, Republik

Indonesia diproklemirkan gi Jakarta. Bagl kebanyakan orang

*“Radik Djeruaci, Op. Cit., hal.. 7.
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ﬂelanda, proklamaszi wemerds=kaan ini acalah suatu hal yang
samd sekali tidak olouga. Inl terjaogi terhadap orang-orang
Belanoas yané <losk sempat menyingkir dari Hinoia Balands
pada waktu Jepang menyerbu, le¢oih kurang 130 ribu orang
oidntara mereka selanjutnya MELLNgkuk oalam keadaan sangat
menyeuih<an =@beysl tahdnan sipil, gaen 37 riou orang lagi
sepdgael ta.anan perang,

derita resmi Proklamei Kemargekaan bangsa Indonesia
gan lahirnya Negara Repuolik Inoonesia sarts pengangkatan
Ratulangi sepagai Guoernur Sulauesi diketahuli penduduk ko-
ta Makassar melalui pemueritaan Surgt Kabar dan giaranm ra-
aio. Dengan gemikian, dezas desus ¥ang mengundang pembica-
rdan di Makassar menjdai jelas. Femberitaan adanya kemerde-
kaan bangsa Indonesid ociteruskan ke peédalaman. Pars utusan
Olkirim ke.eluruh palosok Culauesi Selatan, bahkan sampai
kg Foso la_.at Palann_la WelfekKd K& pecdlaman bukan sekedar
menysbdfludckan peElrita resmi kemdroekaan, melainkan pula
Mempersidpkan rakydt ven pemucd menyambut kemefqekaan 1tu.

Beriza ini ternye giterime oléeh seluruh Faxyat dengan
Gemoira, Ul gasrah-uderaeh peceiaman pemimpin-pemimpin pa-
marintehan, yang s<oelumnya uljdost olan orang Jepang se-
perti Ken Kanrikan (setarar gupadti) ocan Bunken Kanrikan

(setaraf camat) oiserahkan Kepaaga erfang Indonesia,

1'!'5&:1:;@ Pa.licy, Lp. Cit., hal, 55,
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Sdat Jepen, menyeldh, pdoLkan aucstralia sudah berada

i penykdldn geyen uli MOrotei, Maluku Utara. Pasukan ini

olan KoOmdNOO Auid Tefyyudld poud Langgal 13 Agustus 1945 di
Tugasi uNiuk mengemoil &lih taNyyunyg Jjawdb sementara atas
Kalimantan gan lnuonesie Timur, sampai mereka gapat digan-

tizkan oluh pasukan-paiusdn Inyglis. Pemerintah Hincia Ae-

lanoa dalam pelarian,

ddldm hel ini Letnan Gubernur Dr. H,

J. van Mook, telah tinggal oi Mustralia selama Perang, dan
karenanya o&ngan muogdn Odpdt Gidtul 4ydr pe janat NICA me-

Nyerial pa8sukan Au.treli. ketikad merska menoardt di Indo-

nd=ia Timur.lﬂ

Bsb@rlapd sddt sepeluin k2odtan, an pasuksn Australia,

SEDreng Aucirdiid yany citewan, Mavor Gip=on, telah ditun-

Juk seoagsai Lakil SExutu, O04n telah menewui gubernur Ratu-

langi untuk minta

Bantuan guna meéme2linara hukum dan ketsr-
15

tioan. Dr. datulangyi mafyetujui pervistaan ini, dan mem-

DEri tugas untuk memelinara ketertiuan gi Maka<sar sampai

mencaratnya paszukan-pasuken Australia justru kepada para
FERMUCA yang ingin mencegah pengerdtan itu.

Paga tangpoal <£1 Zeptember 1945 mulailah aidaratkan 1
batalyon oasri Brigade ke-21 ui pe<labuhan Makassar dibawah

Komandan HBrigadir Jenderal Iwuan Uougherty. Dalam beberapa

nari merédwd menyeletalkdn apd vang meCeka anggap oagian

iuﬂa:ua;a Sillars HaBruuey, bp. Cit., nal, 112

Ibic.
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bagidn terpenting geri mandat mereka yaxni evakuaszi kurang

lepibh 460 orang tasanan peidng ke Australia, yany kebanya-
Kén .4rga negara Inggris, yang mevih cits.gn di Sula.e=i
c@latan,tP

Induk pdsukan Australia meng<drat di Makassar tanggal
23 Septamoer,

Mereksd ovngdan segara giikuti oleh para pe ja-
Dat NICA, oeoerapa gidntaranya Lampaknya taldah tinggal di

Hustralia selame penduidukan Juepdng, ddn beperapa lagi di-
4NlaIanNya agasan kduw intecniran yany telah divebaskan,

Kedatangdn Pasukan Austrelias ini giterims dengan =ikap hati

hNati den netral oleh pemerintah Repuolik dibawah Ratulangi

Akan tetaepi, para pemuca yang mendengar kabar yany tersiar
dikalangan penoucuk kota oahud gi dalam ke-atuan tentara
Hustralia yany mendarat tergapat Deb@rapd Opsir KNIL dan

NICA,

Kebadiran NiCA defjan MefOONceny paga pdcukan Sakutu

perld.anan vari pgihak Tadyyal,.qan

xehadiran delanda =a&h

MenNuepdt =4ngat menentang

ingyd terjaai se jumlah insgden. Keka-
Csudn yany kemuoien timoud, deNydn memutdrbaiikkan logika,
telah digunNakean LNTUK MemMOwEfofkan kehadiran NICA

zerta pem-
bentukan kembsli pdiukan-pasukan KNIL.

Faoa tanggal £ Qktooer terjedi in-iden tembak-menambak
yany sgaknya dimulei olen pasukdn KNIL, yang terdiri dari
@rang-orang Ambon, Ter _ udi pertémpuran sporadis gi

dalam
kota zelama tiga hari cerikutnya, gan @ jumlah penduduk

5 )
Ioid., hal. lla
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Ampon teérbunuh. Wtu. parmintaun pe jebat Australia dan NICA
Dr., Ratulangi mEnyampaikan pivsto gi ggpan rdapat umum di
putzat kebuaosydan Faricdya odlem usdha menenangkan cituag=i.

Insicgen zerupa terjaoi pdda tanggal 15 Oktaber yang

| oihasut oleh KNIL,dan komandan Parukan Austiralia, Brigadir

Dougherty, memerintankan #4al pazukan KNIL aikurung dibarak-

] naraknyd.l? Uougherty agaknya memdng berusaha mempertahan-

| kan hetralitas gan tiguk mencampuri situasi politik setem=
1

\ pat. Moulen [ktoper,
| L]

! Aolonel C, Lion Cachet yany diberi pangkat

Mayor wagner oigantikan oleh Letnan

commanding Gf-

ficer NICA, yang mempawahi g=mus Opsir-opsir oan kesatuan

NICA yang beroperasi gi Sulauesi Ealatan.lE Lion Cachet

terkenal csecayei peyswai kolonial oelanga yang gangat reak-

sioner yang ingin mempertahanksan kekuasgan kolonial Belanda

di Indonesia, Sedangken Brigagir Jenasral luesn Doucherty

gigantikan oleh drigagir Jenceral f,qQ, Lhilton paaa tangg-

gal 19 Oktooer 10945,

j Setelah panuarstsn _2sukan Sekutu dan kecatusn NIZA,

datanglahn seordng oekds Asisten-Residen Niueu-Cuines me =

manggil pemuka-LEmuka Fdkyat Makd:zsar untuk giceri instruk-

5i, pengumumdn yang oi-ampaikan mengyatasnamakan dari Bri-

geoir Jenoderal Wustralia,., gr. ratulangi, Pantaous, fam cy-

pardi, Saelan, Heji Sewang Dg. Muntu, gan DEDEL2pa pegawsi
I?IDid.
18 ; . ; ;
[g2 Ansk Agung Lde Agung, Bp. Cit.., Mot e,
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pai toempah pemcaua |

Min_elou Ceimuwkd oreng Inconecis heglr ol seramoi Hotel
LMpréss, .emue heaisin uisurun oeruiri s@D3dydi kolaborator
Oefyan Je.8n5. WCApLA-UCdpan LUNLIWA itu mangiris nati para
hagivin, I8 berkatd "gdmu helfus tahu, beh.oa ~ekutu talah

mendng pelfang, fekutu werarti deldnda recagei bagiannya

dén Kdéfiu mulai sexkarang harus pdtuh pdda perintah yang ka-

mi keluarkan. Itu perintah pertdama kamu baleh pulang."lg

Ratulsngi den Pantouw aen ofoarspa tokoh pe juang la-

innya meninggslkdn tempst pertsmudn, masing-maring dengan

muka muram, tetapi dengdn hati ysng sangat tersinggung.,

Tekad merswka mulsi oulat, berjudng uwntuk merdeks atau mati.

Or. Ratulengi o4n G.R. Pantouw wemudian disuruh meng —

haoap «2 Merkas Tentars sustralia, Brigeoir Jenaeral Adus-

tralia ingin menysmpaixen zé.uatu kepada mereks, “etelah
DE8rkendlan godn Derfoinceng=-pincang MeN_ BNdal dasar pendidi-

kan, maéxa gi.ampeixenich instruk:inya #d7ddd Tokoh na.jo-

nalis itu, yang i=zinya sevaLdil cericut:

"Saya cecagal Brigadir Jenceral ata. nama
01 Markas Moroctai melarang tiap-tiap aksi
makiod menoirikan -udtu oeftuk organisasi
tahan dari dps yang mendmdxdn oirci Aepublik Indoneria
Tincakan gari -=idpa juga yang menentang inztrukei ini
8kan ogilawan oleh xe<ustdn militor Australia, Eﬂya
inginkan kerjssama yany oeik dengan tuan-tuyan, "™

&tas saya
yang ber-
pemerinta-

Paga tanggal &3 Septemper 1945 Arigasir Jendersl Tuan
Dougharty memodcskdn Luatu penyumuman, ¥4ng pada dasarnya

berizi ogua hel powkok, yaitu; l. pemerintah Hindia HBelanda

lgfgy&;an Gecung=ijequny Beli@ jarah Jararta, Bunss Ram-
Jdkalid: valoal Pu:taka, 1978) ,hal.433,

‘hiulﬁ-
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61 Zuldwesi Selatan, oan £, Tentara Jepang untuk eemantiara

«8KLlU MEnNsruskan tugas-iugas tertentcy yany oiocebankan se-

kKutu H#daﬂﬂﬁyd.‘l

S@telah itu NICA pertindak secara sepihak mengangkat

kembali Dekes pegewal Hinoia 3elunca untuk menduduki jaba-

Lan pemerintahan, menggantikan pe jJabat-pe jabat yang mandu-

Cuki Japetan itu paca masa JEp=2ng. mengatakan tidak berla-

ku lagi wvang Jepang dan

WICA;

S8Dagai gentinya dikeluarkan uang

MEMPpEL-&n_a1di oreng-orang Balanda Indo, dan orang-
p [+ r g

Orang Ambon; menogemon.trasikan @lak-drakan mobil yang pe-.

Auh dengen orang-creny EBelanoa samogil melagukan lagu-lagu

Takyal Delanoa; oan canyak lagi tinsakan-tindakan yang di-

lakukan yang hanya menciptekdn kekerunan gan bertambah ha-

ngat amarah rakyot,

—eméntara Jr. Ratulangi ocerusaha untuk mendapatkan

PENgakuan dari =ekutu mengeénal kdoudukan pemerintahan., pi-

hak pemuda-pamuds terdorong oish .emangatnya yang menyala-

Ny&ia untuk segara menghacurkan WICA, karena itu pada dini

nari tanggal <3 QOktobsr 1945 pemuca malancarkan serangzan

UNTuk mETEput-pos=-pos ¥&40g Gikuasai PEMuUga-pemuda berhacsi]

girsout kembali BaErket ci4ntuan Geil pazukan sekuty, Disam- "~

ping itu oceperapa tckoh-tokaoh Pemuca ditengkap dan ditahan

Ol&Nn pasuken sBKUTU.

Mksl pemudd=-pesuca ini manyebdbkan Panglima Tentara

Hustralia sdngat merah oan menganggapnya s@Dagai =uaty pE-

langgarani: keamanan yang tdngatl pesar dimana ia bertang —

-

Sarita Pasiloy, Dp. Cit., hal, 102.

——
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GUNy j8w.dD :epenuhnya. Akipdat gari PErkemoangan ini maka
gikeludIkanleh meklumat Tantarg Hustralia yang ditandata-
ngéni oleh origadir Jenoeral Lhilton, dimana dengan tegas
oinyatakan axan oisdakan tinoskan ysang aangatldrastiﬁ dan

keras terhagsp pelanguyaran xeamanan, Jei maklumat itu ber-

Sunyi
HMA 'L O MAT
Ferintah FMilitaire Erigéuiar F.0. Chiltan

0.2.0. Pemimpin opari tentara Australie di
Makassar

Keojahatan t@rhaogap perintah Militaire cekoetoe di
Séleoes felatan

8. FEmakal atau Mempoenyai tEnojata apapoen, terma-
€02k regala roepa sengjata 8pi, granaat tangan
S8nojata“perlecakan, peosng, keris, baoik, dan
LOmMCaK.

Barang esidp jung memakai sendjata-sendjata tersze-
UO=t COiatlés gepat oitemoak mati,

O. Mengacskan peraraxkan atau PErtoendjoekan semat jam
dpapoen,

©. Pak:zaan kekedjaman atau antjaman terhadap barang
ciapa poen.

0. Menolong atau menjokong Uarsng siap yang telah mem-
Dceat barang kedjahatan, -

2. Tipak maoe_menjo2al makanan, pakaian atau keperlo-
®an sehari” gencgan alasan perbegaan Dangsa atau de-
Fadgat.

f. Memperhangi pemakaian 0jalan dgn leloeasa,

g. Merogsakkan, memoinasakan, ménghalangi =egala oe -
LDEsan pemoBmn sis8u pemoangoenan sekoetoe termascuk
O 0BEQe pemDangoanan w8terleioieg, dan stasion pen-.
jlaran ragsio. .
Barang si1apa yany melulueken kscalahan itoe ditem-
Ddk pada tampeat itoe,

n. PEnjoerian den mMEmUONKST Tosmah orang,

1, Memakai pewaisan militgir dtau uniform lain dpabpila
UOBxkdn enylLotld pascekan weékostoe atay politie,

J+« Torost jatihan Setjara militair apapoen.

& A v
Segala peratoeran Jaf0g LEIsEboet diata ini pasti )

dka8n OliakoExkan oleh se&gala segagpoe dibawah parintah
£aja,

Makasear, 25 OUctober 1945
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Seigegir panclima tentars Australia

dl Mekacear

F.G, ChILTON"Z2

Fenahanan peémuda-pemugd oleh eekutu mendorong Ratula-

nci mengutus G.R, Pantoud untuk wenghadap ke Markas Basar

Tentara Australia uncuk mEmDiceIakan kemungkinan-kemungka-

N&n pempoeosacsan para pemuda Yafy oltenan itu. Dalam pErtemu=-

4n sekutu menyarancgkan 8g8r Ratulangi menga jukan usul me-

Nydngkut cara pemerintahan di tulavesi selatan, Dan menge -

nai pembekasan pem

Uda-pemuds itu akan opipertimbangkan dan

meminta kepada Ratulangi untuk mENguszahakan -- peristiua-

peristiva yang dilakukan oleh para pemuda tidak terulang
lagi.
Pega tanggal 31 Oktooer 1945 xemoali G.R. Pantouw di

Utus untuk menyampaikan usul oari Ur. Ratulangi menyangkut

Mekanisme pemerintshan, Brigjen -Cniltan meénjanjikan akan

-

MEMIerikan peartimoangan gan Jj@-8pan  pada tanggal 2 Nopem-

ter 1945, dan untui @2oghinpari .alah panam, Chilton ma-

ngundang fdatulangi senogiri untux M2 na mu i nikantnrnya untuk

Gerunoing tentsng usul itu. Paga tanggal 3 Nepember 1945

Aatulangi memenuni undangan crigjen Chilten gan kemudian

mElangsungkan pertemuan., Dalam PEItamuan itu Chilton me-

mohan kapada'ﬁatulangi untuk mEnjamin dua masalah, vyakni-

1) fMasalah ketantraman; dan 2) Masalah maksnan rakyat,

22aahdn Arsip pada pﬂ:uéhilan'ﬂraip Nasiona] Bulauwesi
selatan, Tanggal/Tahun; 1945; negistrasi No, - 162, Kode
Dos: 29, :
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febagai imbangan atas PENuUngaan javaban usul darij Ratulangi
ia mengajukan enam tuntutan ydng oiharapkan segera dilakea-
Makan, yaitu: 1) Usng kas yang telah dirampas oleh Stoufer-
neim di Maros fgbanyak f.47,000,- wengan kae dikembalikan;
2) Pemuoa-pemuga Yd@ng sedany gitahan berhubungan denﬁan hu=
Tu-nara tanggael 29 Oktover 1945 tEB5e@ra dipepbaskan; 3) fer-
Cagu militer NICA yanyg tergiri gari sUku Menado dilucuti
SEnj)atanya; 4) Seyals milik surat K80ar Soeara Indonesia di

®Kembalikan; 5) Pegawai NICA can Opsir-opsir serta pasukan-

Nya dilarang menyerou ke peoalaman dengan cars muslihat:;

§) Sekolah FULD, sakolah AmBon, oan lain-lain yang menunjuk

kKan =status dan OeTajat secera oinapuskan, Selanjutnya Ratu-

langi menyataxan pahwa selama ia tidak diakui sBbagai Guber—
nur Zulawesi, ia tidak SANGGUP mEnjamin permintaan pihak

sckutu,

Setelah FErundingan itwu, Ratulangi perusaha untuk me-
Ngadgakan pertemuandengan pemimpinvpemimpin rakyat dan raja-
faja oi sulassesi Seluaten. Karana itu Aatulangi berangkat

Cérsama Lanto ug, Fesgwang ke Jatampone,., Di Watampone, me-

Iend DErhasil MeNyelenydlakan pertemuan Dérsama raja Bone

'gen reja Luwu yang ocolam pertemuan itu dicspai kesepakatan
Gan hasiinya lengsung oicirim ®Epaoa Panglima Tentara Aus-
tralia, Brigacir Jenueral Chilton calam bentuk telegram,

¥ang isimya:

"Konperenei géngan Hajavraja done, Luwu, dan Falopao
kamarin dinaagiri Napdinya lenykap titik beliay EEtuju
parmucyswaratan kita dkan tetapi bertekad penarikan

kemoali oreng NILA dam peyawsi gelanda dari ped




serta akan meNjé.aNekan UndanNy-undeng yeng berlaku ti-
tik raja Luwu istim2.a minta militer dan sipil Jepang
Olk&luarkan oari deershnya xarena menimbulkan banyak

FEI-EliEihﬂ?aﬂﬂﬁgdﬂ [ékyal ur. Retulangi, Jatampene
b,11.1945,n

Faogs tanggal o-7 WNopemoer 19s45 dilaksanaskan pertsmuan
umum. Uslam pertemud ini Ratulangi melaporkan hal ikhyal
pPE&rismuan dengsn orlgjen Lhilton oen hasil pertemuan penda-

huluan yeng dilekukan kemsrio beftama raja Bone,dan raja

Luwu pErsama dangan Dewan Hoatnyd masing-macsing, Pada da-

S8INy3 pecertd pertlemuan mMensrims bsik hasil-hasil pertemu-
an terdahulu itu. Di semping itu dibicarakan juga, antara
lain maszalsh penarikan pajak oleh pihak pemerintah yang di
makeuwokan untuk oapat mamiiayai pelaksanaan pemerintah. Da-
lam paﬁnica:aan ini péserts rapat menerima baik usul Dr,
Hatulangi untuk menunoa rencana itu hingga sekutu memberi-
kKé&n jacapan stas ugul peleksanaan peémErintenan yang telah
diajukan. Jugd meEnyancgkut maklumat teEntang kejahatan terha-
dap Pemerintah Militer Sekutu yang telah oikeluarkan. Dalam
pembicaraan menyangkut nal itu, glsa@pakati untuk mengusul-
kan kepaoga Komandan Tentsra Sekutu agar sanksi tembak mati
01 tempat bagi yang mempa.a sen;ata tanpa isin diganti de-
ngan ranksi penyitsan =enjata oceri mereks gan yang membawa
gEnjata tanpa i:zin penggunaan sengata,

Juga padga tanggal 18 Desember 1945, berlangsunglah

pertemuan antara Dr. lLion Chachet cebagai CONICA' di =uls-

230:5. Harun Kaoir, okk., Op. Cit., nal. 170,
"Kollectie Lambers" (Bahan Arsip, Leiden; KITLY, H, 973
no, 11) , .
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weel Selatan ogEngan wakil-wakil ogeri Pusat Keselamatan Rak-
yat (PKRA) yang teroiri oari Or. Ratulangi, (Bertindak ceba-
gai wakil Pemerinteh Rl oi Sula.esi), Lanto Dg. Pasewang
.dkil Ketua Komite hasional Inoonesia), H. Han;ur Dg. Tompo
{Ketua Umum Jjamiah lslamiah Selepee), Inchi Mohammad Saleh
ug, Tompo (Bestuursassislent mewakili golongannya), L. La-
tumanina (ANgyota PFenyuIius U2wdn KListen veleoes), Makki
(wdxil Golongan guruh), hRaji Sewang Dg., Muntu (¥stua Muham-
maoiyah Sulawesi), can Sam (Kepala Bagian Fenoidikan Pusat
Keszlamstan Rakyat). Dalam perungingan itu Ratulangi menya-
takan pahuwa 13 nersEnia méngEsampingkan peroedaan pblitik
gan ményataxkan SElEﬂj?tﬂyﬂ pahea FKA yang tetap setia pads
aZas dan twjuan, can penolriannya bertcegia secara damai be-
ker jea =ama untuk melakeanakdan pemgangunan demi kepentingan’

Iakyat dan pangsa.

Cetelah itu DOr. Ratulangi menyampaikan kepada CONICA
pernyataan azaszs penogirian PKR yang berbunyi sebagai berikut

1 9 penuirian yang prinsipil
Kami op@roiri oi belekapg Rapeblik Indonezia se=u-
41 Undang-Unoeng Dasar yang diproklamasikan pada
tenggal 17 Agustus 1945 oi mana Selebes merupakan

bagiannya yang tiaak capat dipisahkan (Integrare-
end gepiedsoeel ;.

II. Pertimbangan-pertimbangan untuk berunding ,
l. hasip gari Indonesia akan ditentukan oleh Kon-
pErenti yang oiadakan antara Pemerintah Puc=at
Agpuplik Indonesia cengan wakil-wakil Pemerin-
tah Belanua dan paga akhirnya oleh kenperen:zi
Interpasional Perserikatan Bangsa-Bangea.
Tindakan-tinoakan ydng akan diambil dalam hu-
opungan tersebut kami serahkan kepads Pemerin-
tah Indonesia di Jakarta kepada siapa kami
memberi<an keparcayaan sepeEnuhnya,
J. Sikap kami dari semula samp3i sekarang adalah
untuk me2wujuokan cita-cita kami dengan meng-
hindari ter jadinya tindaka-tindakan kekerasan,

ITI1, Petunjuk di dalam parundingan
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1. Mencari jelanm keluar untuk: ma&nghindari ter jadi-
Nya pergolaxkan di kelangsn fakyat,

¢. Manghingari tarjadinys tindekan-tindaxan kekera-
odri pihak mana pun oan terhagap sizpa pun,

J. Mengusahaken a.er dapat Oliwujudean pemgrintahan
@i kota oan pedalaman tanps aocanya perasaan dari

petugaz=-petugas setempst mereka gipakrakan oleh
kekerasan,

4, Menyuszahakan ager PemDengunan macyarakat dan eko-
nomi rakyst depet DErlangrung secara normal juga
oalam masa persiihan ini asngan pEngartian bahua
kKdmi mENUNgQuU 3oanya KEpUturan-keputuran menganai
nasio Indoneeia.*

Jr. Lion Cnachet menyomentari pernyataan [br. Ratula-
Mgl terseput Oengan mengucapkdn Terima kasih atas pendiri-
an untuk toekerjasama dan menyinggung hal-hal mengenai
orpanisasi Teta Pemerintahan oi Sulawezi Selatan,

Faga tanggal 30 vesamoar 1945, atas undangan-dan pra=-
warea CONICA pertempat di Kantor CONICA Makassar diadakan
rapat besar yeng oihadiri eoleh kurang lebih 41 orang. CONI-
LA Makassar oengan stafnya, DEDETr8pa raja yang terkemuka
seperti Arumpone Andi Mappanyukki, Raja Gowa, Datu Luwuy
Andi Jemma, Datu Suppa ArTu Malusetaéi, Aru Soppengriaja,
Maragis Balannipa, Aru 3ila Soppeng disertai gdengan anggo-
td Hadatnya, sepgerti: Andi Pangerang Pettarani gan Tomari-
lalang Gowa can Bone, Karaang BEontnain, Galewong, Pangka-
jene, Hinamu, Ujung Tansh, Aru Sulu Bulu Timur gan Barat,
Gen Wakil-.@kil gari PKR seperti Or. Ratulangi, Inchi Mu-
fsmmag -aleh Dg. Tompo, Lanto Ug. Paseuany, can WJ.S.T.

: £5
Pongaag hagir ocalam repat terseput,

41ue Anak. Agyung Gde Agung, Op. vit.,, hal. 66-67,
ibeahan Arsip paoa Pervakilan Arsip Sulawesi Selatan
Tanggal,/Tahun: 1846; Registrasi Ko, 10 Kode Dos No. 02,
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2.4 Elit.udsi Menjelang Teroentuknys NIT

Paca tanggal L Peberuari 1946 keguuukan tentara ARus-
tzalia kemuoian oigentikan oleh tentarg Inggris Brigade ke
gelapan puluh yany, pdsukan intinyd teroiri dari orang Gur=-
kha dari Inoia, Dalam melaksanakan kegiatannya, f:;gﬁ;;}f%“ﬁﬁﬁ&
Ingyris témpaunya Udrsimpﬂlilﬂﬂrhddﬂp parjuangan rakyat In=-

i donésia untuk mMeEmpertdnankan kematozkaan yang telah diprok-
lamasikan. SepeEndInyad pemerintan pe€langa paoga oulan Dezsam-
ber 1945 telah berusana aydar pasﬁkan Australia dgigantikan

olen pdasukan ge@ldnuad, dan cukdn pasukan 1nngr13, akep teta-

Pi usaha ini telsh uvitolak,

felinat situasi yang mEnYuntungkan, PKR kemudisn di-
Teorgounisasikan menjagi satu O0fydnisasi waoah pemerintahan
menggantikan keduoukannya yang uanulu hanya merupekan wagan
kelompok repuuliken 53 ja, Faoa tangﬁal 1l Pebruari 1946 PKR
diupah menjaci Pusat H!sﬁlﬂmdtﬂnlﬁdﬁyﬂt Sulawesi (PKRS),
Kepengurusan PKRS oisusun sesuai dengam struktur kantor pe-
merintehan agar vepat meleksandkan kegidtan pemerintahan,'

! Uisamping tugas-tugas pemerintanan, PKRS berusaha men-

Oryanisasikan kaum ourun. Usang itu aknirnya verhasil deng-

4n menuirikan Perkumpulan Burun Inuonesia (PBI} padga tang-

gal 29 Heoruari 1946, yang KBUULukannya secara struktural

langsung oeracd ci cawah pPengavwasan PKAS,
Keberhasilan yeny seuinit demi ssuixit Giraih oleh PKHS ity

Lernyata semakin mencemaskan keuluukan NIrg, Hal ini mendo-

fong NITCA overusaha mencari tokoh-tokon ¥dng bersedia beker-

jasama. pan untuk mengelabui Pikiran rakyat, pihak NICA

A
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5éngaJa menuifikan Oryanisasi yan, ginamakan Partai Kemerde-
kaan lnuonesia (PARKIL).

Pihak PRRS perpencapdt bahwa menuirikan PARK]I akan da-
pat merussak citra rakyat, 0len karena ity Ratulangi menun-
juk Tawojuodin Noor untuk mencirikan padrtal tandingan vyang
dinamakan Partai Nasional Inuonesia (PNI). Partai ini kemu-
oDian membuka Cabang-cabangnya oiperpagsei daerah dalam wila=-
yah Sulawesi Selatan,

Pihak PKRS5 juga osrussha Mengadakan pertemuan dengan
golongan bangsawan ¥any ada di Sulawesi Selatan, yang di-
rsncanskan pada tenygel o April 1946, Namun rencana ini
cerhasil oigagalkan oleh WICA. Seoag NICA telah melancarkan
aksi penanykepan can FeNdwandn Terhadap wakil-wakil PKRE,
s@perti Ratulangi, Lanto uUg Passwang, WST. Pondaag, IPL,
Tobing, dan Suwarno paua tanggal 5 Aapril lgﬂﬁ; Tokoh-tokoh
PKRS yang citawan Selanjutnyd ogijatuhi hukuman buang ke Se-
rui, Irian Jaya.

Fenangkapan ini menimbulkan rsaksi yang hebat dikala-
ngan mdsyarakat, Termasuk pPeEjuang=-pejuang Sulawesi yang ber-
808 di Jawa men;aui sangat marah dan mengeluarkan suatu ul-
timatum yang gitujukan kepaga Pemerintah Belanda pada tang-
gal 18 Juni 194b, yany berounyi;

"Kami pemimpin-pemimpin Hemoerontakan Sulawesi mem-

permaklumkdn «dpsgd Belanoa Dahwa dalam tempo 15 hari

ini Hauuxa Tusn ur. G553, hatulangi Gubernur CSulawe-
gan lein-lainnyd nelus Uiliclogkakan kempali. Jika ti-

Odk, kaml akan mengamoil tingakan-tindakan Keras ke-
paua Beldnaa,"

Ebﬂaﬁjku:i,_gg. G55 . HdtuLanEi (Jaxarta, 1985), hal

&

99,
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Ultimatum ters<but ternydtd tiuek uiniraulkan olah pihak Be-
lanca 04N kKirga-kire seuuldn wkeawwuoidan Ratulangi berserta
stafnyd oliouang.

SeMentares itu sateldn keyagalan serangan di K@ta Ma-
kassdr t@l. ¢9 Oktover 1945, perlawanan bersenjata terhadap
kemoalinya celanca oerdlin cari kota ke Nutan. Parlawanan
tersebut paling berhasil @pabila suatu sikap pro Republik
dipihak penguasa setempat widukung oleh semangat revolusio-
Nar para pemuga, Aod tiga peristiuwa menonjol, yakni per-
tama o0i ocaeran Suppa, ocimena watu sUppa Bau Massepe dan
pencanulunya Anui Makkasau menuirikan capang PKR di pPare-
Pare. Keoua oi waeran Luwu,atas oesakdn pemuda termasuk
8fakfNya, HNol Achmed Oen Luerkat FENgaruh Anoi Mappanyukki,
08ty Luwu yditu Anoi Jemma, mengamuil Sikap pro Republik
yang kudt. uan akhirnya oi Holongoangkeng sebelah s@latan
Mdkassdr ai ! ggweoandn Tdkaler. Di Polongoanykeng ini meru-
pakan pusat perlawanan kaum répuwliken yany paling bertahan
di Sulswesi Selatan, gimana Karaenynya yakni Haji Pajonga
Daeng Ngalle, menystawan wilayahnya sspagai bagian dari Re=-
publik @an bertincak Sduayal penasehat bagli pasukan ga?ilya
yang paling efektif oi Solawesi Selatan, ﬁepytusﬂn untuk
menaukung Repuolik aiambil olen Fajongan Dg. Ngalle, seta-
lah diagakan konsultasi intensif dengan para panhulu

sub-

uistrik ocan cesa, wenvan uukunyen kuat para pemuaga. Bua

orang pemuda, yakni Karaeng ujarung gan syamsudoin pg, Nge -

Fang, antara tanygel ¢o gan g seutemoer 1945 berkeliling

i selurubh ocistrik. Merexa Men=mul para pe jaoat Pemerintah
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setempat gan para pamuka lslam yund menoiskusikan Proklams-
538 Kemdroekean gen texkdu melfeka untuk mempertahankan Prok-
lamasi. Kareeny ini kewuoian MiefiyuNodng pdara penhulu sub-
O1lstrlik o2n kampung S&rtd pdld Kauli setampat untuk mengha-
0iri rdpat oi kentor wistrik. Keputusan oari :aﬁat tersanut
ialah mempertandnkdn kemalgexkadn Ueny<n sarana apapun yang
mungkin diperoleh. Seyera setelah itu, paga tanggal 16 Ok-
Loper 19485, suetu organisassi Per judngan dioentuk yakni Ge=-
I&kan.ﬂuﬂd HBajeng. Karaeny senoiri menjadi ketuanya. kara-
@y Ujarung wakilnya, seéddngkan keempat panghulu subdistrik
Folongoanykeng juga vioeri javatan gasiam organisasi itu,
Suatu satuan militer, yangy terciri garij Pemuda, oioirikan
01 bawah komange Syamsudain ug, Ngerang aan Ranggong Daeng
Hnmn.z?

Tioak lama seteidh pemoentuxen Gerakan Muga Bajang,
Karaeny UJarung cdn sydnsucuin uy. Ngerang ke Makassar un-
tuk menghubungi kelompok-kelumpok PEMUOE 01 sana, Diputus-
kan untuk tigek menggevunykan uirl secara formal dengasn me-
reka, karena k<lompok Folonyoanykeng m@ncakup tigdax hanya
pemudd melainkan meliputi seluruh struktur pemerintahan dan
pEnduduk olstrik itu secara keseluruhan. Namun menyusul ke-
g2galan serangan pemuca oi Makassar paga tanggal 29 QOktober
sejdmlah pEmimpin pemupa PMakassar Eelarikan diri ke Polong-

bangkeng. Ui sana nereka cergeuung gangdn Gerakan Muda Bg-

Jjeng.

——

z?uarnara éilid:a HaTfwuay, Lp. Cit., hal. Y22,

g




Ualam pertemuan tanggal L5 uan L7 Jesember kekuatan
PEMUUA ydny Berjumiah sekitder seripy @rang, memutuskan un-
tuk menyerang Fakassar, uvengen carag Oskerja same dengan
SemuUad organisdsi pemuaca yefhy masin aua ui dalam kota, Sa=-
yang, KNIL lauin siap untuk Serangan menghadapi itu, di-
banoing oengan PemMuUda Makassar, sehingga yang ter jadi ha-
Mya pertempuran-pertempuran kecil yang tioak berarti,

Faca tanggal 2 April 1946 Lerakan Muda Bajeng digan-

tikan eleh suato Organisasi militer khusus, Lipan Bajeng

¥ang oikepalai oleh fangyong 0g. Romo, Il ipan Bajeng meru-

Pakan inti federasi Relumpak-kalampnk pamuuaflaskar, Lap=

ris, yang gie<ntuk tanggal 17 Juli 194g.

Rehepatan perlawanan Pro=Hepuolik oi Julauesi Szlatan

ticak ociduya oleh Belanga, gan meEmoghayakan kemampuan me-

Féka melaksanakan Fencananya untuk mencoba suaty hubungan
@aru yang akdan melestarisan ikataen kolonial lama

bentuk peru. Garis pesar Aubungaen pary ini, yang diusulkan

pemearintah delanca Supaya ocipentuk gengan koloni-keloninya

S8belum Perang Dunia 11, terungkap Paca tanggal 13 Pebruya-

ri 1946. Yakni K¢Tika Letnan Guournur Jencerdal van Mook

menge jukan usul tantang pemaentukan suaty Nnegara federal

Inquneaia, Qalam suaty hubungan Perszemakmuran dEngan Kera-

jaan Eelanﬂa.zﬂ Sekalipun usul-usul ini Pa8ua hakzkatnya

Lioak cepat oiterima olan Repuolik, yang mzlinatnya sehg-

g=21 sustu kelanjutan keolijaksansan lama DELUpa "memecah

e —

“® inges, wal. LEE.
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belah can menguasai" wsul itu memang dipakai sebagai dasar
PErunuingan yang paud aknirnyed menghasilkan Persetujuan
Linggurjeti, yang uitenudtanygeni pada tanggal 25 Maret
1947, Hemerinteh Belanda tigak menunggu tercapainya per-
setujuan ini, tetapi meneruskan rencenanya nmembentuk nega=-
I's feoeral, dimana lnuonesid Timur Oipilih sebagai oaerah
tempat negara vegian pertama yang akan gibentuk,
Seébenarnya politik Belanoa ini telsh lama ditetapkan
melalui picgato reoio yang uiucapkan Ratu. Wilhelmina dari
tsmpaﬁ pengasingannya i Inggris tanggal 7 Desember 1942,
Pigato itu cikaitkan gengan pidatu;pidatn radionya yang
sepelumnya, oi mana Ratu menyinggung kemungkinan disdakan-
nya sebuah Konperensi Meja Bunoar untuk membicarakan stru-
ktur politik pagi Kerajaan Belanda dan semua uilayahnya
untuk oisesuaikan dengan perubahan keadaan.zg struktur
¥Yd@ng olpayangkannyd aoalah perpentuk KErajaan Federasi,
gengan Kecherlena (negaeri Belsnoa), Incenesia, Suriname .
dan Curdgao menjaoi dngjota-anggota yang sama SEdErajat?ﬂ
Masing-masingnya akan vipervolehkan mENgurus masalah da-
lam negerinya senoiri,secara bebas, menggunakan. sumber-
SUmMDEr gaysnya sendiri, tetapi harus pula bersedia wuntuk
saling membantu, konsep ini acalah suatu kesinambungan
Y8ng wajar 0a8ri apa yang oisebut politik etika yang dia-

nut oleh berbagai kdlangan progresif sebelum perang.

2gHarnld M. Vinacke, A History Of The Far frast In Mo-
dern Times (trans). (Kudla |umpur: Deusn Bahasa oan Fustg-

ka, cet, kegua, 1978), nal. 1080,

3LIInin.
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Pendirian pemerintsh ini uidukung penuh oleh gera-
kan-gerakan perlawanan gabungan di Neoherland, termasuk
kaum Komunis. Mereka mamﬁuhtik;nnya dalam sebuah pernya-
taan yang odisusun oleh sebuah panitia, diketuai oleh to-
koh politik sosialis terkemuka yang kemudian menjadi Per-
Uana Menteri Helanda, Frof, Schermerhorn. Pernyataan itu
dimuat o0alam surat kebar pawah tanah "vrij Nedherlang"
dalam bulan Mpril lE#h.bu 1si pernystaan tersebut berbu-

nyl: "Kami, para peyewai neyeri, seperti halnya gengan
kepanyakan bDekas interniran lainnya, suoah tidak sa-
0a8r untuk kempali obekerja, bersama-sama dengan rak-
yat lnaonesia melaksanakan Luyas membangun kembali
Negeri yang suoah sangat rusak itu, Kami menyadari,
ya@ng akdn oihagepi egalen Indonesia ¥ang oerbeds da-
ri sepelum perang, svatu Indonesia Yang akan diurus
oleh orang-orang Ingonesia sendiri dan yang akan se-
Cara bebas memutuskan masa depannya, sesuai dengan
pernyatsan Ratu, seleksas mungkin, Tugas kami adalah
untuk mempersiapkan peralihan ini dan membantu rak-
yat Inoonesia wengan pelaksanaannya, terutams seka~
li sevagsi penasehat vipigeng-bidang pemerintghan
gan ekonomi. Bagli banyak diantara kami, ini berarti
sudtu pengorbanan yang sangat besar, oleh karend kg-
mi merasa tidak vepat meényisihkan waktu untuk me =
Nyeémbuhkan oiri kemcali, cari pangalamgn yang menge-
Fikan selama tanun=-tahun PEperangan." i

“truktur Feveral ini juga menarik bagi kaum politi-
51 delanoa paik oweri Partai-partei yang lebih progresif
maupun ydng leoin. konservetif, Tuuuhan o2hwa politik "me-
memcan pelan” memaikan perdanan gan bertanggung jaswab da-

lam hal ini harus gitolak meRtsh-mentah, Menurut Dr. A.23.

Ehcnlin Wilg aan Peter Carey, Gelora Api Revolusi;

=gbuah Antologi sejarah. (Jakarta; FT7. Gramedia, 19355,
hal, 208, :

Ibia,

46




Fiehaar?z ia dengan sepenuh hati mﬂﬁumpahkan segala piki-
ran bagi peleksanaan struktur feueral ini, mula-mula ia

SEpagal sekletaris beoan pemerintaehan yang ditugaskan un-
tuk menyslesaikan rencana Malino itu dan kemudiagn sebagai

seékretaris Komisaris Tingyi Kerajasn, Or. Beel.

32 : .
L. Piekasr apalah seoran Bgawal sipil k i
oi Hinnfa Belanas seocelum PEIanggJEH?E Heuﬁa?léeugigzlal

pendudukan Jepang ia aiinternir, 1a MENErangkan bagaima-

Na pdndengan Belenga mengenai pPerjudngan kemerdekaan ity

Calsm segueh ndaskeh yeng kemusian disiarkan oleh BBC SEkl
si Indonesia uitanun 1985, G¢ngan jugul "Gelora Api Revo-
lusi." Linat Colin Wild dan peter Carey, ipig.
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8ug III

NEGARA INDONESIA TIMUR

Peryolakan politik gi Inuonesia pada tahun 1945,
menunjukkan perkemocangan yang Cukup berat, pergolakan
itu sepvauai akivat gari latarvelakang keceradaan  dan
tujuan yang inyin vicapai oleh s@tidp negara yang ter-
kait oidalamnya, Pemsrintah Inconesia dengan pernyataan
kemdrdekaannya, g@engan sencirinya berkeinginan untuk
melepaskam airi oari peninoasan Penjajah, Belanda da-
ngan notabene sevegal bekas penjajah, ingin mengembali-
kan posisi dan ke@duoukannyd pada daerah-daerah ja jahan-
nya termasuk Inconesia (Hinoia Helanuﬂj.l Perang Pasi-
fik gengan melibatkan negara-neégara besar pada masa ity
separti Inggris ocan Amerika, Juga melinat keberadaan In-
donesia dari sisi lain, Konperensi Postdam Juni 1945,
memutuskan bahwa Thailano, Inuo Cina dan Hindia Belanda
akan termasuk ogalam suatu wilayah komanco Inggris yang
diperi nama South East Asia Command (5.E.A.C.), di ba=
wah pimpinan Laksamana Inygiis Lorg Louis Mocuntbatten,
Inggris telah menyatakan penoiriannya dengan menyataskan
pernyataan politiknya: Letnan Jenoeral Christison menga -
takan bahws "tugasnya yang utama ialah untuk membebaskan
tahanan peraﬁg gan melucuti pasukan Jepang. me@nurut be-

lisu, Inggris tiocak mempunyai kepsntingan dalam s0al

1
“Banhan Hraip_pada pErwakilan Arsig Sulawesi Szistan
Warta Politik Dari fizgara Inoonesia Timur, Tanuyn 1050 ;

Hegistrasi No. 3/. Koow UGS No. 20,
4.0
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pﬁlitik.z Pernyataan ini, mEnunjukkan pemberian kuasa hu=-
kum kepada pemerintah Republik Inconesia untuk mengatur
dan menentukan nasio neégala gan pangsanya,.

Pernyataan Inggris terssbut diatas; sangat berbeda de-
ngan Eeinginan Bélanﬂa, Yang paca saat itu ciwakili oleh
Letnan Gubernur Jenderal H.J. van Mook yang tiba di Jakar-
ta pada tanggal 1 Oktober 1945, Van Mook melihat bahwa per-
nyataan Christison itu, S8bagsl suatu pengakuan de facto
terhacap pemerintan Repuulik Indonesia udi bawah pimginan

Sogkarno Hatta,

Proses Teroentuknya NIT

Peranan Belanoa dalam ProsSes pempentukan NIT cukup be-
sar, tapi oengan PEranannya itu bukan berarti Belanda ingin
meWu judkan kedaulatannya oi Inuonesia, Tampaknya Belanga
inyi menjadikan Negara Inconesis Timur (NIT) sebagai negara
gari NEgara Indonesia Serikat (RIS) dengan otonomi yang ly-

8s, agar aupaya WIT oapat MENGIATUEF Tumah tangganya sendiri,

'« Maksud dan tujuan Belanca tersebut diterima baik sebahagian
| B

Masyarakat yang mengerti bahuwg 9engan otonomi yang luas ke-
mungkinan kesejahteraan masyarakat dapat terjamin, Apakah
208 pamrih atas peranan Belanaa tersebut, perjalanan se ja-
Iahlah yang menentukan, valam husungan ini -R. Pantouy me n-

jelaskan peranannya oalam proses PEmosntukan NIT, bahua

beliau oan Naojamuouin ug., Maiswa De8ker jasama dengan yan

Fiook Ualam wopicéng ekonomi kaleng melihat rakyat

E;UE Anak Aguny Goe AQuny, Vari Negara Ingonesia ¥l iy
Ke Repubiik Inuonesia Serikdat \Youyaxarts, 1§§;T—“Hgfi “a =
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sUdah Cukup merasakan aerita akiocat panjajahan Jupang.
Fantouw melinat bahwa tigak dJa kesampatan lain “lagi di
Sulawesi Selatan selain menerima Untuk bekerja sama dengan
Belanda, Sepan nampaknya NICA telah dapat menguasai keada-
an oengyan bantuan-pasukan-pasukan Belanda Yang telah dida-
tangkan, gengan maksuo kemudian untyk menggantikan pasukan
EEkutU+3 Zaman Hindia Belanoa cahuly akan kembali ke da-
e€rah Sulawesi Seiatan, faja-rajs oipaksakan untuk tunduk ke~
Paoa opsir-opsir NICA, ydhy sependarnya opsir NICA sama de-
ngan Hesiaen Hinoia Balanna.uulu.

FPaoa waktu van Pook dalam PEnerbagannya dari Austra-

=

lia menuju Jakarta, terleocin vahuluy transit oi Mandai. wvan
Mook meminta WNau _amugain Ug. Malewa agar oapat bekerja un:
tuk mEmMpersiapkan suatu kasatuan pemerintahan yang bakal
aibentuk seosgai suatu bagisn cari fegeralis., Usaha pendi-
rian yang dianjurkan van Mook Pauada waktu itu oelum banyak
orang yang dapat menyetujui S8nuoungan dengan diasingkanny;
bDr. Rastulangi beserta stafnya ke Serui, Namun G.R. ﬁantaﬁu
bﬂrpenﬁap9£ bahwa oengan auanya suaty kK@satuan pemarinta-
han yang akan uibentuk olen van Mook 80a kemungkinan NICA

i d . 4
gapat oisingkirkan,

berselany oeoeraga hari lamanya Pantouw dan Nad jamud-

gin Dg, Malewa berangkat ke Jakarta Untuk menemui Or, H.J,

van Mook. Di Jakarta teian haogir Tjokorde Goe Rake Soekauwati

3ibid. hal. 92.

Hasil wawancara bersama Bapak G.R. Pantouw, Loc, Cit

L]
——
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ﬁari 8ali. Kemuaidn wan look, Soekawati gan Naajamuddin Dg:
Malewa mengyauakan pPemMUicdlaan-pemuicaraan yang cukup serius

Setelah pemoicaraan Naujemudoin pgpepjelaskan kepada Pantouw

bahwa wvan PMock suoah mE@mpunya&i rencana untuk mendirikan LU=
8tu negara bagian yang akan ciseout "GCroote QOost" atau Ne-
gara Timyr Pusat. Naojamucoin Og. Maleswa akhirnya mengusul-
kan supaya jangan flenggunakan Istilan Groote Oost, tetapi
bentuklah suatu negara yang bednams Indonesia Timur, Isti-
lah Inaonesia .Timur itu sdbDenarnya ocerasal dari Dr. Ratula-
ngi. Van Mook juga meEndnydkan kepada Nao jamuddin Og. Malewa
Jika negara yan, akan wicirikan uisebut Negara Indonesia
Timur (NIT), dan spakah cukup Grang yang mempunyai kecaka-
Pan Gan skill untuk menjaci mentari gan dapat ocihormati.
Nao jamuddin Og. Malewa mengiakan oan menyatakan sanggup.,
Mengenai masalah politik dan pembangunan ketatansgara-

an di Sulawesi Selatan oleh Nac amudoin Oiajukan beberapa

saran dan pemikiran., .

Lecin cahulu Nadjamuodin Dg. Malewa menyatakan bahwa
kalangan pemuda rakyat can pEemimpin-pemimpin alizan mesya-
rakat 01 Sulavesi Selatan sangat cemas bahug masalah poli-
tik Inoonesia akan gipacahkan tanpa mengikutsertakan rak-
yat Sulawesi Selatan. via gemoira setelah méndengar penje-
lasan aari van Mook behus dugsan ini tidak benar. Sekarang
013 ydkin bahwa kemucian Sulawesi Selatan akap mengirimkan
wakilnys ke Konperansi Meja Huncar (Kkmg) .

#» Lebin lsnjut Naojamuogoin Gg. Malews ménjelaskan menga—

i -
nai sikap pemuka-pemuka rakyat oi Sulawesi Selatan ¥yang ke~
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mugian menutup pembicaraannya, lsinya wmenyatakan sebagai

berikut:

%

"Pemuka-pemuka rakyat di Sul-sel telah mengam-
il keputusan untuk bekerjasama dengan ' Pemerintah
Belanda untuk melaksanakan pemoangunan dengan suatu
keyakinan pahwua dengan jslan ini merska mengabdi ke-
P2da nusa ogan pangsa, s8kallpun dengan hati yang be-
Tatmereka oengan ini melakukan tindakn yang berten-
tangan dengan aliran ekstrem oi kalangan mereka sen-
giri, -

Fereka bersedia sevagai sekutu (partner) yang
Pantas dan secerajat peker jasama di dalam pembangun-
8n. Apani.a mereka mENO3pat pesan bahwa mereka nanya
olanggap sepale saja, saya berksyakinan teguh bahwa
tiap-tiap orang Inoonesia yang sejati akan mengundug-
kan oiri oengan suatu kesadaran bahwa pihak Belanda
sendirilsh yang memutuskan Perjanjian kerjasama itu
olen karena tidak oertindak sesuai dengan garis-
garis kebijaksanaan ¥4ng telah ditetapkan oleh Ratuy
Wilhelmina. Kesadaran nasional Indonesia dalam masza
empat tahun pertamoah mengalam, Jangan dilupakan bhah-
wa masyarakat lnoonesia masih penuh syakwasangka..,.
Oleh karena itu jangan oipersulit tugas kewajiban
para pemuka rakyat ini. Janganlah berikan mereka se—
SUStu ocengan tangan kanan dntuk kemudian diambil kem-
bali cengan tangan kiri. Berikan kKepaoa mereka tang-
gung jawab yang penuh, bukan secara harfiah saja,: .
dkan tetapi juga sesual cengan Jiwa tanggungjawab
1tu, ] 4 'I,"-'

=+« » Untuk orang Indonesia Yang penting adalah
pengakuan terhadap martabatnya dan bukan pangkat
8tau kedudukan yang ociberikan kepada mereka.

Mereka menghendaki WeWenang sendiri, tanggung-
Jawab senoiri. Apabila ini tigak diberikan kepsda me-
Ieka, maka kerjasama itu akan dihancurkan dan kecu-
rigaan akan timbul sébagail penggantinya. Lebih ja..-
Rgan mengangkat seorang Indonesia sabagai petugas
spabila .epadanya tidak diberikan tanggungjawab dan
WEWENang yang sama yang oiberikan k@pada petugas Be- -
landa. Seorang nasionalis Inoonesia tidak banyak me-
metingkan kedudukan wvaik atau gaji yang tinggi,akan
tetapi baginya y¥ang sangat penting adalah pengakuan,
wWweWEndnNg oan kekuasaan serta tanggungjauab. Memper-
tahankan citra can martapat terhadap bangsanya sen-
diri agalah masa yang sangat berat bagi dia. Inilah
ynag sering dilupakan olen pihak Belanda, Oleh kare-
na itu perlu sekali gai oi eluarkan dari hati yang
penuh dengan kehormatan ogan perasaan pErsaudaraan
dan keéakraban dengan tujuan agar dapat dicapai cita-
Cita mewujuaokan ker jasama berdasarkan PErsaudaraan,

Inilah himoavan yang g8ya ingin serukan

Y
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kepada orang Belanoa." 5_

¢ Kun jungan Hauﬁsmuuuin G . Malewa oan G.R. Pantouw di Jekar-
ta gapat gi simpulkan ﬁanagai Suatu hasil yang positif da-
lam usaha Pemerintahan Hinoia Belanoa calam mgwu judkan ker-
jasama cengan tokeh-tokoh politik dan aliran masyarakat di
Sulawesi Selatan, uoi sampiny menyacakan kerjasama dengan

para raja dan karaeng.

Uf Menjelang pembentukan Dewan Sulawesi Selatan dan se-

sudah itu di bulan Maret can April 1946, keadaan keamanan

di Sulawesi Selatan menjadi baik dan pemerintah sipil lam-
bat laumn pulih kemhali.ﬁ

Dalam bulan April 1946 Dr. H.J). van Mook mulai mencu-
rahkan perhatiannya untuk mengambil prakarsa politik di In-
gonesia Timur sebagai suatu tincakan lanjutan akibat kega-
galan politik Pemerintah Belanca,ubtuk mendapat suatu per-
sgsuaian paham dengan Pamérintah Republik Indonesia dalam
memperoleh penyelesaian masalah Indanasia..

Uioantu oleh Or. W. Hoven (Uirektur Pemerintah Dalam
Negeri) ia mulai menoekati pemuxa-pemuka politik dan aliran-
aliran.maararakat, Oemikian juga pejabat pemerintahan di
Indonesia Timur untuk minta pantuan mereka agar turut serta
galam suatu muktamar basar, untuk membicarakan konstelasi

dan susunan pemerintahan ocalam rangka susunan ketatanagara-

an baru oi Inoonesia. Dalam muktamar tersebut akan iR

5Ida Anak Agung Goe nagung, Op. Cit., hal. B89,

5-
v

Ibid., hal .92.
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sertakan wakil oari Kalimantan, Sulsuwesi selatan,Minahasa,
Ma@luku Selatan, yang masing-masing telah memiliki Dewan
Sementars dan oaerah-daerah lainnya di Indonesia Timur,

Pada bulan Juli 1946 G.E. Pantouw dan Nadjamuddin Dg.
Malewa mendapat kabar bahwa van Mook akan datang ke Makas-
S8I uniuk mengacakan kelanjutan daripada maksud van Mook
untuk mencirikan NIT.

Dr. van Mook memilih Malino sebagai tempat pelaksana-
an muktamar yang cirencanakan itu untuk manunjukkan pen. -
tinnya arti keduoukan Sulawesi Selatan calam hubungan uil#-
yah Indonesia dgengan Kalimantan ogilihat dari sudut politis,
ekonomis, dan geugraFiE.T

Tanggal 15 Juli 1946 wvan Mook tiba di Makassar, dan
Bsok harinya diadakan suatu upsacara besar ﬁertampat di la-
pangan Karebosi Makassar, di mﬁn; dilangsungkan suatu se. -
rah terima tanggungjawab pemerintah dan keamanan dari Ten-
tara Sekutu untuk wilayah Indonesia Timur dan Kalimantan
kepaca Pemerintah Hinoia Belanoa vang diwakili oleh Dr.van
Mook, Itu berarti tanggungjawab pemerintah di &eluruh wi-
layah kekuasaan yuridiksi Tentara Sekutu untuk Indonesia
Timur can Kalimantan diserahkan kepada Letnan Jenderal van
Mook. Dan mulai s@at itu Tentara Sekutu ocitarik dari Wila-
yah terseout dan diganti oleh pasukan Belanda yang tErQiri
atas Tentara Kerajaan delanoa. dan polisi yang oertanggung-
jawab atas keamanan; Hﬂaatuan—kesatuaﬁ NICA yang dulu men-

jalankan pemerintahan sipil ocibswah tanggungjawab Tentara

Sekutu (pasukan Inggris atau Australia) diganti oleh Pamon
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praja Belanga.

Sevelumnya pada tanggal 8 Juli 1946 di Jakarta Dr. wvan
Mook telah menandatangani surat keputusan No. 4 tentang pem-
bentukan suatu Komisariat pemarintahan Umum untuk Indonesia
Timur gan Kalimantan yang mempunyai daerah yuridiksi atas
wilayah Ingonesia Timur, keresiocenan Bangka, Risu, dan Beli-
tung. Gadan yang terbentuk mempunyai tugas:

1."Mempelajari oan mempersiapkan pembangunan ketata-
negaraan ol Kalimantan dan Timur Besar (indonesia
Timur),

£, Membantu Gubernur Jenderal dalam pelaksanaan wewe-
nang pemerintahan ol wilayah Kalimantan dan Timur
Hesar sesual dengan peraturan-peraturan can petun-
juk yanyg oOiperiksn kepaocanya;

3. Menjalanksn wewenang Guoernur untuk wilayah Kali-
mantan oan Timur BSeser, ol galamnya termasuk juga
untuk melimpankan bDebeErapa wewenang Euhe;nur kepa-
o8 Residen-reésioen ci wilayah tersebut."”

Or. J. Hoven yang menjacat Direktur Pemerintahan Dalam
Negeri, kemudian diangkat sebagai Komisaris pPemerintahan
Umum untuk Kalimantan gan Inoconesia Timur. Jan pada tanggal
15 Juli 1946 semua peserta Hﬂnperensi Malino sudah hadir.
Jaogi usaha van Mook suoah mempunyail bantuk yang lebih nya-
ta tentang ige pembentukan NIT.

Sebagal tindak lanjut dari Konperensi Malino, diada-
kanlan suatu pertemuan khusus yang terdiri Komisi Jenderal
utusan Parlemén Balanoa Letnan Guburnur Jenderal Dr., H.].

van Mook sebagal penguasa eksekutif pemerintaban Hindia

Belanoa dengan beverapa tokoh-tokoh Politik Indonesia yang

oleh van Mook dipandang dapalt menyetujuli konsep federasi

7inid., hal. 98-99,
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oiantaranya; Sultan Hamio dari Kalimantan Barat, H. Mucntar

Luthfi, Nadjamucein Ug. Malews can GR. Pantouw.

Dalam pertemuan tersebut Giungkap oleh van Mook, bahua

Paoa tanggal 12 Septemoer 1946 akan berlangsung di Linggar-

Jati permulaan peErundingan antara pihak Belanda yang terdi-

Ti atas Komisi Jenderal dibawah Pimpinan Prof. Dr. Schermer

ROIN dengan oua anggotd Oe Hoer oari pengusaha dan Partai

Katholik Belanda anggota ketiga, bersama Letnan Gubernur

Jenderal H.J. van Mook beserta stafnya dengan pihak Republik

Inconesia yang terdiri atas, pPerdana Menteri R.I. Sutan

Syarir beserta staf menteri-menteri can bila periu Ir. Soe-

karno sebagai Presiden.B

Uimintakan pencapat dari N2ojamuddin Dg. Malewa Han
Sultan Hamid mengenai konsep suatu Federasi yang akan ter-
9iri atas Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Indonesia Timur,
yang kesemuanya aisetujui. Apapun hasil Linggarjati, Nadja-
muooin Og. Malewa mengusulkan kepada van Mook untuk selakas.
Nya memoentuk Negara Indonesia, yang oleh van Mook disetu-
jui sepenuhnya.
Dengan konsesi yang telah oiberikan oleh van Mook mulailah
Cisiapkan suatu konsep Tata Negara yang dapat mengatur sua-
tu Tata Pemerintahan yang cemokratis berparlemen mEnurut
sistem Eropa-Barat, yang eksekutifnya dapat diganti sesuai
keputusan Parlemen, o@ngan Presicen NIT yang sesuai peranan

Letnan Gubesrnur Jenderal,

Wawancara bersama HBapak G.R. Pantouw, Dp. Cit.

—
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Paca tanggal 16 Juli 1946 Konperensi Malino dibuka de-
ngan resmi oleh Gubernur Jenceral H.J). van Mook dan berak-
hir paca tanggal 25 Juli 1946. Konperensi Malipo ditutup
dengan kata perpisahan yan, men;nd:ukan di mana van Mook an-
tara lain menyatakan pahwa: "Kita semua selama Konperensi
falino ini meletakkan casar ﬁi dtas mana bangunan Indonesia
Daru gan mardeka akan uiuujunhan.“g

Ualam konperensi itu dibicarakan segala sesuatu menge-
nai hubungan Belanoa dengan Repuolik Indonesia. Juga dibi-
carakan perundingan-perundingan yang talah dilangsungkan
antara van Mook gengan wakil-wakil dari Republik Iedonesia,
Aopapun wakil-wakil yang menghadiri Konperensi Maline yakni,
gari pihak Belanda dinsciri oleh van Mook beserta stafnya,
yang terociri ocari pembentu-pemoantu utamanya disamping sfaf
sekretariat oan tahnis yang akan menyslenggarakan konperen-
i, Wakil gari Belanoa tersebut antara lain Or. W.Hoven
(Direktur Gepariﬂm&n Jalam Negeri), C.J.M.R. de Waal wakil
komigsaris Pemerintahan Umum, 5Sekretaris pemerintah Pertaga
Or. £.0. Baron van Soetzelaasr, secangkan anggota kabinetnya
dan penasehat-penasehatnya <Jcalah Dr. P.]. Koets (Kepala
Ksbinet), Aodulkacir Wicjojoatmodjo (Penasehat Umum), Mr.
K.L.J., Enthoven {ﬁﬂnaaahat Hukum), Tnio Thiam Tjong (Penase-
sehat) oan jhr. Mr. C.M.W. oe Villeneuve (Penassehat). Dari
kalangan Uepartemen Urusan Ekonomi oihadiri oleh Direktur -

nya Mr. J. van Moogstraten oengan pegawai tingginya H.M.A.

glua Anak Agung Gde Agung, loid,.,hal. 117.

57




ST —

Sl il S e - i

Lrevels, dari Departemen Fekerjaan Umum hadir Direkturnya

lr. C.J). Werner sedangkan oari Uepartemen Pendidikan hadir

pula Uirekturnya D.v.d. Neulen UEngan beperapa iospektur-

nya,

Ualam Konperensi dihagiri pula gleh anggota pers baik

va@lam maupun luar negeri, seperti; Ainto Alwi dari Harian

"Aakyat" Jakarta (Pers Reouolik), Résihan Anwar dari Biro

Fers Antara oan surat kapar "Merceka" oi Jakarta (Pers Re-
publik), F.J. Goeoart cari surat kabar Met Parool (Amster-

dam) Royak Arch Gunnison cari Mutual Broatcasting Sgstem

di New York. S.T. Msih oari Central Ney Agency, Kues Kek

Beng oari surat kabar "Sin Po" gi Jakarta. Soedjiamoko

dari Majalah "Inzicht dari Biro Pers Eneta di Jakarta.

Jhon e la Valette dari Sydney Morning Herald (Australia),

Miss R.W. Vining oari Far Eastern Publicity di Jakarta.

lMiss Baroara Whittingham Jones dari Moulton Press(Inggris)

Adapun wakil-wakil oari Indonesia yang tergabung da-

lam Timur Gesar, antara lain; dangka, Belitung, Kalimantan

barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Uta-

ra, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sangihe dan Talaud

Maluku Utara, lMaluku Selatan, Irian Jaya, Tanimbar, Kep.

Kei, dan Aru, Kep. Barat Daya, Bali, Lombok,
10

Sumbawa, Sum-

ba, Flores dan Timor.

Khusus untuk Sulawesi Selatan, diwakili sepuluh orang

Penjelasan mengenai wakil-wakil dari setiap daersh
tersebut diatas, lihat Ide Anak Agung Gde Agung, 1985, Ibid.
hal., 100-102 ! :
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ﬁasing-mdsxng; Hnoi rabDenteng, Laooge Falihi, Sultan Buton,
La Tjiboe, Adatoea Sigereng, Naojamuadin Dg. Malewa, Sonda
dg. Mattayang, Abaullah gg, Mappuji,(penasahat), Abdul Ra-
djab (penasehat), Andi Ronaa (pEnasehat), Arung Matjege

(penasehat), can Manarfa {penasenat),

Rocapun hasil ksputusan cari Konperensi Malino adalah;
I. Negera Indonesia nanti harus cerventuk Federal.

Il. Sevelum Wegara Federal itu teroentuk , harus dilalui

masa pearalinan, seldama masa kecaulstan tetap berada di-

tangan Helanaoa.

I111. HBiarpun WNegara Feusral itu merdeka, nmamun harus ada
Nubungan tetap dengan Manherlann.lﬂ

Faga tanggal 1 Oktoper 1946 wvan Mook mEngadakan Kon-

perensi Minoritas (golongan-yalongan kecil) di Pangkalpi-
nang. Konperensi ini ogiikuti oleh wakil-wakil dari golongan
peranankan Tionghoa, golongan peranakan Arab aan golongan
Belanoa (termasuk golongan Inco Belanca). Dalam Konperensi

ini dinyatakan banwa hasil-hasil konperensi Malino harus di

laksanakan}l

Uemikidnlah psogd malam Penutupan konperensi diadakan

acara perpisahan yany oihagiri semug wakil-wakil daerah,

1Eualam konperensi Pangkalpinang ini untuk pertama ka-
linya disinggung dgaerah Irian Harat., Jr. Wermuth,
Fi kumpulzn [nuonbelanca, [Indo Eurcpees Veroond,
kan agar gaerah Irian Barat "gireserveer" untuk orang-orang
Inoo Belanas, ini perarti bahwa daerah itu tidak Oiikutser-
taken opalam wilayah Negara Federal Inuenesia, tetapi disda-
kan ikatan huoungdn isngsung gengan Nedherland., Dalam hal
ini konperensi tidak mengyampil keputusan.,

1lﬁusantn Tirtopdjo, Sejarah Ravolusi
sia.(Jakarta: Balai Buku, 1965), hal, 13
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Or. H.J. van Mook dengan seluruh stafnya disertai dengan
sémua anggota pers dan anggota sekretariat yang bekerja ke-
ras untuk kelancaran jalannya konperensi. Pada kesempatan
itu van Mook mengumumkan bahua konperensi yang kedua yang
ditujukan untuk membicarakan secara terperinci pembangunan
dan perwujucamsusunan ketatanegaraan akan dilangsungkan di
Denpasar, Bali, cdalam waktu 4 obulan mendatang.

Menjelang Konperensi Uenpasar,dilangsungkan perundi-
ngan LinggarjétL antara pamé:intah Republik Indonesia di
?ngyakarﬁa dengan pemerintah Belanda yang dawakili oleh Ko-
misi Jenderal dibawah ketua Prof. Dr. Schermerhorn yang
dimulai paca tanggal 12 Nopember dan hasilnys diparaf pada
tanggal 15 Nopember 1946 oleh Perdana Menteri Republik In-
donesia Sutan Syahrir ocan Ketua Komisi Jenderal Prof. Or,
Schermerhorn. Dalam Perundingan itu dihasilkan Naskah Ling-
garjati yang pada pokoknya acalah sebagai berikut:

l. Pemerintah Belanua mengakui kekuasaan de facto
(yang nyata) Repuolik Inconesia atas Jawa, Madura
gan Sumatera. :

4, Pemerintah Inoonesia ocan Belanaa akan mendirikan
Negara Inoonesis Serikat paoa tanggal 1 Januari

= 4 igggéa Indonesia Serikat uihuuungkiﬂ dengan Belanda.
dalam suatu Uni Indongsia-Belanda.

Beroasarkan atas pemikiran untuk pemhéntukan suatu

susunan ketatanegarsan baru oi Indonesia Timur dan militer
waktu yany kian mendesak. Gubernur Jenderal van Mook memu-

tuskan untuk segera melangsungkan Konperensi Denpasar pada

tanggal 7 Desember 1946 setelah mencapat nasehat dari Ko-

12 . . ;
K.M.L. Tooing, Ferjuangan Politik Bangsa Indonesia

Linggaiiati,[JaHarta, 1988), hal, 2-5.
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misaris Pemerint<han Umum dan Komisi Tujuh, yang sebelumnya
telah oibentuk di Malino.

Paga permulaan oulan Desemoer G.R. Pantouw can bebera-
Pa tokoh nasionalis gari Sulawesi Selatan setelah mendengar
berita bahwa Konperensi Uenpasar segera akan dilangsungkan
satelah semua peserta konperensi suuah haogir, maka konpe -
Iensi itu oimulai saja pada tanggal 7 Desember 1946 secara
informal oi mana Komisaris Pemerintah Umum untuk Kalimantan
gan Inoonesia Timur (Timur Besar), Ur. u. Hoven, bertindak
eebagai ketua sementara. Pembicaraab-pembicarasn informal
ini berlaku sampai tibanya van Mook di penpasar pada tang-
gal 17 Desember 1346. Eapat-rapat informel itu diadakan
tiga kali sambil menunggu kedatangan Letnan Jenderal Dr.
H.J). van Mook.

Rapat yang pertama oiascakan tanggal 7 Desember 1945
Oipawah pimpinan Komisaris Pemerintahan Umum Dr. u. Hoven,
gan yang kecua oan ketiga ociadakan tanggal 9 dan 11 Desem-
Der oicawah pimpinan Wakil Komisaris Pemerintahan Umum
E.H.,J.R., ae Waal.

Rapat-rapat tersebut dimaksudkan untuk

mambari penjelasan kspauga peserta Konperensi mengenai isi
Fonc&na peraturan-peraturan mengenai pembentukan Negara
Indonesia Timur, can samoil mengadakan pertukaran pikiran
gengan para peseria mengenai hal-hal tersebut diatas, Or,
W. Hoven menjelaskan pDahwa tidak dimaksudkan pada taraf
pempicaraan, Sekarsng untuk mengadakan usul-usul prinsipil

atau perubshan-perubanan;oleh karena harus menunggu tiba-

nya wvan Mook.
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Konperensi Jenpasar dibuka dengan resmi oleh Dr,., H.J.
wvan Mook paga tanggal 18 ODesembar 1946 pukul 9 pagi; yang
oidahului oleh picato pembukaan cari van Mook.'

Pada sore harinya, PEmanuangan umum berdasarkan pidato
dari van Mook dan rencana peraturan pembentukan Negara In-
oonesia Timur oimulai, Dari tujuh puluh wakil-wakil yang
haoir, tiga puluh delapan anggota yang menyatakan diri un--—
tuk turut serts dalam pEmancang&an umum itu.

Ualam pemandangan umum itu tampil juga G.R., Pantouw se-
bagai pembicara, yany menyatakan pEnﬂapatnyé sghubungan de-
ngan pembentukan negara-negara federasi. Bunyi pidato G.R.
Fantouw pada oasarnya mengemukakan dua ga8ris pokok, seperti
yang Giﬁﬂparkan dalam wawancara sebagai berikut:

"Untuk menoirikan suatu negara federasi dapat ditempuh

gua jalan:

l. Langsung mendirikan negara-negara federasi da-
ri negara-negara bagian, Tindakan dari atas

aga pusatnya.
£, Mendirikan dulu negara-negara bagian .- yang

berdaulat kemuoclan negara-negara yang berdau-

lat mempeérsatukan ogiri ocalam negara federasi
(satu pusat)."

Uapat oikatakan panwa mereka yang hadir dalam Konperen
Denpasar, semuanya .ingin Deker jasama dengan Pemerintah Be-
landa, sebagaimana diouktikan cengan kesediaan mereka untuk
haoir oalam Konperensi Denpasar itu. Akan tetapi jika di-
analisis komposisi keanggotsan konperensi ini, maka akan
oapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua wakil-wakil itu

mendukung politik dan kebijaksanaan Pemerintah Belanda,
Atau dengan kata lain, bapyak di antara mereka yang dapat
dikatakan bersimpati padaRepublik Indonesia, Seperti wakil-
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wakil cari Sulawesi Selatan PMr. Taojudoin Noor (pengacara
0i Makassar), Muhammad Akiog (Ketua Majelis Islam di Makas-
sar), Mr. S, Binol (wakil hakim pengacgilan negeri di Ma-
kassar), G.R. Pantuﬁu (Pemoantu Pemerintahan Propingi Su-
lawesi oan mantan sekretaris Ratulangi) yang terkenal ter-
masuk golongan Republiken. gari Sulawesi Utars seperti
Ajaeba wartaoone da Tom 0lii, wakil Sangir Talaud J.E, Ta-
tenkeng, van wakil Suldwssi Tengah [nchi Muhammad Dachlan.
Juga oari Maluku Selstan E.U. Pupalla, wakil Bali I Gusti
Hagus Dke, wakii Lowmook Laloe Seérinata, odan wakil dari Ti-
mor 1.H. Uoho, semuanya bersimpati kepada Republik Indona-
sia,

Mengapa orang-orang yang glanggap sebagei nasionalis
setuju untuk bekerjssama dengan Belanda dalam NIT? Bapak
L.A. Pantouw, yang telah Dekerja cengan Or. Aatulangi da-
lam SUDARA can Pusat Keselamatan Rakyat sesbalum menjadi
Menteri Pensrangan calam Kaoinet Pertama NIT, menerangkan
sepagal berikut:

"Saya memisahkan oiri gari PKR; Saya melihat kita ti-
dak bisa mengharapkan apa-apa oari badan semacam ity
Saya ogengan Nadjamudoin, kami pergua mEngorganisasi-
kan baoan politik lain untuk ODekerjasama dengan BSe-
landa karena perlawanan paca waktu itu mengecewakan,

Kamli pDekerjasama galam paperapa hal dengan NICA,
Lerutama yang verkenaan oengan macsalah ekonomi. Kami
oerpenoapat vahwa Lakyat talah demikian menceritanya
S8lama pengepoman can pendudukan Jepang, sehingga ka-
mi perpencapat tiocaklan oertanggungjawab (untuk meng-
lah Belanda). Kebanyskan orang menganggap NIT acalah
pemerintahan Boneka, tetapi orang menganggap NIT ads-
lah desakan kami - oi uenpasar kami memaksa van Mook
mEnerima rancangan kami... . Kami ingin memaksakan .c
berdirinya Inogonesia Timur sepab kami ticak bisa men-
tolerir lebin lama lagi NICA sebagai suatu badan ¥ang
memerintah - itu akan berarti ditegakkannya ksmbali
kolonialisme.

Fada waktu itu oimata kami {tidaklah mungkin un-
tuk menjadi pagian dari Repuolik). Kami tidak mempu-
ny8i kekuatan militer, tiocak mempunyai dpa-apa. Untuk
melawan Belanda kita harus mEmpunyai serdadu dan sen-
jeta, pacgahal kami tidak mempunyainya,
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Kami ticak punya =enjata untuk melauan secara efektif,
dan kami mengaggap tioak Dertanggungjawab untuk membi

8Ikan para pamuda tewas oalam fempertahankan cita-cita-
Nya dengan cara seperti itu.“l

Apapila qiaﬁakan penglitian terhagap pemandangan umum
dari 38 anggota Konperensi yang menyatakan pendapatnya, da=-
Ti yany konservatif sampai yang ekstrem Pro Republik. Hal
yang demikian memang merupakan suatu dkipat yang logis dari
komposisi utusan-utusan dalam Konperensi Denpasar itu, yang
Nampaknya benar-benar mewakibi ségala aliran masyarakat .
yang berkembang oi wilayah Inconesia Timur,

Oleh karena itu dapatlah Gisimpulkan bahwa keputusan-
keputusan yang diambil calam Komperensi Uenpasar adalah ha-
81l oari suatu pertukaran pikiran yang bebas antarfa wakil-
wakil naeraﬁ dan para utusan lain dengan Pemerintah' Hindia
Helanda, Dalam hal wvan Mook, untuk mENyusun suatu bentuk
pemarintahan ogan ketatanegaraan baru i Indonesia Timur,

Pendapat yang mengatakan bahwa sémua erang yang terli-
bat oalam proses terbentuknya NIT adalah kaki tangan Belan-

o0a yang hanya mencerminkan semata-mata politik pameriﬁtah

Belanoa, -~ : seopenarnya hanya merupakan politik kebang=-
s@aan yang ingin menumouhkan perasaan nasionalisme yang
tinggi.

Papa tanggal £Z0 uUesember 1946 selesailah pemandangan

U mum para utusan. Sekarang tibalah saatnya bagi wvan Mook

untuk memberi jawaban atas pemancangan umum tersebut yang

laﬂaruara Sillars Harvey, Pemberontakan Kahar Muzakkar
Dari Tradisi Ka DI/TII (Jakarta, 1989), hal, 137.

b4




nisamﬂaihannr& pada tanggal << Jesamuer 1946,

Jengan selesainya jawaban van Mook terhadap pemanda-
ngan umum para utusan, maka tanggal 23 Desember 1946 di-
mulailah PamaahJEﬂn meéngsnai rencana peraturan
pembentukan NIT seperti ydng oiajukan oleh Pemerintah Hin-
gia Belanda, dengan memperhatikan usul-usul perubahan dari
para utusan, dan opitambah dengan nota perubahan yang diaju=-
kan oleh van Mook tertanggal 22 Jesember lﬂﬁﬁ.ld

Oleh karena ticak oisstujui oleh Koenperensi Denpasar
Dahwa ocalam konperensi kepsla negacra harus sudah gipilih,
maka segera ciascakan pembanasan mengenai peraturan pemili-
han kepala Negara dan penstapan “sumpahnya. Setelah peratu-
ran.pemilihan kepala negara dan isi sumpshnya citerima, ma-
ks dimulailah. pgmilihan kepala negara pada pukul 10.30 pa-
gi tanggal 24 Desember 1946,

Ketua kunﬁarensi menyatakan aoa tiga calon yang telah
oiajukan untuk jabatan itu, Mr. Taojudoin Noor (ketua par-
tai Keoaulatan Rakyat oi Makassar, wakil Sulaswesi Selatan),
Tjokorde Goe Rake Soekawati (wakil oari Bali), dan Nad ja-
muodin Daeng Malewa (wakil Sulawesi Selatan). 43
Munculnya ketiga nama tokoh ini mamperi arti yang sangat
wuat, oetapa keterbuka&an ocalam cincsng politik ketika itu,
Uan oengan terpilihnya Seekawati sebagai kepalas Regara,

memperi arti yang jelss bahwa sejak semula pikiran ke dae-

1ﬂlua Anak Agung Lde Agung, Op. Cit., hal. 166

15M9ngenai prosgs pemilihan kepala negara ini untuk

I‘Ebih jElﬂEﬂ?ﬂ lihat Anak ng“g, ihiuii halr ].Egl
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rahan ¥ang sempit tivak mendominasi cakrawala pemikiran pa-

Ia tokoh NIT katika itu,

.Konperensi Denpasar tanggal 7 - 24 Desember 1946 diha=-
Giri oleh gulungén feoeralis dan golongan unitaris, kedua
golongan ini terlivcat galam diskusi dan perdebatan untuk
MErumuskan pemoentukan NIT. Dengan demikian konperensi Den-
pasar merupakan penggambaran demokrasi tanpa adanya paksaan
an penindasan cari satu golongan terhagap golongan 1lain,
Seperti yang aisinyalir oleh Anak Agung bahwa, keputusan-
keputusan yang ociambil oslam Konparensi Uenpasar adalah ha-
sil dari suatu rumusan untuk ménoapatkan suatu "communis
opini" (pencepat umum) yang oicapai melalui diskusi dan per-
nahatén oari semua paserta palam suasana ¥ye&ng bebas tanpa
ddanya paksaan atau dominasi ogari suatu goelongan terhadap
golongan lain ocimdna ethix gan murél demokrasi menjadi pe-
gangan.lﬁ

¢« Konperensi Denpasar yang berjalan secara demokrasi itu
agalah merupakan refleksi oari Fersetujuan Linggarjati yvang
manginginkan ocipentuknya Wegara Indonesis Serikat. Konperen-
51 Denpasar yang telah mengukuhkan terbentuknya NIT mErupa-
kan suatu usaha untuk menoirikan satu negara bagian dari
Negara Indonesia Serikat, seperti yang termuat dalam Per-
setujuan Linggarjati. Dengan vemikian, kalau Konperensi
Jenpasar oan Persetujuan Linggaerjati di jadikan tolok vkur

maka konsekwensinya NIT harus secerajat dengan Republik

lﬁlbid., hal. 1lal.
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Inaonesia. NIT yang te@lah beroiri sepagai satu negara bagi-
Bn, jelas akan memberi wewenang kepada pemerintah NIT untuk

menjalankan kekuasaan otonomi lokal gi kawasan Indoneszia

Timur.

Situasi Kota Hakagﬁar sevagai lou Kota NIT

Kota Makassar aoalah kota historis ogan kota kebudaya-—
80 Uuntuk masyaramat Inconesia bagian timur. Khususnya bagi
macsyarakat Sulawesi Selatan yang memiliki sejarah perjua-
ngan bangsa dan telah terpatri ocalam sejarah nasional, ko-
ta lMaksssar telah oikenal dengan baik cleh para sejarawan
i Hsia Tenggara, pahkan oleh sejarawan Portugis, Belanda,
Inggris, ogan lain -lain,

kota Makassar dalam zaman revolusi 1945, mencatat se-
jarah sepagai kotda historis yang perkaitan dengan perjua-
ngan politik masyarakat Sulawesi, bahkan masyasrakat Indo-
nesia pagian Timur. Kota Makassar oleh pandukung knnéap
federal cari van Mook telah gijeoikan Ibu Kota Negara In-
conesia Timur, tetapi sepaliknya olenh para pejuang kemer-
oekaan dari kawasan ini dijaoikan pusat gerakan untuk men-
hancurkan konsep federal van Mook. Jengan demikian, kota
ini menjadi kota pertarungan politik dan militer antara
pejuang kita yang heroik cengan kelompok serdadu NICA yang
merupakan pendukung konsep federal dari van Mook,

Kota Makassar selama revolusi pernah ciliputi oleh kea-
segihan aan;uuka yang mendalam. Karena kota ini telah kehi
langan penaduduknya yang perjumlah puluhan ribu dalam per=
juangannya untuk mencapal kemelfoekaan, Kapten R.P.P, Ues-
terling adalah algojo Belanda yang telah memhgﬁtai raky?t
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kauasaﬁ ini, pemilik kota Fakassar, Cleh sebab itu, dari
kota ini pula tercatat perjuangan pencuauknya yang telah
ber jaya memenangksn perang kemeroekaan ol zaman revolusi,
Suasana kota Makassar setelan penducuknya secara res-
mi meEnoengar perita proklamasi vari wakil-wakilnya yang
gikirim untuk menghauiri sicer PPKI. pDalam masa relatif
singkat, merexa memperlihatkan tingkanh laku yang lain da-
ri opiasanya. Jika paua masa menjalang proklamasi, teruta-
ma pada saat-saat terakhir masa pencugukan militer Jepang,
hampir semuanya o0iliputi suasana "walit and see". DOleh ka-
rena, meéreka sudah memperkirakan kekuassan militer Jepang
akan perakhir, Tapi kemuoian, suasana itu berubah, semua
perasaan yang tertekan selama masa pendudukan Jepang,ter-
masuk pericde penindasan pemerintah jajshan Belanda dan
antek-anteknya, maledak keatas permukaan dan memperlihat-
kan tingkah laku yang agresif dan oan reuulusiuner.l?
Semua lapisan sosial ol Masyarakat, dari semua ting-
katan umul dan kelompok ethnik penouduk kota Makassar yang
historis itu, menyamout cerita proklamasi itu dengan pera-
s@an syukur gan gemoira. Inl tergamoar oari wajah=-wajah
nya can yany terpenting agalah perasaan siap oertarung
untuk mempertahankan kemeroekdan Dila gelanaa menjajah
kembali. Perasaan yang terarhir ini terlihat, terutama di

kalangan genenasi muda yang dalem perkembangan perjuangan

17 gementerian Penerangan n.l. Propinsi Sulawesi (Ke-
mentarian Penerangan, 1953), hal. 2.7
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canyak menentukan berhasil tivaknya pertarungan militer da-
lam melawan invasi militer Belanda, Tenaga muda progresif
revolusioner ini oerciri oi 'front! paliné depan dalam men-
naoapi sergaocu NICA yang perusaha untuk menghancurkan per-
lawanan rakyat Sulawesi.

Dalam beperapa hari saja, semangat revolusi 1945 te-
lah merata pirasakan oan sexdliyus berkobar dalam dada se-
tisp warga kots Makassar, Bahkan, oikalangan penduduk ketu-
runan Cina yany lahir ci kote ini dan talah menyatu kehidu-
pannya dengan kglompok prioumi, telah menjatubkan pilihan-
nya untuk mendukung republik dengan antuslias menyambut ha-
Il persejarah terseout.

Sebenarnya, menjelang pernyataan kemerdekaan pada ta-
hun 1945, semangat revolusi telah tampak di atas parmukaan.
kehioupan masyarakat kota Mekasser, tepatnya péda bulan
April 19&&.15 perangsaan utama munculnya semangat di masya-
rakat acalan campak langsung oari kunjungan Bung Karno yang
gicampingi olen Achmao 5Suparujo 0&8n Sumanang. Ketiga tokoh
pemimpin pergerakan nasional ini melskukan perjalanan ke
wilayah lnoconesia Bagilan Timur oengan tujuan utama kota Ma-
kassar opalam rangka propagande politiknyd untuk menyadarkan
rTakyat oi kawdasan ini aken pantingnya perjuangan untuk men-
capal kemerdeksan nasional. ualam pertemuan itu, Soekarno
mengutarakan tujuan perjunngén pangsa Inoonesia, penderita-

an rakyat sepagai akibat dari penjajshan Belanda, dan per-

lBIuiu_,hal. 222,
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juangan sknir untuk mencapai kemeroskaan, Soekarno dengan
Yaya xepemimpinanya yany knerismatik can szpagai tokoh per-
gerakan nasional yang non-kooperatif terhecap Belanda, ber-
hasil memukau peserta ocan sekaligus membakar éamangat rak-
yat. Pertemuan ini dihauviri oleh semua lapisan sosial an-
tara lain, kelompok aristikrat seperti Anoi Mappanyukki,
kelompok pemuda, seperti Manéi Sophian, kelompok intelek-
tual seperti G.R. Pantouw, oan 5enagainya.lg

Keglompok nasionalis Sulswesi ini kemuoian mengadakan
Tapat umum untuk memoulatkan tekad. Dalam rapat itu, se-
orang pemuca mengucapkan sumpan ,ang.niiRUti dengan khid-
mat olen selurun peserta fapat ocisertai tekao perjuangan
di ovalam hati masing-masing. Sumpah keramat yang persejarah
itu oilucapkan oleh Abogul Fajio yang oerounyl:

"Demi Allah, Sang Saka Meran Putih hanya dapat ditu-

runkan ﬁpubllﬂ mayat-mayat pemuoa Inoonésia telah di

lalui.
Sglepas pertemuan itu, kelompok pemuoga atau paras tokoh na-
sionalis ai kﬁta Makassar melakukan lagl pertemuan konsoli-
dasi oi pioskop serene, Pertemuan itu membicarakan langkah
langkah parjuangan selanjutnya uniuk meéncapai Indonesia
merdexa, 0i samping itue tentunys, untuk lebih memantapkan

kebulatan tekag merecut kemercskaan,

lgrnin.

ErlJHE‘:II..II:'I- kecir, gt. al. 5@ iﬂ.‘[‘ﬂh'pﬂ':juangan Kemerdekaan
Repuolik Inconesia oi Sulawstl Seiatan (1045-1950), (Ujung
Fanuang, 19&4}, hal, B7.
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ﬁeﬁgan ogmikian, proses pematangan spirit revolusi di
kota lMakassar telah cimulai sejak tahun 1944, Meskipun di
tahun itu pemerintshan militer Jepang masih berkuasa deng-
@n pasukan Rempetainya yang terkenal kejam selalu mengawa=-
51 tingkah laku para pemuca atau pejuang kita, tetapl de-
Nyan spirit perjuengan yeng luer viasa ceraninya, mereka
telah menyatahan-kenulatan tzkao secara terang-terangan a-
téu tercuka oi oepan mata-penguaﬁa Japang. Yang paling ms-
Narik cari manifestasi mereka itu acelah keberanian meng=
ioerkan oenuéra merah putih can pernyataan sumpah ~ bahuwa
"penogera mersh putih hanya oapat oiturunkan apaoila telah
mzldngkehi meayat-mayat pemuoa Inuonesia.”™ Dengan demikian
konsekwensi yeng membenayakan ciri mereka dari tinuakén
Kempetai Jepang, sucah ticak terlintas oalam benaklmarnka_
Yang sca hanyalash tekaa untuk berjuang terus mencapal ke-
meroekaan nesional. Tekad pemuda oi kota Makassar ini te-
Tus berkembang sampai meledak ocengan hebatnya pada saat
méreka teian mEngetehul dengan pastl pahwa pangsa Indone-
gia telah meroceka.

i ugmikienlah KETika Jepany m=nyerah tanpa syarat kepa-
g3 sekvtu osn kemudisn oisusul cengan kedatsngan pasukan
sekutu can hICA ai wileyeh lnionesia Timur, khususnya oi
kota Makassar sepegal iou kota cserah Sulavesi Selatan,
Kembali kota Mekassar peoa waktu 1tu menoapat erubahan
dalam pgmerintahanlu{ri tangan Jepﬂnglngﬁngan NICA. Di=
samping kesioukan pemerintah NIEH_mgngatu;_pemﬁrintﬂhan-

nya, oleh bangsa Indonesia pula sudah siap mengatur
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siasat untuk mersout kembali pemerintahan kota sari tangan
NICA. Uengan melalui bebearapa rintangan oan sebagainya, -
Gangsa Indonssia terutama kaum mucganya memulai gerankannya
d1 calam kota dengan Caranya masing-masing, miszalnya menu-
Tunkan benoera dszlanga can vigantikan oengan benaera sang
sdka mereh putin. Meletokkan lémbang=-lambeng merah putih
Oi cadanys dan sebagainya. Jemikianlan oengan suatu peris-
tiva pemuoa-pemuca MENCEPUNG San ményeriu kota serta men-
GuCuxkl bDeberapa instensi yang pentin g diantaranya pemancar
ragpio, asrama polisi, lTangsi Kis, hotel Empress dan kan-
tor CONICA ( Commanding Officer Netharlsnd Indies Civil
Adminiatratinn}.zl Benoera merah putih oikibarkan dimana-
mana, Tetapi keadaan ini ticak lama berselang hanya sete-
ngah hari saja oan oleh tentara NICA telah direbutnya kem-
bali serta oiadakan pEnE8ngkapan-penangkapan kepada DEMU=-
muda-pemuga. Kota Mmakassar di uakﬁu sucah mulai genting,
s@mangat fjuang berepi-apil oari pemuca tak tertashankan lagi
kekacsuan timbul oimana-mana, rumsah=-rumah kaki tangan NICA

eigranat, pslucuten kepacs polisi yang beruniform terjadi

Tt LA DN LM b &
ey

s8tiap hari. Politik Belanoa yang menginginkan status ma-
5@ depdn Inoonssia perpentuk federal sudah mulai dija-
lenkan dengan menyelenggédrakan Honperensi Malino dan di-
lanjutkan dengan Konperensi Denpasar., Dan Kota Makassarlah
sebagai pusat ibu kota pimerintahan Negara Indonesia Timur

dimana berkedudukan presiocennya Soekawti, Diperlengkapinya

zluarta'ﬁulauﬂsi Selatan, Korban 47.000 Jiua Hari Ber-
kabung Nasional ?. (Ujung pancgang, 19907, nal, 45,

v,




pPemerintahan gengan susunan kdoinet yang terdiri dari put-
Ta-putera yang verasal oeri Inuonesia Timur dengan Perdana
Menterinya Naujamuduin Jg. Malewa. Bericutnya disusunya
Suatu parlemen sevagai cewan perwakilan rakyat di Ingdone -
8ia vanzgian Timur,

Femerintahan NKIT ini menjsci cercaan oan tidak men-
Uapat Jukungen oari rakyat, Jengan adanya pemerintahan NIT
ini mska kotd Makass<r penun oengsn kantor-kantor baru R
itu o@ngen adanya Delbagdi kementerian, Kenoarsan-kendara-
an roca empdat Oenyen mod2l teraknir yang diperuntukkan ba-
gi menteri-mengsri miT meEMeNuinl kKota H%kaaaar. Perlemen
NIT hempir setiap nari bersiocang merunoingkan jalannya pe-
merintahan agar mengeoi staoil. dkan tetapi kesemuanya ini
513-813 pDélaka karena rakysat tiosk mengenal adanya pemerin-
tahan NIT beserta alat-elatnya. uan sebagai puncak dari ge-
rakan raxyat dengan jalan legaal diacakannya demonstrasi
séCara besar-besaran yang oilkuti oleh puluhan ribu rakyst
mEnuntut dibwparkannya NIT. Jenyan aodanya tuntutan rakyat
glusdanakdn pula untuk mdNgaoakan tegens demonstrasi untuk
untuk menanoingli sekaldgus mempértehankan NIT.Namun hal ini
ticak D&rjalan sebegaimana yany uiharapkan oerhubung tidak
MEMNOEPEAT Oukungan.

Demikianlah sejak tehun 1946 hingga tahun 1950 Makas-
sar uiubah manjadi sustu pusat kekuasaan politik yang mé-
Eip sistem kerajaan aibawah naungan Ee;anda. Makassar se-
bagai iou kota NIT pigi;ih karena uikgtahui 5ulauesi Sala-
tan merupakan daerah yang paiing besar jumlah penduduknya
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Dild cibandingken denyan veelfeh-vserah lainnya. Di sam=
Ping Rerus wissoeri vehwa Kota "dka55ar aoelah pusat ke-

Rigupan ekcnomis ai wilaysh Geylen timur Ingonssia, dan

fmelupehan suatu oenuar ceser yeng mErIupakan pusat lalu

lintas samugers oi Dégian timur kepulauan Indonesia,

Menurut Ansk Agung, saldan satu program terpenting NIT
islah menjaci kots Makassar sebagai pusat perekonomian di

Inoonegsia oshagian Timur., UNtuk itw, gilakukan suatu reha-

Dilitasi atas pelacuhan Makassar sehingga bisa menjedi pu-

53l perdagangan koprs odn rotdn teroesar oi tanash air. =
Selain itu, perhatian terhduap Kupang, Ambon, dan Mmi-

nahasa ysng hancur oipom tentara sskutuy dalam perang, di-

pErikan calam bentuk rencang pembangunan kemoali kota=-kota

tersebut. hemun waktu yang ssngat singkat menjaci semua

pIOEram pembangunan NIT tioek cerjalan sepagaimana yang

ainasrapkan.

2zuauan:dra barsama gdepdk MNro.

gi Malino tangogal 17 Juli 1992 ocala
fegional Inuonesia Timur,

Ioe Anak Agung Gde Agung
@ rangka Seminar Sejarah
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REAKSI RAKYAT TERHADAP

NZGARA INDGNESIA T1MUR

4.1 Sulawesi Selatan palam NLT

Negara Inoonesia yang beribu-kotakan Makassar (Ujung
Fanoang sekarang) oioentux melalui Konperensi Meling dan
Konperensi Denpasar.

Jalam Konperensi Uenpasar telah giputuskan bentuk ne-
gara NIT oan memilih Ffesiuan pPeltamanya Cokorde GCde FRake
Sokawati dengan hasil suara setuju 356 dari 68 yang memilih.
Faga saat yang sama :Erpiliﬁ Pula Mr. Tajuddin Hunr,'san-
fang adgvocaat asal Sulsel, s20agal ketua Badan Peruakilan
Sementara. Dalam sioang-sicang yang ociadakan, Tajuddin Noor
menampakkan sikap pro-repuolik. Lagu Kebangsaan gitetapkan
Indonesia Raya, bahasa nasional islan bahasa Ingonesia,
Tetapi Konperansi tidak sepak4at soal benuera, Muhammad Lut-
fi menyanjurken ager oitetapkan Fenuera Merah Putih, sedang-
kan Hngi Massarapi, Aru. Matcage {anne} meminta agar diberi-
kan garis kuning sejajar tiang paoca oendera merah putih,
katanya warna kuning aoalah lambang keskuasaan %EHEeatuu:.l

Wilayah asoministratif Sulawesi Sszlatan sasuai hasil k%i
putusan Uenpasar ialah seperti yang tercantum dﬂlamIEab 111
(Peraturan Tata Negara Sementara), fasal 14, ayat 1 (le)
bahwa caerah Sulavesi Selatan teroiri dari ressort di dalam

nya adalah kerajasan-kerajaan Goua, Booe, Waje, SoppeEng, Luwy

lementerian Penerangsn R.I, Propinsi Sulauesi (Mmakas-
sar, 19539,hal,lul.
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Malusetasi, suppa, Sawitto, Batulappa, Kassa, Sidenreng,

Rappang, Maiua, LAgrekang, Mslua, Buntu Batu, Alla ,
Barru, Soppeng Riaja, Tanete, Majene, Pamouang, Cenrana,
Balangnipa, Tapalang, Mamuju, can Tana Toraja. Waktu itu
Suton gan Laiwui Uimasukkan oaelam ressort Keresidenan Su-
lawesi Selatan.2

Jumlah penuuouk gi Zulawesi selatan paga awal Perang
Kemeruekaan sekiter o Juta Jiwa (Pada tahun 1953 terdapst
3 1/3 juta Jiwa). usri buku tercitan Kementerian Penerangan
fepuolik Inoonesia {tenun 1953) mengemukakan angka jumlah

pPenduduk per-afoeling, sepayai perikut:

No. kKota Besar/ Wfdeling Jumlah Penduduk
| R Kota Besar Makassar 285.000 jiwa
- £ Afdeling Makassar 790,995 jiua
3. Afdeling Bonthain 245.697 jiwa
4, " Afoeling Bone 91B.669 jiwa-
=1 Afdeling Pare-pare 492.535 jiwa
5. Afoeling Luwu 335,464 jiuwa
7. wfoeling Mangar 319,739 jiuva
Jumdlah 3.880.119 jiwa

Jumlah angké penoucuk oiatas termasul Onoerafdeling Kolaka
-'_-'-_.'.'——h__-‘_-_
yang ketika itu masuk oalam afaceling Luuu.3
Makassar ditetapkan sepagai ibukota NIT. Kota Makas--

s8r gi Indonesia oahagian Timur, terletak di pinggir pantai

“1oid.,

*Ihid., hal. 25.

b




leoih tﬁpat.kaldu Gisebut kote pelabuhan, pade geris lin-
tang Selaten 5°10' oan Bujur Timur 119°30 (&T). ;ﬁduduknyﬂ
pada tahun 1952 aoalah EEE.DDﬁ jiwa.

Anggota Dewan Perwakilan hakyat Sementara (dalam ke-
putusan Konperensi Denpasar oiseocut Sagan Perwakilan Semen-
tara) ialah yang %8lah menjsoi utusan-utusan dasrah pada
konperensi Denpasar. Dari Suldwasi Selatan ialah, Anoi

Ronoa, anggéta Eelf&astuu; Soppeng {(Ru Bila): Madussila Og

Faraga, anggotas tertinggi Jelfbestuur Eone (Aru Timojong);
Hooullah Dg. Mappuji, Hakin oi Mfakassar; Bausat, Bestuur-
Assisten ol Bone; Munammaso Akib, retua Majelis Islam di Ma-
k@ssar; Nadjamuodin Og, Malewa, anggota agvisraad ARC.; Mr.
S. Binol, hakim oi Fekassar; G.R. Pantouw, Direktur Trans-
port onderceming lnunneéia; songa pDg. Mattayang, Panésehat
Indonesia Eaﬁen. ﬁipa:nantukan Pada Aesiden Sulawesi Sela-
tan; Kr. fagundin_wnnr, ddvokaat oi Makassar; R. Claproth,
Presiden ieeskamer oi Makassar, Kstua sie, dechtsher=tel;
dan Mr. Ten Cing Leng, &@dvocaat, wWethouder Kota Praja mMa-

kEEEﬂT.g

Dari anggota DPR Sementara yang ciangkat/ditunjuk ter-
@& pat b orang mewakili Sulawssi Selatan masing-masingy Ph.
van Emstede, H.A. van Goo:, Eech Hasan Din Alamuoi. Aarial
Duma Andilolo, H. fluchtar Lutfi can mr. THia Kok Tjisng.

Parlemen NIT menjadi ajang pertarungan kelompok repu=-
blik yang unitaris melawan kelompok pro Belanda ¥ang . pros

wvincialist, Kapinet Neojamudoin Og. Malewa yang condong

IgMIJ:l_'il:I.

¥




oDEnar kﬁpana van [ook menuepat tantangan, paik ci dalam
Parlemen, maupun rakyet uanyax, terutama kaum p2juang. Ke-
wanasan Westarling telan verakhir pula (Maret 1947), de-
Ngan membuahkan kenengan pahit yang menelang korban ribuan
jiwa.

vukungan Kaoinet Naojamucoin terhauap aksi Militer Be-
lanoa pertama terhdoep Pemerintah Republik Indonesia di
Yogya tangyel £1 Juli 1947 mendmben ke jengkelan rakyat Su-
lawvesi Seiatan. Hksi Nilité: calenga itu oinilai rakyat
Dahwa celanca ingln menjajen keémpali, Walaupun Nadjamud-
0in wg. Malewa memoeri sokongan penuh terhscap Belanda, pa-
Od @xnirnya Jjuga ia uitulunken Ldli jacetannya sebagai Per-
dana Menteri paoa tanggal 20 Septemoer 1947, setelah keta-
fuvan og@ngan oenwa 1a telen lama menjalankan korupsi.

Uemikianlan oalam penyelenggaraan pemerintahan pihak
Belanda telah memoerikan wswendng kepada fungsionaris NIT,
migalnya kiriman kawat sanol oari Jr. Ioenbrug kepada Komi-
saris Mankota Belanda oi Mekassar, bahwa soal "korupsi'nya
yang oilakukan oleh Perdana Menteri Naojamuooin Daeng Male-
wa pukanlah urusan pihak Belanoca melainkan harus dibicara-
kan antara pemerintah NLT bersama WNac jamuddin Dg. Malewa
senniri.E Selanaa mempelikan kBosoasan kepada pemerintah
NIT untuk manangani masalah "worupsi" yang oilakukan Nad-
jamugoin vug. Malewa avalah sudtu proses kaderisasi terha-

gap pemerintah NIT itu senoiri.

Elna Anak Agung Goe Agung, Jari Negara Indonesia Ti-
mutf K& fAepublik Inoonesia Serikat. (Jogyakarta, 1985),.
hal. 318. 5




Persoalan "korupsi' ysng silakukan Nedjamuddin terung-
kap sewaktu beliau bersama Presicen NIT Soekawati berada
oi Den Haag calam rangka mengikuti sidang umum Perserika-
tﬂn.EﬂngsE-Eangsa. Karena kedua orang penting ini berada
di luar negeri, maka yany mencapat sebagai Presiden semen-

tara ialah Moshammad Kharoeodin oan untuk jabatan Menteri

diduouki oleh Dr. 5.). Wertouw, Bertalian dengan persoca-

lan "korupsi" Nadjamudoin Daeng Malewa dan mungkin juga

2ds hubungannya cengan kiriman kswat sandi Dr, Idenbrug
tagi sehingga waktu Naojamugoin diacili di Makassar hakim
menjatuhkan vonis tiga tahun pinja:a.ﬁ

tincakan yang olambil oleh pemerintah semantara NIT tidsask

manoapat protes ogarl pihak manapun, nahkan-Prasidéﬁ Spoeka-
wati setibanys oi Meksssar tidak ocapat berbuat banyak, kea-
Cuali meperima putusan tersecut, dan bahkan Warrouw diang=

P #
katnya menjaci Perdana lMenteri secara resmi pada tanggal

1l Dktober 1947 dengan susunan sebagai berikut:

l. Pergana fMenteri merangkap Menteri Kesehatan:

UL s S5.d. WAIT oUW,
2, Menteri Urusan Dalam Negeri merangkap Wakil Parda-
na Menteri: Joe Anak Agung Goe Agung.
Menteri Kenakimani Ur. fir. Ch. R.S. Soumokil.
Menteri Keuvangan: M. Hamelink.
Menteri Muoa Keuangan: AR.E.J. Matekohy.
Menteri Perhubungan dan Peker jaan Umum: Ir, A.M,
CEmawi.

onoonoB L
- g @

W @D =)
® ® =

10.
11.
12 .
13-

Menteri
Menteri
FMenteri
fienteri
Menteri
Menteri
Mentari

Penoicikan: E. Katoppo.

Penerangan: Sonda [Daeng Mattayang,

Muoca Fensrangan: R, Claproth.
Perekonamian: J. lahiya

Muoa Ferekonomian: Hoesain Puang Limboero,
Sosial: Apdoellah pDaeng ﬂappuadgi

Muoa Sosial: urs. Tan Tek Heng.

®lbid. hal, 327-3Z8.
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ﬂdﬂt Uemokrasi calem Parlemen NIT capat oilihat pada

periode Kabinet yarrouw. Ferdana Menteri Jarrouw menyetu-
Jul Keoijeksanaan politik Naojemuooin Daeng Malewa yang
membensrkan ayresi Belanda oi Yogya tahun 1947, Lebih jauh
lagi warrouw cikenal sebayai pencukung kelompok yang men-
cita-citakan agar Inconesia tetap terikat dalam satu ika-
tan ketatanegaraan gengan kEerajaan Eﬂlanda.‘uehijaksanaan
politik Warrouw sucah barang tentu pertentangan dangan tu-
juang oiogirikannya NIT, olen karena itu menoapat protes da-
ri golongan nasionalis yang ada galam Parl&man) Pada Tang-
g2l 9 Desember 1947 Badan Perwakilan Rakyst Sementara NIT
meENGaodaksn rapat untuk membicarakan kebijaksanasan politik
darrovw, teérnyata l4 suara setuju dan 57 yang menolak. Se-
5udil gengan agat cemokrasi Parlememter, maka Warrouw dimin-
ta mengunourkan oiri ocari jﬂnatannya.ﬂ o

v Warrouw membenarkan agresi delanda oi Yogya tahun 19-
47, karena dilataroelakangi nlen'hainginannya untuk beker-
jasama dengan Belanda dalam membangun dan mengarahkan po-
tensi yang oimiliki olen NIT. Sedangkan anggota Badan Per-
wakilan Rakyat Sementéra meénolak kebijaksanaan Warrouw ka=-
rena meréka berpendapat pahwa Oengan adanya agresi Militer
maka penyelessian masalan Inoonesia dengan Belanda semakin
5ulit.g Dengan oemikian uaﬁat diketahui bahwa meskipun
fungsionaris NIT kevenyakan pencanut panam federal, tetapi

oukan berarti mereka ingin meng<dekan hubungan ketatanega-

Blbia., hal. 345,

Ibia.
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raan ueéngan Belanda. Melainkan paham federal itu muncul

808481 suatu usaha untuk menuirikan satu negera bagian

yang oerotonomi secara lokal,

-etelah jatuhnyd Kaoinet warrouw yang hanya memimpin

selama 3 bul«en, mewra Presicen N1T Soekawatl segera mengas=

Oskan pertemuan cengen pdlfa pemimpin fraksi dalam Parle=-

men. Atas persetujuan semua pemimpin fraksi maka Presiden

NIT menunjut Joe Anak Agung Gde Hgung seoagai pembentuk

kabinet baru, Penunjukan tokon wari Bali itu menyebabkan

partai-partai politik ydng hioup oi NIT meresa optimis ka-

rena tokoh terseput terksnal progresif, temang dan dapat

giterima oleh semuda golongan oan aliran oi Parlemen.

10

Maka sesuoah pemoentuk kapinet tersebut mengacakan perte-

muan oengen semua pemimpin fraksi oi parlemen, pada tang-.

gal 15 Jesemper 1947 berhasil ocicentuk kaoinst baru dengan

SUSunan sepagal oerikut;

1, Perocana Menteri merangkap
Menteri Urusan ualam Negysri:

Menteri Kehakiman

Menteri Herekonomian

oW
-

Menteri Keuangan
Menteri Kesehatdn

L

Menteri Pencigikan

=] O Lh
L

pPerhupungan
B, Menteri Sosial

g, Menteri Penerangan

Menteri FEker jaan Umum Gan

e

£

Ige Anak Agung (Gde
Agung.

Mr.0r.Ch. Soumokil
Hoesain Puang Limboro
M. Hameligk

Ur. 5.J. Warrouw

E. Katoppo

Ir. U.,P. Diapari
mr. 5.5. Palenkahoe
Boerhanoeaddin '

1“Mnﬂljunn- Drs. J.E. Tatenkeng: Karya dan PenEahdian

nya, (Jakarta; 1986}, hal
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10. Fenteri Muoca Urusan ualam

Kegeri ; : Mr. 5., Binol
1l. Fenteri Muca Kehakiman : R. Claproth
lf- Fenteri Puwoa Perekonomian : Drs. Tanm Tek Henk
1Jd. NMenteri Muoa Keuangan : R.E.J. Mataxohy -
l4. Fenteri Muca Penoioikan 1 J.£. Tatengkeng

15, lMenteri Muca Sosisl : Mon. Sjfed,,
lb. PMenteri PFuoa Penerangan 1.H. Doko.

£ R

Kaoinet Wnak Ayung yang tercentuk m=ndapat dukungan

semua kelompok, karena merupakan suatu penggabungan antara
—
i

kelompok oposisi osngen kelompok pemerintsh (Belanda).
hagap pemberontakan PKI Muso, Kaoinst Anak Agung mengeluar-
kan kutukan, can mempoenarkan tincakan Pemerintah Republik
Inconesia calam menangani perscalan tarsebut. Kabinet itu
juga menyesalkan agresi EBelanca ke-]I tertanggal 19 Desem=
per 15948, serta menyatakan pengakuan atas Bung Karno dan
Sung Hatta yang masin oaliam pengasingan, séhagai anggota-
snggota Pemerintah Inoenesia yang sesungguhnya mendekat ke-
paga Femeriniah Inuonesia ﬁusdt ol Yogyakarta.

1.,.e-""]n:reau;i1’1’.1’.&15Ill:ll-tzsll tentang otonomi pamerinpahan dagrah
capat oilihat setelan pemerintah Kabinet Ige Anak Agung Gde
Agung, sepeb salah satu program kerja kabinet acalah pemba-
haruan sistem pemerintanan ogaerah yang dapat sesuai dengan
caerah swapraja yang 208 ol kawasan NIT. Pada tahun 1948
sgstem pemerintshan oi daerah-caerah agak kacau setelah ti-
ga tahun penjejahan Jepang, Ferang Dunia ke=]] dan kedata-
ngan sekutu oan NICA. Hal yang pEnting manuruf Kabinet

unak Agung ialah Ei:ipfakﬂn suatu sistem ketatanegaraan

111”2 Anak ﬂgung Cde Agu“g. EE; Lit. halq 352'

3z




¥ya8Ng Disa menjamin kelangsunyan hioup masyarakat, Kabinet
Anak Agung tiocak tertarik untux membangun kembali model
pemerintahan panjajanan 2elanca, melainkan mencari struk-
Lur paru yang ogspat sesual cengan sstiap caerah lokal dan
adat.istiadat_masing-masing.

Ferkemoangan .aman menuntut Anak Agung untuk mengada-
kan pemoanaruan sistem pemerintanan gaerah yang oianggap
Disa menjamin otonomi uaen kecuoukan pemerintah Swapraja.
Famerintan N1T ocertekaa mengsuekan modernisasi dan pende-
mokrasian odlam tuouh pemerintahan swapraja agsr kspadanya
Capat cioerl kekuasaan oan wdwenan yang lebih besar. Untuk
mencapai hak tersesbut maka snak Agung memprakersai penye-
lenggaraan rapat besar oi antara wakil-wakil pemerintah
swapraja yang aca dalam wileyah WIT. Maksuo daripada musya-
warah oesar ini aoalah untuk mencari swatu rumusan menge-
nai keducukan para kepala pemerintahan swapraja dan menye-
syaikan keououkan mereka EEﬁg;ﬂ PEIKEmMDANgEN Zaman,
Fusyawaran Hesar inl oiselenyyarskan oi ﬂalinﬂlE pada tang-
gal lZ ningga 13 Mei 1546 yweng menghesilkan rumusan, an-
tara lain: Ferjanjian mengenai hubungan antara kerajaan-

kerajaan cenyan NIT acualah merupakan pengganti perjanjian

1‘ﬁalinn, suatu kota kécll terletak oi szbelah Timur
Ujung Pangang (70 km.) @engan ketinggian K.1, 1000 meter
oi atas permukasn laut, uvanulu, namanya Lappara yang arti-
nya tanah datar. Kota kecil itu cibangun oleh pemerintah
Belanda pada tahun 1927 khusus untuk tempat peristirahatan
falinoc berarti Sunyi; cari kata casar'lino' artinya dunia;
jaoi Malino seperti wunia semaia, tanpa ads isi {manusia}_
Hingga sekarang, rapat-rapat istimewa yang memerlukan ke=-
tenangan oan "asah otak" olesanya di acakan oi Malino,
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taman penjajahan. Perjenjian ysng dibust olah masing-

sama pemerintah kerajaan yany :

terikat dalam satu hubungan.
Perdana Menteri Anak hgung memimpin kabinetnya selama
dua tahun, ia senantiasa bertwvkad untuk memberi kepada NIT
kepribadian dan identitas sandiri, dimana ditonjolkan bah-
wa kebinetnya adalah kabinet nasional bercorak kebangsaan
yang mengabdi kepads cita-cita uvan kepentingan kebangsaan.
Anak Agung menjalankan kebijaksanaan yang bersifat
dwifungsi yang satu dengan yang lainnya mempunyai keseim-
bangan yang harmonis. Kedalam: Kabinet Anak Agung bertekad
untuk manyusun tartib Hukum baruv dengan pembentukan susu=-
nan ketatanegaraan di NIT seocemikian rupa sehingga dari
tingkat dewan sampai susunan teratas dapat diwujudkan sua-
tu bentuk pemerintahan yang demokratis. Ke luar: Kabinet
Anak Hgung menitik beratkan kebijaksanaan dengan manjalan-
kan politik sinthesa (perpauvuan) mengyusahakan ker jasama
dengan demua pemerintah negara-negara bagian dan dasrah=
gaerah di seluruh Indonesia terutama dengan Pemerintah HRI.
untuk barsama-sama mengaboi kepada cite-cita bangsa Indo-
nesia yaitu mencari penyelesaian dalam masalah Indonesia
dengan pamhﬂntukﬂﬂ Negara Indonesia Serikat yang merdeka
4an berdaulat dalam waktu yang singkat. ODalam hal ini Ka-

binet Anak Agung bertekad memainkan peranan yang sktif dan

dinamis.

CE—

131pid., hal4b2-4635.

B4




e g

i Gl

4.2 fGeaksi Tokoh~Tokoh Euldwesi Selstan Terhagap NIT

Negsra Inucnesie Timur talsp terpentuk, telah menjel-
ma menjaol kenyataan, karena lampaga-lembaga pemerintahan-
nya telah tearsusun lengksp seperti Eacan Perwakilan Seman-
tara, Ketua, Presicen uen Penteri-menterinya.

Akan tetapi osngen teroentuknya WIT tiacalah msnyebab-
kan lEnyapnya semengat kecangsasn gi opalam oada rakyat In-
conesia umumnya gdn Sulawesi Salatan knususnya yang Der -
ada Ui véwah texanan pemérintenan NIT. 2ahkan adalah seba=-
liknya pertai-partai oan orgyenisasi raLyat mdlahan bertam-
pah giat menentang rencana gen siasat pemerintah Belanda
yang ingin menjajah kemball rekyat Inoonesia yang telah
mErceka.

Begitupula halnya tokoh-tokoh politik Sulawesi Selatan yg
berhaluan r5pun1ikenfnasiunalis Odrgiat memperjuangkan te-
tap ceroirinya Negara Kesatwan Repuplik Inoonesia sada
farlemen WIT. Tokoh-Teokoh Sulewesi 5&latan yang cimaksud
pisntaranya, Dr. G.5.5.J. Aatuliangl, Ancl Mappanyukki, An
gi Pangersng Fetta RAani, AN0OL purnsnuodin, Arnold Mononud.
tu, Henk Ronuonuwu, dsn lein-lsin,

Ur. Retulaengi misdalnya, bige =aja bernist untuk balik
paluan menaukung Qaﬁ Mook, tioek mustanll oia akan manjadi
Presiocen N1T atdu sgkurang-kurangnya sabagal Perdana Men=-
teri seperti maujémupain Jge ﬁﬁLEya. Karena ocia tetap ber-
pegang paca prinsip pHIJqugannya, oia rela mangn:bankan

japatennya pehuan kepepasannya. Retulangi akhirnya ditang-
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Xap paca tanggel 5 April 1946 kerena konsekwen pada psn-
giriannya den kemuoien gi dsingkan ke Irian Jaya.

Anoi Feppanyuxki can gnoi Pangerang pstta Rani juga
termasuk kategori pejusng nesionalis, patritik yang kokoh
P=ud pEnairiennya, konsckwen seuagai seorang raja dan pu-
Lra raja odldm menyatakan cukungannya terhadep republik,
Dukungan yang oiberikan olen keuua tokon nasionalis ini
ticak hanya galam ucepan yang Defapi-api, tatapi juga Je-
ngan pelffuatdn y&ny nyata, [Fasysrakat Sulawesi Selatan ma-
ngetahui Denar bégeimane keogua anak oaranak ini memhin;
mansyarakat, menguelorakan semangat raﬁyét, mEngobarkan
@8pl perjudngen kaum muga Sulewesl untuk melawan Helanda,
Dagaimana kedguanya mengolfpenkan hartanya untuk kepentingan
per juangan cemi kemelfcekaan bangsﬂnya. Fakta yang manarik
sari keikhlasan memb2la rapuolik agalah kerelaan hati An=
ci Mappanyukki untuk cipecat oari keguouvkannya sebagai
raja, oan atas diri Anoi Pangerang Petta Rani dipecat da-
ri keoudukannya sebagai kapdla nfnaléng Bone., Ini meru-
paken suatu pengorbeman yang tidék kecil ortinya bagi ke-
aua tokoh nasionalis ini galam mambela repuolik yang di=-
cintalnya.

sepagal oukti atas ketioak sEnangan terhadap 'muncul-
nya kempali NICA gan sekutu, keoua tokon tersebut dengan
pengaruh yang gimilikinya meﬁy?lﬁnggarakan pertemuan di-=
kalangan. arist?ﬁ;al.di:zgmghnya._Egr;emuan ;tu dihadiri
oleh kelompok aristokrat yang berpengaruh oi daerahnya

dan termasuk kategori pangsawan tinggi. Kelompok bangsauan

BE




yang hdolir' &ntars lain:

l. Avocullen gau lastepe

« ANGi Pangerang Petts fani

AN01 Jemma (vatu Luwuj

FU PR (]

ANCL Makkasdu (uatu Suppa)

1bu Jeppu (Maraoi galanipa)

Maradia Campslagian

Arung Gilirang

Karaeng Polongoangkeng

- Anoi Sultan Dg. Raja (Karseng lt:-innf.Ell'E"“E11'-HI

oo o~ o
"

Fertemuan kelompok aristokrat itu mengeluarkan ksputu-
san yang intinya manystakan oehwa kelompok rajs atau bang-
sdwan ol Suleuesi Selsatan mencukung sepanuhnya Negara Ke-
satuadn Repuplik lnuonesid yang uvipimpin oleh EEHEIHDfH;ttE.
Keputusan ini kemuuian uiseranken k2psus Brigjen Iwan Do-
ugherti yang menjabet Komasnuen Tentara Australkia sepagai
wakil sekutu o0l Fakassar. Penyerahanm peinyataan setia ke-
paca repubdlik oisaksiksn pula oleh Mayor Wagner, Komandan
Pasukan MNICA. Japéat ovipayangkan o=tapa galaunya perasaan
Wagner menyaksikan pernyataen k@satiaan kepada republik
yang cisampaikan oleh Andi Mappanyukiki.

Bagaimana pun ' juga liciknya Belanda menjalankan sia=-
sstnys, Tdkyat Insonesia yang ve2raca oi caerah Inconasia
Timur khususnya Sulawesi Selsten tidak semuanya capat ci
pensaruhinya. goléh oikatakan semplldn puluh pErsen adri
raxyat Inoonesis Timur masin pro-raépunlik, Seoangkan di
galam parlemen senuiri <ua tige eliren, yaknli aliran Soe-

kawati (B.8.), @liran Nddjdmuuuin (provicialis) oan

lﬂ'Hari-J.D Apsullah. Anoi Pangerang Petta Rani Prefil

Pimpinan Yang Manuggal Jengan Hakyat. (Jakarta, 1591),Ral.

B9=70, a7
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aliran Taojuouin Noor (repupitik). sliran-aliren mana ter-

pagl puld etas wua yolongen, yaitu golongsn cpesisi yang

vinamai golongen progresif wen golongan pemerintahan, 13

Faua peraindng?n Peftema Farlemen NIT terocentuk cua
fraksi untuk memper juanykan nesio p&ﬂ:Uﬂuk; yaitu Fraksi
hasional can Fraksi progresif, yang satunya oipimpin oleh
Anol Massarapi wtusan raja-raja, asal Bonsg can lainnya Ar-
nolo Fononuwtu,

Clash pertama terjaci ketiks fraksi Progresif mulai sebuah
'move' (mosi tiodk percaya). Karena kalah suara dan tidak

mencapatkan votum maka fraksi Progresif menyatakan mening-

lb

galken pardamen can 'Wolk Lut.! Sgjak waktu itu maka

fraksi Nasional prextis wmelakukan fuga mangonirol akseku=
tif senpoiri-senuairi, a<ngan sagala akipatnya,

. kapinet partéma N1T oipuberkan van aipili menteri=
menteri peru ocengan berpincah jacatan pagi menteri lama.

G.A. Pantouw Karena kKED L jaksanaannya terhadap RI, Jogya

talah menimbulkan perselisinan psham ogngan Presiden NIT,

menoapat portofolio Kementerian Sosial dan Julius Tahiya

memegang Kementarian Penerangan.

Nagjamudoln bg, Malewa menunjukkan kalihaiannya dalam

mempergunakan situasi masin avanya gerakan Polongbangkeng.

Terutama oalam keoijskan perekonomian peliau selalu men-

capat konsesi oara Direktur Peraagangan van Hoogstraten

IEHemnnterian penerangan Republik Jndonasia. Op. Cit.

hal. 132.

16 o pantouw. Perjusngsn Rakyat Di Sulawesi Selatan
Menentang NIT (Ujung Panuang, 1982), hal. 05,

B8
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untul mhﬂhiﬁi hﬂkﬂ&ﬂﬂgﬂﬂ DdlafNg-Darang kdpEIlUEH rakyat

Sulawesi Selatan akioet PepElaengan udn tinoakan=-tindakan

PemEllntanNan Penoucukan jepnng UntTu m,mulin%an kelangkaan

Dérang-odreng konsumsi, Ssepeltl tekstil, gula pasin, minya

tanah, benein, transpor Lerat,

Terhdoap eperatur koloniai <i cewan pimpinsn Lion Ca-
Chet, Neojemuoaoin secera oemonstiastif m=Nyuruh mereka me-
nunggu=-nungyu ol luar eyer raxyst melinat, bahkan bukan
lagi mereka, eksponen Hinoia selanoa yang memeégang tampuk
pemerintahan.

Hingga terbentuknya Aepublik Inoonesie Serikat oi Den Ha=-
8g negerl Belanca, owpot ciliketakan per juangan menentang

WNIT telah mereda. Tokoh-tokon republiken seperti Henk Ron-
donuwu memasukil Kacinet NIT seveydi Fenteri Peneraogan,
karena cersama Arnolo Mononutu t2lan meyakini ocahwa NIT
hanyalah merupeken pstu loncetan uniuk memper juangkan ke-
utunan hegara Kesatuan Acpublik lnuonesia.

"Perioge lo2 Ansk Agung E€Dagsl Peroana Mentari NIT
menun jukkan keoijaksanaan yang m=nuju kearah keutuhan satu
wiiayah. Kaolnst AN3K Agung mencakup wakil-wakil fraksi
progersifi maupun fraksi nasional, yang memerintah sampai
19 pesemper 1948, wetika mengunourken oiri ssbagai protes
atas serangan Belanoa terhavap Yougyawaria.

Dengan gemikidsn, Parlemen NIT eagak bertentangan de-=
ngan maksud pars punuiptanyEIUﬂIi Belanoca, menyediakan su-
aty fOrum UNLUK UNGKEpdn pB8I&5d4n pro-republik di Indone-

sia Timur. Paga bulan Desemoer 1Y947 s2uatu gebungan dari

as
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Gelapan pelas partei pro-repuolik Jibentuk ci Makassar de-
ngan nama GAPKI (Gaoungan Ferjuangan Kemeroskaan Indonesia).
Sepulun dnggota Perlemsn NIT menjeoi anggota partai-partai
politik Inconesia, yang sewuanya perafiliasi gengan GAPKI,
Secagal ketua pimpinan pusat GHPKI terpilin Arnold Mononut
Cerl Fartei Keosngsaen (keike), ¥<ng menjaoi anggeta PNI
seDglum cloubarkan pava oulan Septemoer 1946 dan yang me-
mimpin Misi rerssucdrasn ke Apuolik paga oulan Pebruari 19-
48, segera setelah oitandatanganinya Perjanjian Renville,
Mungkin yang paling penting o3ri unsur keanggotaan di Eula-
wesi Selatan adalah Partai Keoaulatan Rakyat (PKR), yang
giocentuk tanggal <4 Nopsmoer 1946, sebagai pengganti PBNI
yang telah oilarang gan PKR. ﬁetua Umum PKR adalah Andi
Burhanuooin yang oipecat olah Belanoas sepagai Karaneg Pan-
kajene pada tahun 1945 dan yang menjadi anggota fraksi na-
sional galam parelemen., Anggotda-anggota lainnya termasuk
Henk Ronconuwd, SEOTaNg wartswan surat kabar oui Makassar
yang ménjaoi sekretarls; Ny. Salawaily Javo serta Ny. Towo=-
liu, pencukung Republik tarkemuka, ydng termasuk wanita
Sulawesi yany mengdjukan petisi kepaoa pemerintah Belanda
manentang kampanysé pasifikasi oulan dessmoar 15946, EEhiluml
pempentukan Kabinet Anak Agung oaslam pulan Desember 1947,
PKR maupun partai-pﬂrtﬂi angyota GAPKI lainnya persikap

non koeoperatif. Mereka menolek partisipasi dalam Kabinet
NIT.Anoi Burhanuodin oertindak sebagai Menteri Penerangan
calam Kapinet Anak Agung partema, dan galam bulan Mai 1949

6

gpipilih sebsgai katua Deawan Sulawassi Selatan,

o LR WM u\—m:-—%s?,,
— g pians el canan, Ly




Eﬁiamesi Seletan MmeNudpet KOIsil tercdnyak oddlam Par-
lemen k1T, uen karcne seiexsi Wakil-wakil peraca ditangan
CEWdN U3deldh ydng viwominasi oren pejsvet Belanda dan ang-
§0ts drsitokrasi yeny uienyket olen delanca, meka Belanda
94N Idja-Idjd Lelaus welam keLucukan beik untuk melinau-
NGl K&penlingan fsleke s=nuiri. Metooe s2leksi tidak lang-
sung 01 Sulawvesi Selatan galam pemilinan tahun 1949 menja-
min kesinambungsn pengdrun aristosrasi. Selanjutnyay seba-
3l imoalan ates perlsetujusn meleka untuk merunoingkan kem-
pali kontrak-kontrak mereka oengen menggantikan pemerintah
Belanoa cengdn NIT, pard penguase aristokrati menuntut di-

Dentuknyd suslu s<nat Gsngen Nek veto atas konstitusi yang

giusulkan, 5S5endt itu eken teroiri gari satu waskil dari ti-

ap-tiap tige opelas oacrah NIT, yeng sepulun oiantara peme-
rintdhannya OikudsSel GlenN unNsuUr eristokrat. L

Sunygunpun peErdnan 4ristokrasi agak terlsalu kuat da-
lam pemerimtshan W1T, tetapi parlemennya merupakan foeum
pagi. uUngkapan perasaan pfo-Tepuwlik. Dan meski paperapa di
antsra merexa yang ikut serte c<alam pemsrintahan NIT ber-
pencapdt cehwa Cengen DEIOUat cemikian mereka dapat berju=-
ang untuk penyatudn G&ngan republik, k@#kuasaan sesungguh=-
nya tetap narda.a ditengzn Zeldnoa sanmnpai penyerahan kekua-
saan .pade oulap‘Desemper 1949, Kekuasaan itu mungkin le-

bih mencolok calsm tahap-tahap awal, ketixa misalnya, na-

ma-nama yang akan ditunjuk calam kapinet pertama terlebih

u-'? . : - . b ) - .l..
HgmeﬂtgfiﬂﬂmEﬂﬂELd{z::;3Ei::iTE_THEhn131ﬂTrEET“ELE_
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gahulu ocibahas gan oisetujui oleh wvan Mook, Nemun =epan-
jang kurunyg waktu NIT, pengenualian keuvangan cilakukan de-
«Nga3n cara mznempatkan éenrung Belanaa, M, Hamelinkg, seba-
Gai ménteri keuangen 0an mamoisrken pengencelian suber-

sumoer penghasilen utams, yawnl perosgangan kopra, dita-

ngan pemerintah &:tauidilﬁ

vemikignlah pErgolacen-pergolaken calam tubuh NIT

yany menunjukkan peEr judNgen IekKyosl unNTux mEmPErtanankaﬁ
kemergekaan oan identitas canysa sepdgai setu kesatuan ti-
Dak pernah puoar. Fergoleken valam tuouh K1T dapat dilihat
cari usia NIT yaﬁg belum genap setahun, swdah tiga kalli
ter jagi pergsntian ocan pembentukan kapinet pemerintahan
NIT. Menurut Prof. ¥r. Teng Tjing Leng jatuhnya beberapa
kapinat yang Derumu£ singkat cisepaokan oleh kabinet yang
terpentuk tioak sesual oengan jiwa nasionalisme yang pada
waktu itu sedang meluap=luap, 0©an juga Deberapa pimpinan
19

Kapinat pro-gslanoa.

A T T
,SALLLH'; fﬂ:Aqu[ Zafbmna , Ll . X

%3Earnara gillars Harvey. Pemoerontakan Kahar ‘Muzak-
war pari Traoisi Ke DI/TII. (Jakarta, 1789, hal, 1l3Z.

&

. lguauanuara sepintas lalu o=rsama gapak Prok, mr,
Teng Tjing Lerg , ui Melino, Gowa, pada saat cemfmar Seja-
rah Reginal Inoonesia Timur, tengual 17 Juli 1992,
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4,3 feaksi Orgenizesi Kepemugaan Terhacep NIT o

setelen WlT perdiri 5.Eba=,di satu negara bagian, maka
pemerintan uan funysionaris lembaga-lembaga negara lain-
nya muléi menjalankan tuyasnya, namun sebagaimana telah
dijelaskan semula telan menimoulkan reaksi hebat dari
tokoh=tokon politik Sulawesi 5Selatan begitu pula dengan
kdum pemudanya yang setis kepsoa Republik.

:

Perlawanan golongan pIo mepuolik oi Sulawesi Selatan
yang didukung oleh pemuos, mengakipatkan munculnya ide-
ige baruv Jari pindk Belanoa untuk menjalin hubungan baru,
Hubungan beru itu, seperti yang oiusulkan oleh van Mook,
tentang pemoentukan suatu negara fegeral Inoonesia dalam
suatu hupungan LEIu persemskmuran gengan kerajaan Belanda

Usulen ini, pag4d uasarnyg merupakan kelanjutan gari
pelaksandan politik ce vige @t impera yakni memberikan
jalan panocangan yang DETIDECa kepada mesyarekat Indonesia
termasuk 0i Sulawesi gglatan oan Makassar khususnya.

‘PEI juangan pemuoca khususnyd oi Kota Makassar sejak
kehegiran sekutu yang piponcengi oleh NICA, tidak pernah
pagam. Ferjuangan welompok, ofganisdsi kelasykaran seba-
gai suatu oukti nyata, Namun oemikian, oahwa ketsrpatasan
ggli segi wukungan KEmampuen wNUsusnyda KEmMampuan peErsSEnN=
jataan, exonomi gen pankan tingkat pengetahuan politik
mengekipatkan rencana-rencana belanoa tetap berjalan.

Konperensi Malimo, sgoagai lanykan awal menuju ke-

inginan celanoa yang gileaksanakan pada tanggal 15 sampai
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€3 Juli, pimpindn Lipan #ajeng, menydpakan rapat di Koma-

Ia , Polongoangke#ng guna menyusun kembali strategi kelas-

Karan melowan NICH.

Selanjutnya pace tenggal 17 Juli 1946, ketika para
utusan masing-mesing caersh catang berkumpul di Maline
dtes unoangan van Mook, cilanjutkan ocengan rapat di Polong-
pangkeng hingga rapat oryanisasi kelasykaran guna menen-
tang hal-hal yang akan ocibpicarakan calam Konperensi Mali-
no, m&lalui perlawanan bEIs#ﬂjﬂli.lg

Pertemuan organisasi-organisasi kelasyakaran di Ko-
mara terssbut, membshas tentang kekalahan-kekalahan odalam
partempuran ci pihak pemuoa, Jan selanjuthya mancara ja-
lan keluar untuk m;nanuﬁ wekalahan tarsepout, adalah pem-
pentukan laﬁria (Laskar pemoerontak Rekyat Indonesia Su-
lawesi).

pemoentukan LAPRIS itu senuiri mempunyai tujuan an-
tara lain seosgai perikut:

1. Pembersihan mata-mata oan kaki tangan NICA.
7. Menghalanga lalu lintas aangan bermacam-macam

cara.
3, FMempakar rumah=-rumah ocan bangunan-bangunan musuh.

mErampas SEnjata aimsna-mana.
Bersamaan deangan peningkatan koprdinasi kekuatan pe-
muda yang tergaoung galam organisasi LAPRIS tadi, oleh pi=

hak Belanda mengadakan pasifikasi oi Sulawesi Selatan,

igﬁun, Hasyim uan Arifin Nu'mang. Crganigas] Kelasy-

karan oan Peranannysa meppertahankan pemzrdekaan RI,.Selama
fsvolusi Fisik (Makaessar, i-84), hal, lg. :

20

Ioig.,
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Yyang menurut Harvey, LAPRIS oam LIPAN BAJENG menjadi sasa-
ran utemanya, Pasifikasi Belanca oi Sulawesi Selatan diper
Cayskan k2paca seorang komanuan Muoca Belanga Raymond "Turk®
westerling yang telan memperoleh fepuidsi untuk efesiensi
can kekejamannya ol Sumatera. Suatu hal yang perlu giper-
Nellixkén, Danwa ter juacinya kekejamen yang dikenal oleh mas-
ysrakat Sulawesi Selaten sepajéi korban 40.000 itu, terja-
Ol CErsamean GEngan pelaksansan Konperensi Denpasar,
Usana-usaha kaum pemuca calam memperjuangkan tegaknya
negard ke<satuan Republik Inoonesia, tidak sampai disitu.
salah satu langkah yang citeémpuh oleh pemuda 5Sulawesi 5S5e-
latan, yakni menggaoungkan oiri cengan organisasi bagil pﬁﬂ
muda yang oibentuk oi Jawa paca tanggal 8 Oktober 1845.
Nrganisasi ini ecslah KRIS (keoaktian Rakyat Indonesia Su-
lawesi) yang oiketuai olen A "Sus" Ratulangi (anak Perem-
puan DUr, Ratulangi) oen Kaner Muiakkar sepagal sekretaris
nya. ﬁalumpnk Pemuba Sulswesi Selatan antara lain Manai
Sophian, Salenh Lahaoe, Anoi Mattalatta oan lain-lainnya,
Hasil usana itersebut, yakni terbentuknya TRI-PS (Ten-
tara Republik Inconesia persiapan Swlawesi), pada tanggal
24 April 16546, Gangan Kahar PMuiekkar sebagaili Komandannya.
sgpagai hasil nyata usaha terseout, yakni acelah bantuan
gari pemarintah pusat, dengan gikirimkannya Tentara Repub-

ik Inoonesia Persiapan Sulawesi sebanyak XII Ekspadigi?l

T

Elpan‘alasaﬁ sac8r«s terinsi tentang pengiriman TRI-PS
ke Eulﬂuas; selatan, lihat SO0B ll Desembar 1946 Sebagai Ha-
ri Korban $0.000 Sulauasi SElatdn, .

95




Pembentukan organisasi kelasykaran oengan peErlawanan
persenjdtanya, pengemo<engan ssysp orgsnisasi oan parsonil
yakni ocengan kehagpirannya ui Jawa gangan penygiriman exspa-
cizi osrupa TAI-PS ke Sulauesi Selatan sampai tahun 1948,
pelum memoerikan hasil yang maksimal seperti yang diharap-
Kan .«

celain itu, pemerintan NICA werhasil menglikwidir pe-
merintan resmi Sulawesi felaten uengan mengasingkan  Or.
Ratulangi ocan 5iafnyai‘2 pahkan menutut penilaian Or. Har-
vay, banwa perlawanan bersenjata yang berarti oi Sulawesi
€glatan oerakhir bertepatan dengan ditancatanganinya Per-
setujuan Linggarjati.

Kondisi tersebut, menunjukkan bahwa kekuatan pemuda
khususnya uan rakyat Sulawesi Selatan pada umumnya masih
sangat kecil divanoingkan dengan kekuatan Belanda (NICA).
Namun demikian, usaha perjuangan rakyat termasuk pemuda di
cylawesi Selatan Tioak pernah pernenti. Menurut FMuhammad
Hasyim gan ATifin Nu'mang, Danwa memasuki pertengashan ta-
hun 1947 perlawanan gilakukan oEngdn cara gerakan “"bawah
tanah" galam kelompok-kelompok kecil atau unit-unit pEmu=—

kul secera tsruvatas.

Qalam bulan Januari 1948 perturut-turut tiba di Sula-
wesi Selatan romoongdn pasukan infiltrasi dari Jawa antara

lain Kapten Aodullah Riau, Kapten lMuhammagong, Lettu Husain

22 1 pig., hal. 15.

o ——

e —

Esmuhﬂmmau Hasyim ocan Arifin Nu'mang, Cp. ft., hal.
l?. . & E
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lnrahim; Letnan Arief Hats, Letnan Spetrisno, Letnan Abbas
gdNGpEawan dOan Letnan Husain Manan.

Kevekuman perldwanan delam ssntuk konkrit di Sulawesi
celetan, menjagi perpatian utema untuxk digairahkan kemba-
1i. Untuk itu, calam usaha meningkatkan kembali gerakan
perlawanan, Letnan Arief Hate cengan kerjasama pimpinan=
pimpinan perjuanyan oi Sulawesi Selatan, berhasil membentuk
fobile Brigdce matulangi (MBR). Selah satu contoh perlawa-
nap tersedut, entara lain ter jsuinya Masamoa Affair.EIII

Tamoahan, bahwa sampai pega tahun 19448, pihak Indoneg=
sia oi Sulawesi S@latan cukup Danyak yang gitahan atau di-
penjarakan, Persetujuan Roem Royenn, menghasilkan suatu
keputusan teniang pembebasdntananan politik Belanda tanpa
EEI&Y&IEt.EE Jerbukti oengen pemoabasan tanpa syarat ta=-
hanan gan pawanan politik Republik dari Hogepad dan Layang
kamp di pebaskan paoa bulan Januari 1960.-

PembEpasan kKaum Republiken, yang kebanyakan berasal
gari pemuoa pelajar oan pemerintah, ticak membuang-buang
waktu, segera pilanjutkan usaha Perjuangan, yakni dengan
inisiatif karaeng flanjerrungl Uli=dakdn konperansi untuk
membanTuk suatu wadah p&r juasngan, Konparensi inil ociasoakan
0i FolongDengxEng peca tanggal 5=7 pposruari 1950, dengan
sponsol 0a&n anggota konperensi oari Lapris, Lipan Bajeng,

can MER.

24, campa Affair terfjasi psoa tanggal 28 Oktober 1949
gipimpin oleh Kapten aApocullah Riau Qan Lettu, Hasan Lakalu,

Eﬁﬂiri imin Deud. Rakyat sulaweési Selatan Mendobrak
NIT dan Negara Eahagian B.f.p.lainnya.(Ujung Pancang, I982),
I;al. EEI‘ ’ :
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honpelensi Folongoengkeng ini, wihsoiri kurang lebih
79 organisasi perjuangan Repucliken oari seluruh Indonesia
Timur, cengan. perintikan wakil-wewil 17 Laykar anggota Lap-
ris. Hoapun tujuan yang ingin cicapei cgari pemosntukan or-
ganiszasi (Biro perjuangan Pengikut Republik Inoonesia
\8FPR1), @oalah melaxkuxan per jusngan politik untuk mambu-
perkan NIT. Menurut Karadny Menojarungi, konperensi itugi-
selenggarakan untuk menguoah sifat perjuengan 9i Sulawesi
Selatan oarl militer we politik:

Ses5uU0an mErcogkd, setelan Kami cipepaskan oari penja-

ra, saya sSen0lll s€0agal seorang yang bertanggungje-

WD mErdsSa CaNWe Kdldu DErLOU-ripu orang ai Sulawesi -

selatan yang telah ocipenjarakan oiperbolehkan pulang

Dagitu saja, maka akan terjecl pErang saupara; orang

ydng oahulu ogitangkap akan perpikir "itulah orang vg

mengnian«sti saya," can akan membunuhnya. Sebaliknya
keluarga orang yang tefbunuh 4akan membalas dendam sa-
tu sama laig, kite tioek axan mempunyai musuh lagi,
saya sangat khawatir akan timbul istilah "pejuang"
man "penghianat,® <&

Jemikianlah papa upacera peémbukdan konperensi, Peme-
rintan NIT mengirimkan utusannyd untuk haoir, konperensi
nerakbir oengan memoentuk sdiu wdoah perjuangan yang mereka
namakan Biro Perjuangan Pengixut Repuolik Indonesia (BPPRI)
Lannésan waoan inil oginyatakan wdlam piErnyataan yang oike-
lusrkan sebagai Basil keputusan Iapat, yang isinya sepagai
CEClKUL:

Kami ocgkds pEmOELGNLldk ual DEkas tawanan politik
yang oulu biketakan perampok, pengacau, pembunub,
gan sgpeyainya, uan kinhl gigelar pahlawvan-pahlawan
gan prajurit-prajurit,.

-

261pig., hal. 09.
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D. Yaknl DdNwd Tioak aue LuaT seorang pun vari kami
menjdcikan nama a@tau y=lar ini sepagal soal uta-

ma ,

Banwe yang kami kstewnui scalan, bahua kami cinta

iou pertiwi ven vengan sacar, peoa wakiu sudah

kami lakukan sisczat ogestruktif, keluar menerjang

5egala perkosaan atas Froklamssi 17 Agustus 1345,

seoagai suatu legakan keinginan dan hasrat bangsa

Inoonesies ysng suoah berdpad-abad nioup dijajah,

ingin hidup oernegara senoiri dan dapat menyumba-

CENgKdN k2pangsdannyd untuk ikut serta dalam pem

bin3dan prikemanusiaan can prikeadilan ociantara

bangsa-gangsa ol atas gunia,

o. BAanhuwa sesunggunnya lanirnya NIT damn R15 itu, kare-
nd Beldnod sémate-mela Gan pula oidorong oleh ca-
ra 2apag-bapak kita yeng ticak msngikuti jiuva pe=-
muoa, lekas-lekas gar=Malino gan ber-penpasar, se-
ningga lanirnya RIS oan NIT sedikitnya tidak meng-
ganggu nesrat wan keinginan seluruh bangsa Indone-
sia yang peoa prinsipnya tetap berpegang pada Prok-
lemasi Kemercekaan 17 Agustus 18943, baikpun yang
oer-Maline dan fer-Denpésar, ataupun yang berpen- :
jara gan OolNUTdEn,

g, Banwa masin panysk pula rakayat gi NIT yang tidak
iteu Delum menoapat kasempatan memparkembangkao
keinginan itu. banwa ‘calam panyak hal kita di NIT
canyak ketinggalan.

Berpenocapat:

Bahwa untus mengempalikan RIS sekarang manjadi Re-
puolik Inoconesia, sesual cangan hasrat rakyat, ma-
ka perlu cgluruh tenaga warga negara gikerahkan
galam segale lapangan t&tap Derpegang teguh kepada
Pancasila.

Cadar bahwa;

yntux lancatnya pembangunan, pahaya-bahaya:

. Kehilangan kewaspacaan.

o. Pencakaran antara kitae sama kita.

c. parangkap gppotunisme, Narus dapat diatasi ber-
Samd «

Faka dengan ini memoentux organisasi dengan nama:

SIR0 PEJUANG PCNGIKUT RePUBLIK INDONESIA (BPPRI)
yang oerjiwa Pancasila, mempunyai tugas bekerja
szrta efextif can cangan panuh tanggungjawab ke-
kepaga selurun pengsd lnoonesia dengan program
perjuangdn yang tertentu.

polongbangksng, 7 Pebruari 1950

gaoan Fimpinan Pusat Biro PPRI %
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pDewan pimpinan @mum:
tid.

1. Jusuf Sauty

e. Mekkaraseng Og.Fanjarungi
4. Mon. Riri Amin QDauo

. I'-i. F‘I:Iﬂaag

« H.R, Tamma

. R. Sukarto

. Hamang

Aminuaguin

5- Euﬂafi- ﬂ'?

w0 =) £ LN

Melinat petnyataan-pernyataan yang termuat ﬁalam hasil
konperensi oi Polongoangkeng, yéng viprakarsai oleh Makka-
racng Ug, Manojarungi van ocioukung olén crganisasi-organi-
=asi kelasykaran ui seluruh Inooneésia Timur, manunjukkan
pahwa mereks mangiﬁginkan panyemoalian negara Republik In=-
conesia paga pentuk susuai cenyan Pancasila dan ULD 1945.

cepenafnya s@calum teroentuknya BEPAl paga pertengahan
tehun 1947, telan DECmMUACUilan drganiﬁaai-ﬂrganiaasi kepemu=
gaan oi Sulawesi cglatan KNususny4 oi kota Makasser sebagai
iou kota NIT. Drganisdsi-urganisasi kepemuocaan yang dimak-
eug Sntard laing Pryanisasli Kepanuuan, prganisssi kepemuda-
an gan g;gﬂnigﬂﬂirﬂfgﬂﬂihﬂﬁi pelajac.

Lantana Facnri bersama Jusuf mempalopori terbentuknya Kepan=
guan Ansol yang kamualan gitingkan menjadi pemuda Ans=ol,

gengan basisnya peidjar-pelajar perguruan Jatumuszeng. Ber-
ti Korompls memobentuk GEraxkan Angkatan Muda Indonesia (GAMI)

pengan pasisnya siswa-siswa Peryuruan pMasional jalan Goa.

27 : s e B ,
Harun anlr,let.ai., sEjaran perjuangan Kemerdckaan
Ingonesia oi Sulawesi gglatan 1945-1950, [Ujung Pandang,

lgEﬁJ' nﬂl., 3&1_:}‘}31
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DEHEEH keoua oOrgenisasi pemuoa ini oitambah pemuda
lunammeoysh oan lsin-lain oibentuklah gPPI (Bacan Pimpinan
Femuoa Inconesia) dengen ketuanya Sujatin oan A. syarifud-
gin. UIganisaai-ﬁrganiaaai ini ouken saja oDersikap repub-
liken tetapi piantaranya <4oa yang merupakan mantel organi-
5451 0d4ll SuUdtu Geldksan i Cewan tendh, seperti pemucad An-
shar. Organisasi Anshar ini «emucian ternyata dapat me nam=-
pung Dukan saja ﬂﬂmuua;pﬁmuuﬂ Iepubliken, tetapl Jjuga ang-
gota ekspeoisi gan ex, gerilya yany perhasil menyusup k@
calam kota Fakassar, Uiantarannya Arief Rate dan Abd. Ma-
neng dari ekspedisi Intelegen, wuroin Eahaﬁg, Abd. Rasjid,
Apd, Latief, Hacocace cari ekspgoisi instruktur, FMusalim
can Hasan bekas gerilya deri Lepris. PMereka ini merupakan
selain pelatih-pelatih, jugs merupaxan pimpinan dibalik
layar gari organisasi legaal :Lﬂui.""IHI

Kepdnduan Mnshar ini mendspat sorotan yang tajam dari
slat-alat wkeamananan k1T karena carla oaris-perbarinya yang
mirip oengan cara Tentara Repuoclik Inconesia (TRI), tetapi
menjaoi kepanggsan rakyat repuniiken. pDalam waktu singkat
capang-capsng Pemuca wnshar tersebar ol hqta lainnya saper-
ti Harg-pare, PinT4ng, fa jene, Falopea, Soppeng, Masamba,
glili oan ol desa-oesa Palopo Seletan.

pNI yang disirikan paoa akhir tahun 1945, akhirnya

dengan resmi oiloubarkan glen Dewan Sulawesi Selatan vyang

EELahanjd i patang. Sulawesi dan pahlawan-pahlawannya.
(Jakarta, l??&i ral, 138.
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cipimpin woleh Jr. Lion Cashet senoiri pada tanggal B Sep-

tember 194o, Tetapi satu sstengan bulan kemuoian dari pem=
puraran ini, munculldan "Partei Kecaulatan Rakyat" dibawah
pimpinen Andi @urhanuoocin, Henk Ronsonuwu, Sugardo dah lain

23 %
Hampir oi seluruh kutd-kota pedalaman teroantuk

lain.,
capang-ceDang peftei ini, gen untuk pesoparapa waktu 1ama
merupakan satu-sdtunyd wduan politik yang capat oiandalkan
rakydt UNTUK MEMpPEl JudnNgken Clia=clitanya. Faoa pulan Desem-
per 1547 sewaxiu oiobentuk Gdbungen Perjuangan Kemerdekaan
Inconesia (GAPKI) yany cipimpin Arnoloe Fononutu, maka par-
tai Kecaulatan hakyat acalah salan satu anggota pari gebu-
ngan ind.
Meskipun @canys NIT sugah menjagl suatu kenyataan

yang tak gapat oipantahy naaun rekyat oi Sulawesi Selatan
tstap memanoangnya sgpagal negsra ooneka yang dijadikan

Felanga ssbayai moual terakhir untuk memuxul Republik In-

gonesia.

Runtuhny3a Pemerintdnan MIT

Jigepan talan OljEldskan, gpahua kanpersnsi Polongbang=-
keng telan pernasil wempueshkan ;/ Menalorkan suatu organi=.
casi yang merupakdn parhumpulaq pafi sejumlah organisasi
kelasykaran ol Luldawesi Selatan pdnkan organisasi oari In=-
gonesia Timul i{@innya. Lrgenisasi BPPRI, yang bertujuan un-

tuk WENGNimpuN kekuatan oengan mdksud membucarkan Negara
u

Eglbiu.
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lnl:iun155lia Timur, yang uvisnggep swoagai rekayasa Belands,
untuk kembali menanamkan kekustannya ci Azpublik Indonesia.

Tuntutan BPPRI seua, @i wacah perjuangan pembuparan NIT
menuntut suatu strategi untuk merzelisasikan perjuangannya.
untuk itu, maka selain perjuangsn ydng oilakukan di Sulswe-
i Zelatan, khusus ui iscu wOota pEr juengen Youyakerta, diki-
rim perutusan untuk menyampaikan segera keputusan-keputusan
yang disepaketi persama pecd konpdrensi Polongbangkeng. Ke =
putusan terseout cisampaikan kepaga pemerintah Republik In-
donesia di Jogyakarta.

Jalam menemui a:ﬁing Presicen Asaat, Percana Menteri
Halim, diterima samputan yang paik oengan petunjuk-petunjuk
yang kesemuanya agalah tergantung kepaoa rakyat Indonesia
Timur senoiri. Namun nsmikian, pahwa keougukan Republik di
Jogyakarta pada s@aat terssput acalah sama déngan NIT, dalam
lingkungan Negara jnoonesia Serikat. Selanjutnyd, penyambu-
tan-penyamoutan hasil-hnasil wonperensi Polongbangkeng ter-
seput, oari ketua dauan pewerja Komite Nasieonal InFunEsia
pusat (KNIP) Frawoto Pangikusaswito termasuk gari Menteri
cusanto Tirtopredjo gidapatkan petunjuk-

galam Negeri [r.

atunjuk tegas dan mengnimpau «yar selurun rakyat Indonesia
p

di pagian Timur, memouparkan saja negara boneka Belanda

tersebut, Selain itu, bercasarkan laporan tentang hasil-
3 8

hasil konperensi polongoangkeng, maka kepaoa wakil @BPPRI

1 gbut diperikan tugas s&Dayal pelaksana pemerintahan si-
ers

{1 marurat RepunDlik [nuonesiad Propinsi Sulawesi pada bulan
P :
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CEIsamaan dengan dikirimnya peérutusan BPPR1 ke pusat
(Pemerintah Repuplix Inuonesia Jugyaj, gi Sulawesi Selatan
atas prakarsa BPPFRI psoca oulan Faret 15950 mulai mangasdakan
gemonstrasi, Jemonstrasi inmi viisuti oleh kurang lebih seé-=
ratus Tiou orang dengan mamacetkan transportasi di kota
Makassal ydng menuntut pemculsfan Negare danagian BFO0 In-
gonesia Timur. Selein ity pera cemonstran terseout, juga
manuntut ogicatangkannyes TNl Geli Jdwa Jimur,.sepagal peme-
lihara kgamanan ci lnoonesia Timur.

cgiring cengan tuntutan pdra demonstran yang diprakar-
sai olen BPPRI, oalam tuouh NIT senciri terjaai perpecahan
gan peroebstan tentang NIT. Sudlu centon misalnya, pads
tanggal 13 Maret 1950 frawsi kesatuan yang diketuai woleh
Lanto Daeng Pasewang mengajukan mosi pembubaran,

Tuntutan-tuntutan gara gamonsiran yang mengikuti ra-=
pat-rapat raksasa menjeoi awal pargokan gi Sulawesi Sela-
tan, mMeLEka mertsrisk-teriak menunitut dibuparkannya NIT.
tuntutennya leoih berani can pukan hanya menuntut didatang-
kannya APRlS, untux mEnjaéliin Keemanan saja mela?nkan di-
tingratkan "DuDeTKEN NIT% 2 Hal ini psoa rapat raksasa
5i Mekassar pags tanggal L& lMaret 1950 yang oihasiri oleh
cua bzlas partai politik can orgenisasi mesysrakat can ju-
ga Fraksi-fraksi oi galam parlemen NIT, menuntut segera
cibubarkannya NIT. Rapat-rapat raksasa ini gpiteruskan de-

i demuﬂatrasi keliling wxota paoa tanggal 17 marsat 1980
nga

ng diikuti kwIang lemih 200,200 oiang. Demonstrasi ini
yaug o : .

ru#akﬂﬂ demonstrasi ysng teroésar dan hampir=hampir
me
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ménggoncang kote makasaar.an A.N. Hagjarati sebagail pim-
Ll L mine“?mui Katud Parleman NIT Husain Puang
Limooro untuk menyampeikan mosi ager oiteruskan kepaoca

pemerintah RI5. Isi mousi terseout ialah agar pemerintah
pusal g1 Bakarta segera memouoafken NIT.

Arnold Mononutu, sepaydi ketua Gaoungan Perjuangan
Kemeroekaan Inoonesia (Gafkl; memahami semua tuntutan ma-
syarakat Sulawesi itu. GAPK1 acalah tempat penyaluran as-
pirasi masyarakat untux memshami tuntutannys. Suatu hal
bahwa kehadirfan cantuan cari pusat pada demonstrasi-demon-
strasi dilancarkan di.huta Makassar tarlambat. Keterlam-
patan ini mengakipastkan masyarakat cemas gan was-was ten-=
tang masa gepang HEpuulik_lﬁnnnaaia. Dipihak lain, pasukan
KNIL semakin lsluasd opertinoak terhadap orang-orang yang
menentang keberacaan NIT. Jdengan cemikian, cemonstrasi’
yang ailakukan olen rakyat Inconesia Timur paga saat 1itu
khususnya oi kota Makassar mengékipatkan suhu politik di
samakin panas oan meningkat.

Walawpun yagah peErjuang«n mereka acalah organisasi

GAPKI, Namun organisasi ini cukup efektif, hal ini terbuk-.

ti oengan gpergaoungnya sgbelas organisasi oi seluruh pelo-

sok WIT, bukan hanya culaweei Selaten saja. Organisasi
T

itu antara lain:

a. persatuan [nooneésia ol Ternate,.
o. Barisan Nasional Indon&s13 Gi Fanado.

M wuh, Hasyim oan arifin Nu®*mang, Op. Cit., hal, 21,
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Gerakgn lnconesia Merocewa oi Tomohon.
Partai Inconzsia Mergekae ui Ambom.
Fartdi Kevaulatan Rakyet ol Fakassar.

Darta? Gerikat lslam ]noonesia ci Makassar.
g. Fartai Keosngsaan oi Fakassar,

Fa8rtdl Jarga Negara ol Makassar.,

Kebaktien Rakyat Inoonesia Maluku oi Makassar,
Fartai guruvh lnoonesia ui Makassar.

Fartal Jemoxrdt Inuonesia ci Makassar.

Jemonstresi massa sepercti yang terjadi oi Makassar pas
na tanggal 17 paret 1950 juga manjelar ke oaserah-gaerah la-
innya sepsrti; Gorontslo, Foso, Jonggsla, Takalar, Jenepon-=
to, Gowa, Bonthain, Gulukumos, Selayar, Pare Pare, Palopo
pan Manoar.

Untuk menancingi oemonstrasi yang cilancarkan oleh
golongan unitarisyrepuoliken, golongan feceralis juga me-
ngadakan xontra gemonstrasi oi Makassar oan Bone untuk mem-
pertahankan NIT. Ui oaerah Bone, pelopor-pelopor kaum fada-
ral mengumumkan kepdga rakyst pahua psca tanggal 23 [aret
1950 Aru Ta pemimpin rakyat Bon2 yang sangat berpengarub di
kalangan rakyat Bone yeng sglama ini oitahan oleh Belanda,
akan segera tibpa. yntuk itu masyarskai gane diminta ¢atang
untuk menyemoutnya. Jemikianleh paca tanggal £3 Maret 1990
puluhan riou rakyat cari opese-u@&sa oatang mempanjiri kota
Jatampone, Jacid mererd O8Lang Dukannys uniuk berdemonstra-
51'32 Begitu puld oi kota Makassar, konira gemonstrasi ini
dilakukan gengsn cara memanggil rakyat menghadiri rapat

. .nah lapang guna menyamout kemoalinya tokoh yang telah
g1 tamn

31 p50.

32 omgnterisn Pensrangan Rl fBe Like,hbl. 150,
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oitahan glen | .
bBlanoa. yemonstrasi yang oilancarkan golo=

ngan fegear i i
E = =l 101 tivek Lerpusil vikarensken kurangnya pe-

MQENUL uUNtuk memper Lanfnan hiTs

c
Sement :
=En PErtentanyan-pertantangan ciantara golangan

unitari=z g :
4N golongan feoeralis terjaoi, maka tanpa diduga

sama sekall tanggel 5 Wpril 1958 kapten Andi Azis dan pa-
sukannya menyerang tangsi-tengsi APRIS di kota Makassar,
sedengkan perwira-perwira APRISFTNI oi tanan,

Wwemikianlah maka gelakdn-perakan rakyat menuju negara

kesatuan yany vahulu nenya MeTupakdn mosi-mosi, resolusi-

resolusi, rapat-rapat raksasa, pErnyataan-perngetaan, de-

monstrasi-cemonstrasi, '‘maka setelahn peristiwa Andi Azis,
telah perucdh sifatnys menjeui pPICklamasi-proklamasi, pem-
Dentukan K,Nil, oen peubeniukan pemerintah garurat, Sedang-
kan gerakan-gerakan opari kaum Tederalis tak Lterdapat lagi,
kecuaii suara-suara oari Twapro, K.K.M. can G.R.I.T. di
ﬁihahasa,lmasih Eekali-kall kedengaran namun tak berani

33
menampakkan oiri.

Keinginan rakyat Inconesia oi Sulawesi untuk melapgs_
kan diri cari NKIT tak capat legi uitahan-tahan. Maka sebe-
lum pemerintah RIS uengan resmi memouoarkan NIT terlebih
gshulu merakd melepasksn oiri dgerl ikatsn NIT dan langsung
menggascunykan viri wengan Repuulix Jnuonesia. Sepagai nué-
ti misalnye; pade tangged L7 April 1950, oi Polongbangkeng
ialah pserah pusat perjusngan rakyat Inuonesia di Sulaswesi

Selatan paga mesa revolusi, telah Jiumumkan sustu prokla -

=

o

331pia.

—
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masl yeNy lsieya secdyéel verikut:

n

PIoklamasl Folongoengkeng
"eso Kami seluruh cderah yany beraca oipawah kekuasa-
an kemi melepaskan oiri geri kekuasaan Undang-Undang
oari pemerintah wIT odn dken mempertahankan - .garah-
daerah_kami sebagei caeranh oahagian Republik Indone-
sia, serta akan mempertehankan ogiri sebagai warga ne-
gara yang terikat olsh Undeng-Uneang cdn tunduk diba-
Eghtpemcrintah fepuolik lnuonesia oi ibu kota Djogja-

rta,

Merdeka Fenuh 1%
Polongbangkeng, 17 April'sl
pemangku jabatan

Guoernur: Propinsi Sulawesi
Fropinsi Maluku
Propinsi Sunda Kecil

MAKKARAENG DAENRG DJARUNG
Wwakil, Riri Amin Daud.

Gasis Komanoo Markas Besar Kesatuan GErilya
Teritorium Sulawesi

Pamangxu Jabatan Komanoan

H s JHLIJIL I-“.-I-- l-i'.u.
KNUT SELLE. =9

pada tanggal 26 April 1950, ol Makassar Dewan Sulawesi Se-

latan jugsa memproklamsikan giri lepas dari NIT. Isinya se-

pagai berikut:

nggsuai cengan kainginan canagian t%rhasar gari selu=
ruh rakyat Zulawesi Selatan, yang cgilahirkan dengan
demonstrasi, mosi-mosi, statemen tanggal 20 Maret 1959
gari Panitia panagsk Republik Inoonesia, yang meliputi
japin ocari 50 partai—pa:tal pql;tik dan nrganisasi M3 -
nulsi hari ini tanggel <B April 1950 FPemerintah Daerah
5ulauEsi Sglatan Gan DEUBH_DUJEUEEi Enlgtﬂn lgpaa dari
e gald lnuonesia Timur can masuk galam RAepublik Indo-
nesia sSeoagai satu Propinsi. ) .

Kapaua pemerintan Hdpuﬂl%k Inocgnesia Serikat dan
pemerintan nepuolik lnoonesia kami mendesak , agar su-
paya pernyatasn kami. ani cengan selekasnya disyahkan,

Jaﬁuﬁ_”ﬂaafim gan Arifin hy=m§ng. Cp. Cit., hal. 24,
gan kamenterian pgnerangan Prppinsil sulawesl. Loc, Cit.
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Fekassar, 26 april 1950
Jam 9 pagil.

Atas nama Pemerintah Sulawesi Selatan.

kEetua,

tto.

ANJI IJD KAARAENG LALOLANG

Anggota,

ttd.

ANDI MaPPATOBA
wta.
wiul TJALLA 9G. MUNTU

Atas nama Devan Sulaweei Selatan
Ketua,
tto.

ANUI BURHANUDDIN.

Kedua proklamasi yang ters=out oistas agalah gisusul
mula blsh beberapa prnklamaai;pxuklamasi uéfi deréh lain
gi . Swlawesi yang késemuanya DeImaksud melepaskan diri da-
ri NIT, uan pergaoung o#ngan Repuplik Inoonesia.

Sgpagai samoutsn oan jawsban oari proklamasi tersebut
oiatas, mska pada tanggal 39 mei 1950, Perdana Menteri RIS
3¢s. Moh. Hatta telah oerpidateo videpan corong ragio RIS di

Bakarta yang isieya sebagai berikut:

ngelum lama berselang aku oerpiceto oimuka cerong radie
ini perkenaan oangan peristiwa yang ter jadi di Makassar
Jika. sekarang aku DEIplOato lagi maka bukan maksudku
akan bicara panjang lapar. Hanya sepatah adua gatah kata
saja yang hendak ku Sampdikan keapsca rskyat di Indone. -
cis Timur, agarl supaya =8JO0ald-5ausara di sana insyaf
penar akan tanggungjduan saugar terhaoap nusa dan bang-
sa untuk kpselamatan negare kita, Inconasia 3§1uruhnya.
pplitik oi Indonesis cspat sekall jalannya. Dimana-mana
cokarang Takyat menghenogaki hagusnya NIT dan menuntut
negara kesatuan: fepunlik Indonesia, menurut Proklamasi
17 Agustus 1945. Golongen yang terpanyak cgalam parlemen
un telah conoong kepadé nagara He§atuan1 BEeberapa ba-

gian caripada NIT telah memproklamirkan dagrahnya lepas
dari WIT oan mdnjaoi pahagian caripsada Republik Indone=-

gia.

35I.I'_‘rid.
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-;alngﬂtlnh, Dehwa nagara kita apalah nzgara hukum
ydNy Deludsalaan rancasilad. Jdsax ini narus uipelihara
Jehuyen sampel oisie=sisxan,. 8

Semantars itu dicalam tuvuh pemerintahan NIT ter jadi
pergantian kaoinet, yakni se¢oagai akibat dari peristiwa
ﬁna% A£is, Kapinet Oispari meletakkan jabatan pada bulan
April 1550. Jan senagai pembentuk Kaoinst baru telah ditun-
juk Ir. Putuhena.

Sesudah ciadakan pembicaraan-pemoicaraan gengan pemimpin-
pemimpirg fraksi di parlemen NIT maka pada tanggal 10 Mei
1950 pemoentuk kapinet Putuhena cisumpah dan lantik oleh
pejabat Presicen NIT, Husein Puang Limboro, dengan susunan

sebagai berikut:

1. Ir. J. Putuhena, Percana Manteri merangkap Menteri
Kemakmuran oan FMenterli Psrnuoungan.

2. Lanto Ug. Pasawang, pfenteri Dalam Negeri.

7, Mr, Gusti Ktut PFuajo, Menéti Kehakiman

4. Anol gurhanudain, Menteri Gosial

5. Henk Ronoonuuwd, menteri Fenerangan.

6, Ir. Ingkiriwang, Mentari Penuioikan merangkap Men-

teri Kesehatan. N 37
7. Aogul REsak, FMenteri Keuvangan.

Dengan DErkuas3anys xapingt "l ikujcasi" Ir. Putuhene

naka beraknirlah riwayat kapinet viapari, yang hanya dapat

menjalankan tugas kurang lebih sebuléen lamsnya, calam k2a-

gaznpolitik yang tegang Gan méruncing. Ia tidak mampu

menyalurkan arus perkemodngan oaTuy yang menyebabkan pergo-

yakan yang gahsyat antarsd golongan fegeralis dan unitaris
ng pada aknirnya menuju kepada pempentukan nagara kesatu-
ya )

Eﬁﬂgmﬂﬁteriﬂﬂ panerangan R.1l. Op. Cit., hal. 169-170.

j?inid.
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Setelah perfungsinya kapinet Futuhena, maka Dewan

Menteri segera mengacskan sisangnya yang pertama, antara

lain telah memutuskaen seoagei cerikut:
l, Segseia sleutel-posities nerus selekas mungkin

Deraca &otau oOiserankan kepada orang-ordang bangea

inoponegsla yany kKapeoel.

£Z. HKementerian sosial oertinmaoak manyalenggarﬂkan EuU=
8tu Tamdn banegia pagi pejuang-pejuang yang gugur.

3., Urang-orang oalam lapangan urusan galam nageri
yang tiuvak acceptavel uen ticak dipercaya atau ti-
o8k oisenangi oleh rasyat, segera oiganti,

4, UDiusulkan kepada pemerintan pusat, supaya kesem-
patan menukar uang kiri bagi Indonesia Timur di-
pefpanjang wakiunyad.

5. Ditetapkan cua orang yang ocitugaskan mangadakan
parunugﬁganuparunuingan penting dengan pemerintah
pusat.

Mzlihat suszunan Kabinet yang tersabut diatas yang
anggota-anggotanya kepanyakan taroiri oari kaum Unitaris-
Republiken, sedangkan program Kebinet adalah “ﬂgmaéukkan
wegara Inoona@sia Timul galam Megara Kesatuan sz2lekasnya
gsesuai oengan proklamasi 17 Agustus 1945." Hal ini sangat
sgsual cengan tuntutan Takyat ol NIT seningga Kaoinet Pu-
tuhnena odpat giterima gangan paik oleh Rakyat.

faga tanggal 12 Fel 1950, Perdana Menteri Putuhena

gan Menteri penerangan Henk Ronoonuwu sebagai delegasi Pe-

arintah, dan Saleh Sungkarl cesrtai Pupella sebagai dele=-
m ¥ ;

i parlemen NIT, berangkat ke Jakarta untuk berunding
gas

dengan pemerintah RIS. Eetalah pefundingan delegasi terse-
E

but menyerankan manogatnya keEp=od fioh. Hatta sebagai Perda-
u

manteri, untuk melaksanakan pearundingan dengan Republik
na

Indonesia tEntang pemuentukan Negara Kesatuan.

381pid., hal. 171.
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Paga tanggal 19 Mei 1950 satu meniggu setelad dela-
gasi N1T menyaranken manuoetnya kepaca Peruana renteri RIS,
aknirnya tercapailan suatu piagam persetujuan antara Peme=
rintan RIS yeng juge pDertinoak etas nama pemerintah NIT
gan h=gara Sumatera Timur (NST) cengan pemerintah Republik
lngonesia, Aoespun juoul cari persetujuan itu yaknii"piagam

Persetujuan pFemerintsh fepuolik [naonesia Serikat can FE =

mErintan Repuoliik Inuonesia" yang antara.lain manyatakan
pahwa ' cisetujui vi velam sesingkat-singkainya persama-sa-
ma melaksanakan Neydsra Kesatuen sepagai jelmaan oaripada
Aepuplik lnﬁunesia bercasarkan Froklamasi 17 mguatu5'19d5.3g |

Akan tetapi, walaupun piagam persstujuan tarsebut di-

atas telah tarcapal, namun rakyat NIT terus Juga mendesak

pemerintan RIS untuk segera mempuoarkan NIT dan mema sukkan=-
nya k2 valam Repubolik Inconesia.

gemikianlah akipst nepatnya arus yang sangat kuat un=-
tuk memoubarkan N]T gan Dergapung céngan negara Kesatuan

aknirnys paod tanggel 15 Agustus 1530 Presilcen Soekarno
,__._-—"'___‘—'—-_..__.‘

mempacansn ainevapsn gigang gabungan Jewan perwakilan Rak-

yat Semantela gan senat RS Pisgam pagrnyataan terbentuk-

nya Negard Kesatuan Aeouolik Inwonesia yang cerbunyl seba-

gai oerikut:

n ini kami megmberitehukan kepada rapat gabungan

parwakilan Rakyat gan Ssenat Republik Incdonesia

cerikat banhwa rgncana Unzang-Unaang untuk mengubah
cgmantara K15 menjaci Undang-Unaang Nnagar

konstitusi A , ;
gementars repunlik Inponesia ydng @isusun pemarintah

" Danga
Jdewan

jgldE Anak Agung coe Agung. NEQara kasatuan: Negara
[noonesia Timui. (malino, nakaleh Seminar -ejarah Hegional

Trueonesia Timurl 1592), hal. 16.
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dengan percaty
Glan Aepublik

eleh pewan par
Tapat-rapatnya

JUBN para pemerintah Negara-Negera Ea-
1”Dﬂq=aia Serikat tolah piterima baik
wakilan Rekyai gen =enat RIS dalam
P2da tanggal 14 Agustus 1950,

unuanﬂiﬂﬁﬁhari inl tanggel 15 Agustus 1950 Nas kah
uitangatﬁnazg-terEE““t telah kami tanocatangani dan
ri Hﬁhﬂxim;' ; 52rta oleh perganawMentari dan Mente-
kan olzh pan Bpuolik Inuonesia Serikst serta diumum-
vl lenteri Kehakiman peroasarkan Proklamasi Ka-
Cekaan lnuonesia tanggal 17 Agustus 1945,

mﬂka Hdmi.. dtaﬁ N ma Ialﬂ .|‘.'| ) f o o
PELUDANEN Oalam nageri terosntuknya Negara Kesatuan
Republik Inuenesia yang meliputi selurun tanah  air
Dah segenap dangsa Inoonesia,

Jakarta, 15 Agustus 1950,

Soekarno. 40

cetelah upacara pembacsan pisgam pernyataan terben-
tuknya Negara Kesatuan Republik Indeonesia, Presiden Sukar-
ne terocang ke Yogyakarta. Jan paga hari yang sama didalam
kecoudukan belisu sebagai Presicen Repuplik Inoonesia (Yog-
yakarta) menyastakan aihacapan sicang istimewa Bedan Peker ja
Komite Nasional Pusat teroentuknya Negara Kesatuan Republik
Inconesia.

Akhirnys pdaa tanggal 17 Myustus 1950 dihapapan rapat
akuar-ﬂi gepan Istana Meroeka untux memperingati Ulang Ta-
hun kzlima Prokdamasi RemMsIodkdan Repuolik Inoonesia, Pre-
s igen Soekarno MEnguMUmkEn kepaed knalayak ramal terbentuk-
nya Negara kesatusn Repupolik Inconesia. Yang antara laln be-

liau menyatakan:

HKita nanya ocap3t méngkaji kekuasaan de facto Pe-
merintah Belenda atas Irian Harat gahum ini saja
Apabila galam tahun ini ticak capat oiperoleh pe-

401pbid., hal., 18-19.

——
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- fidsalan tersep nalalui jelan per-
unuingan, cut melal J p

: Maka aken timbul syatu s@nketa yang ba-
Ear m:?ge?dl pErtanyaan Eidpakah yang pernak ma-—
NQudsai wilayah terseuut.

Saga tagaskan legi cisini pahwa kita akan te-
Tus DET juang sampai wilayah Irisn Barat kemball
03lam pangkuan iou pertiwi Indonesia, Saya meng-
harapkan, ya, saya yakin, bahwa Irian Barat akan
Kembali kepaaa pangkuan Jou pertiwi Inconeszia,

0len ksrana tujuh puluh liTa juta rakyat Indonscsia
beruiri vioelekang saya,""®

Sepageimana telah ociursiken oi depan Negara Kesatuan
Repuolik Inconesia telah ciprolamasikan paca tanggal 15 A-
gustus 1950 pan saat itu juge cerlekuklah UUDS Negara Kesa-
tuan Hepuplik Inconesia., Maka gengan ini Negara Indonesia
Timur suwosh oidnggdp DuD4Ar, OdaN paoa tanggal 16 ﬁgu:tua 19=
ﬁﬂ-Parnana Menteri Ir. J. Putuhena oan seluruh kabinetnya
oi Makassar meletakkan j=patan.

Fada hari yang sama Becan Ferwakilan Rakyat Negara In-
gonesia Timur oinyatakan telah buoam ocan oemikian juga Ne -
gara Indonesia Timur, yang mulai sast terpecah mengadi ti-
ga propinsi, ysitu: 1. Propinsi Sunga Kecil, dibawah pimpi=-
nsn Residaen I Gueti Bagus Oke. 2. Propinsi Sulawesi di ba-
wah pimpinan Aesiosn B.W. Lapian; J. FIﬂPifEi Maluku, di ba-

42

wah pimpinan Agministrator P.T. Mantouu.

faka ocengan ini peraknirlah riwayat Negara Indonesia
i

Timur setelan perusia leoin ocari tiga tehun lamanya dangan

menyonsong &ra pall gi Inuonesla.
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KESIMPULAN

FPeranan Belanga calam proses pembentukan NIT cukup
besar, tapil cdengan peranannya itu bukan cerarti Belanda
inygin méwujuokan kedaulasannya oi Inconesia., Tampaknya BHe-
langa ingin menjacikan NIT sepagai negara bagian dari ne-
gara Inconesia Serikat (AlS) oengen otonomi yang luas,
agar éuPaya NIT dapat mengatur remsh tangganya sendiri.
Maksud dan tujuan Belanoa terseout diterima balk oleh se-
bahagian masyarakat yang mengerti bahwa d&ngan otonomi
yang luas kemungkinan kessjahtaraan masyarakat dapat fer-
jamin. - Kpakah ada pamiih atas peranan delanda
tersebut, perjalanan sejarahlsh yang menentukan. Dalam puﬂ
pungan ini G.R. Pantouu menjelaskan peranannya daslam pro-
ses pempbentukan NIT, bahwa beliau gan Nad jamuddin Daeng
Malewa bekersama dengan van Mook calam bidang ekonomi ka-
rana melihat rakyat sugcah cukup meEnuerita akibat panj%ja-
han Jepang. Mereka perpenaapat opahua melawan Bedanda seca-
ra fisik aoaiah perouatan yang sig-zia, maka untuk meEng-
impangi kekuasaan NICA Delidau o0an Nad jemudoin Jg. Malewa
mendesak wvan [0k agar secepatnya memoentuk NIT.

‘pengakuan pantouw diatas cukup memberikan penjelasan
bahua NIT pibentuk bukan semata-mata kaﬁ&ndak Belanda me-
inkan timoul cepagai kreatifitas lokal yang mengingin

la

kan otonomi wilayah. NIT yang akan ba[di;i sebagai sty

ara bagian agalah alat untuk mencapai kesejahteraan
neg _
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Perbedaan konuisi can potensi yang dimiliki antara
pulau Jawa dan pulau-pulau di luar Jawa merupakan dasar
pikiran utama pembentukan NIT. Misalnya dari segi jumlah
penguduk, pendidikan oan kebuoayaan, Jawa lebih maju di
panoingkan ﬂavgan pulau-pulsu gi luar Jawa. Dengan demi-

kian salan satu tujuan cicentuknya NIT ialan usaha mem=

cenaung bahaya ekspansi Jawa uen sentralisasi administra-
si gi Batavia/Jakarta, cimana ciketahui bahwa Batavia
waktu itu merupakan pusat penyelenggaraan pemerintahaa
Fepublik lnoonesia.

Dibulan Juli 1946 i mMalino, van Mook memajukan kon-
sep federasi Indonesia tanpa nama bagi suatu negara yang
akan dipentuk di caerah Indeonesia pagian Timur.

Namun menjelang berlangsungnya Konperensi Melino, diseleng-

garakan suatu pertemuan khusus yang terdiri komisi Jende-

ral van Mook sepagai penguass penuh eksekutif pemerintah

Hindia Belanda dengan bzperapa tokoh Indonesia, diantara-

nya Sultan Hamio ocari Kalimantan Barat, Haji muchtar lut-

i, Nadjamuoolin Ug. Mglewa, oan G.R. Pantouw. valam perte-

muan LTErsdabout piungkapkal glenh van Mook, ocahwa paca tang -

gal 12 Septemocel 1946 akan berlangsung gi Linggarjati per-

mulaan dari perundingan antat pihak gelanda yang terdiri

atas komisi Jenoeral oipawah pimpinan Schermerhorn dengan

dua anggota oe HOEF jari pengusaha dan partai Katholik Be-

janda anggota kgtiga, barsama van Mook dan stafnya dengan !

pihak Repunlik Inconesia y4any tgroiri atas Perdana Menteri .
|
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Republik Inoonesia Sutan Syahrir beserta taf menteri-mente-
ri oan bils perlu gengan Ir. Soekarno sebagai Presiden R.I.
paca tingkat tertinggi untuk pengesahan suatu persestujuan
gapat tercapai oalam perunoingsn itu,

Ketika pendapst uari Naojamuddin dan Sultan Hamid me-
ngenai konsep suatu federasi yany akan terdiri atas Jawa, 1
Sumatera, kalimantan can Indonesia Timur disetujui. Adapun
hasil Lingyarjati, Waujamudoin mengusulkan kepada van Mook
gisetujui sepcnunnya, Dengan konsep ysng telan diberikan
oleh van Mook mulailanh gisispkan suatu konsep Tata Negara
yang ocapat mengatur suatu tata pemerintahan yang damnkra; ] q
tis perparlemen menurut sistem Eropa Barat, yang eksekutif-

nya dapat ciganti sesual peranan Letnan Gubesrnur Jenderal.

Untuk pertama kalinya Perdgana Menteri dari negara yang ba-
kal cidirikan itu oitunjuk oleh Presiden NIT sendiri dan
melaluil kﬂnpﬂrensi_pEM1mpiﬁ-pEMimpin rakyat dan pemerinta-
han adat yang memerintah sebelum Perang Dunia ke Il.

Tepat paca tanggal 1o Juli 1946 oibukalah Konperensi

Malino dimana yakil-wakil rakyat gpari wilaysh bagian Timur

Ingonesia oari Makassal (sekarang Ujung Pandang) sampai ke.
ferauke (Irian Jaya) perkumpul Derunoing dengan wakil-wakil

pemerintan E&Laﬁda gipawa pimpinan wvan Fook untuk mErun-

gingkan struktul pemerintahan can politik wilayah yang lu-

as ini cidalam konteks pEeL juangan menuju Indénesia Merdeka.

Jagi psda konperansi yang parsejarah tersebut wakil-wakil
a

akyat tersebut buat pertama kalinya mendapat kesempatan
r e e o o

da tingkat nasional merundingkan gengan pihak pemerintah
pa
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Belanda perkembangan politik di-Indonesia,
valam knnpefﬂnsi Malino cicicarakan mengenai hubungan ker- g l
jesama antaras WIT (akan cioentuk kemuoian) dengan Belanda.
Hubungan keérjasama itu oimaksuoken untuk memperlancar peEm-

bangunan oi wilayah Inconesia bagian Timur demi tercapai-

nya kesejanhtersan rakyat. Konperensi juga menyetujui bahws
jika NIT sudah terwujud maka akan disocakan peralihan pemé=
rintahan ocari pihak Belanda ke Femerintahan NIT. Untuk men-
oewasakan pemerintah NIT, maka calam masa peralihan mereka
akan oibsrikan keducukan san tanggungjawab yang utama. Hal
ini capat ailihat sete:an NIT vicentuk oi Jenpasar (Bali),
dimana peranan yany penting galam penyelenggaraan negara
semuanya dijapat olah orang-orang Indonesia.

perdepatan yang paling EEIiUE-dEIEm konperensi Mali-
no ialah psmbicaraan mengenai bentuk negara. Ada golongan
yang menghendaki bentuk federal, sedang golongan lain meng.
inginkan Dentuk kesatuan. Perbsoaan pendapat dari kedua
golongan ini dilatarhﬂlﬁkangi oleh pancangan politik . ma-

. - ; i j -51i i erbe=
sing=-masing, disamping 1tu sifat-sifat ekonomi yang b

ga antara pulau Jawa g=ngan pulau di luar Jawa, sedangkan

longan keoud mélinat panug bangsa Indonesia adalah bekas
go

.4 ighan Delandd, gengan demikisan mempunyai perasaan histo=-
jaja

ris yang sama, karena secara politik kesatuan itu lebih
s

gitentukan oleh situasi histeris tertentu.

gegntuk nagara serikat telah disetujui ocleh pemerin-
entu

. g termaktub dalam per- |
: donesid, EEpﬁrti yang
tah HepuullJIE In

: . : isi antara lain; Eelanda
. : Iiﬂtls rang DELLS
undingan Lingg®
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narus mengakui kekuasaan de fakto Pemerintah Republik In-
gonesia yang meliputi Jawa, Maoura dan Sumatsra, Olehnya
itu semua oserah-caerah yang oiduouki Belanda di wilayah
oe facto Republik Ingonesia harus segera diserahkan kepa-
oa pemerintah R.I. Selain caripaca itu disepakati pula
pahwa pemerintah Belanda dan pemerintah Republik Indonesia
gpalam waktu yang singkat sepelum tanggal Januari 1945 akan
DEISamE-samd miuujhﬂkdn pemecentukan Nagara Indunasia Sg=
rikat yang cemokratis can bercaulat berocasarkan sistam fe-
gceral. Karena pemerintanh R,I. senoiri telan menyetujul ben-
tuk negura serikat, maka suatu tinocakan yang wajar .jika
golongan feoceralis oan golongan unitaris yang ada di Indo-
sia Timur jika mereka aalam konperensi Denpasar tanggal 7
sampai £4 Desembar 1946 menyetujui dicentuknya Negﬁra In=
gonesia Timur vyang kamudian menjadi satu neEgara bagian da-
ri Negara Inoonesia Serikat. Cita=-cita kaum federalis men-
dirikan NIT tak dapat gilepaskan oari keinginan meényeleng-

garakan pemerintahan dengan otonomi lokal.

Pencapat yeang mangatakan pahwa semua orang yang ter-

linat galam proses terpentuknya MIT acalanh kaki tangan EEf

lanua yang hanya mancerminkan semata-mata politik ‘pamerin.

tan Belanoa, sabenarnya nanya MErUpasan politik kebangsaan

yang ingin menumbuhkan perasaan nasionalisme yang tinggi.

Konperensl Denpasar ranggal 7 hingga 24 Desember -

. hagiri oleh golongan federalis dan golongan unitaris. Ke=
Gl

longan gni terlibat dalam diskusi dan perdebatan un-
gua gao .

tuk rumuskan pambantukan NIT. Dengan demikian kenperensi
uk me
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Denpasal METupakan penygamoaran oemokrasi tanpa adanya pak-
saan dan penindasan oari satu golongan terhaaap gelongan
yang lain, Seperti yang oisinyalir oleh Anak Agung bahua,
keputusan=keputusan yang giambil calam konperensi Denpasarl
agalah hasil ogari suatu rumusan untuk mendapatkan suatu
Communis opini (penoapat umum). Yang oicapai melalul disku-
si dan perdebatan cari Wemua peserta calam suasana yang be-
pas tanpa adanya paksaan atau cominasi dari satu golongan
terhadap golongan yang lain gimana ethik dan moral demokra-
si menjadil pegangan,

Konperensi DJenpasar yang perjalan secars demokrasi itu
adalah refleksi uari-Parsatujuan Linggsrjasti yang m2nging-
inkan digentuknya hegara Lnoonesia Serikat. Konperensi Dan-

pasar yang teslah mengukuhkan teroentuknya NIT merupakan su-

atu usaha untuk mendirikan satu negara bagian RIS seperti

yang termuat dalam persetujuan Linggarjati. Dengan demiki-
an, kalau Konpenrensi Denpasal gan Persetujuan Linggarjati
dijadikan tolak ukul nska konsekwensinya NIT harus sedera-

publik Ingonesia. NIT telah berdiri sebagai

2atu negara bagian, jelas a

jat dgengan Rne

kan .mempberikan wewenang kepada

pemerintah NIT wuntuk menjalankan kekuasasn otonomi lokal di

kawasan Inoonasia Timul «

Mamun gengan terpentuknya NIT yang ﬂiprﬂklamaaiuan

ada tanggal <48 Jesemper 1946 menimoulkan reaksi hebat da-
P

ri masyarakat culawesi Selatan, karena dianggapnya NIT me-

kan cegpuah negara boneka ciptaan pelanda yang dimaksud-
Tupa

k tuk mamecah pelah Negyara Kesatuan Republik Indonesia,
an un
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Reaksi dari rakyat tigak Nanya oilakukan lewat mimbar Par-

lemen NIT, dimana telan Oijelaskan pahwa sejak tahun 1943

hlrngﬂ tahun lgEﬂ' Nﬂ]{ﬂEEEI I]-E“J_Eﬂl pu;at hekuasaan dan.

8)ang pertentangan politik aari berpagai aliran. gKetika

NIT peroiri sca dua aliran politik yang cominan, dan sa-

ling dioukung oleh kekuatan persenjata masing-masing. Yang
pertama kelompok Unitaris yang mendapat dukungan dari pe-
juang republiken atau gerilya oerusaha mambubarkan NIT
sebagal upaya kearah terwujuonya Negara Kesatuan Republik
Inoonesia. Mereka oerpendepat bahwa, sejak penjajahan Be-
lanoa bangsa Indonesia telah mempunyai nasib yang sama .okeh
karenanya sistem pemerintahan feceral yang diciptakan Belan-
da narus oitolak. Secangkan golongan federalis dengan ban-
tuan KNIL berpandapat oashwa NIT harus niperfahankan kautu-
hannya karena ia merupakan uujuﬁ dari sistem feoeral yang
tepat untuk Indonesia mengingat keadaan geografis, dan co-
rak Duﬂ;?anya yang beraneka ragam..

Dalam perjuangan, nampak cahwa pihak unitaris mendzpat
gukungan aari herbagail éihah. Rakyat Sulawesi Selatan tam-

ber juang cengan membentuk waoah atau organisasi-organisasi

kepemudaan oan kelasykaran persenjata. Waodah yang dibentuk
gpem

it mnya gertujuan membela dan mempertahankan Proklama-
1TU umuy

ik rdekaan Ingongsia, can kegiatan mereka tidak hanya
s B MmB

. ; h tanah tetapi jugs me-
; rakan-gerakan oswa
gilakukan ogengan g¢

k Earanganagarangan persenjata dengan taktik perang
lakukan

L ; gbagdi reaksi terhadap aksi Be-
ini gilakukan s
gerilya, hal -

3 i Negara Repubnlik Indonesia,
. -~ kempali menguasal
landa yang ingin i
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membent
Uk Waoah yany mereka namakan Biro Pejuang Pengikut

Repuplik I '
P noonesia (8PPRI) ysny mengumumkan pembubaran NIT

pegitu pula kKaum Aristokrat, melalui DJewan Hadatl Tinggi
tampil kecepan mengeluarkan pernyataan keluar dari NIT dan

menggabungkan oiri cengan Repuolik Indonesia. Jisamping itu

rakyat senantiasa -~ _ menghormati oan ErpELGsa LT

kan pasukan APRIS yang umumnya berasal dari TNI, dan bersi-
kap sinis juga mepperclok-olokan pasukan KNIL dan NICA.
Tampilnya tokoh-tokoh yang herhaluan federalis seperl-
ti, Nagjamuddin Dg. Maleua, Baso Ug. Malewa, Sonda Dg. Mat-
tayang, Husain Puang Limboro, Anoi pabenteng, dan sebagai-
nya, bagi kebanyakan orang telah menvonis merzka sebagai
penghianat bangsa. paga hal mereka secenarnya pro-Republik
.mareha ini justeru tokoh-tokoh gendekiawan Sul-sel yang ber-
pikiran jauh kedepan gserta DETwawasan luas. Mereka memang
menginginkan Negara Indonesia peroentuk federal, sebab me-
rekas percaya pahwa pentuk federal akan memberikan kesemp3-
tan luas kepada pEmErintEh tiap-tiap negara pagian untuk me-
ngarahkan potensi wilayahnya masing-masing. Disamplng itu.
gara pemerintahan akan dipegang/di ja-

memungkinkan penyeleng

nat oleh putara—putera ggerah senoiri.

para tokon NIT ketika iU cgpanarnya tahu bahwa tidak mung-
=) :

dad ia terus-manerus guatu sa-=
] anJEJah Inoonesi ¥
kin Belanda akan M

t B landﬂ akan pe.rgi, EEiring gangan PETHEITID-EI'IEEH Zaman
a ] ;

tidak 1agi mgmbarlauukan sistem kolonisasi. Belanda
yang t1 .

ikir oua kali jika ingan menjajan Indonesia kambali
akan DEIP
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hal iniluihar
Enakan acanya reaksi yang luar biasa hebatnya

gari penduguk :
Indonesia, pelum lagi adanya reaksi aurit =

nia Internmasional,

Pemoe o :
ntukan NIT ocapat vinilai sebagai kreatifitas lo-

kal yang menginginkan negara Indonesia beraca dalam wajud

feceral yang demokratis. NIT memaparkan sejarahnya sendiri
namun paham federal kemudian tenggelam oleh paham unitaris

sehingga hari ini Negara Inoonesia Timur tidak lagi muncul

kepelmukaan.

Akan tetapi sepagal wargya negara lnoonesia yang hidup
di alam Hameruékaan tentunya kita tidak mangimginkan pEI;
cerai-beraian oi antera sesama bangsa Indonesia. Kemerdeka-
an RIS oiakhir tahun 1949 seperti yang cibayangkan di Ling-
garjati, hanya merupakan suatu catu loncatan kearah Repu-
blik Kesatuan saparii yang ciprfoklamirkan tahun 1945. Ha=-
nya dalam waktu kurang lebin enam bulan se:udah penyerahan

kedaulatan kepada pemerintah RIS, nentuk negara sudah beru-

bah menjadi suatd negara kesatuan.
Pada tanggal 17 Agustus 1950 Inconesia pada hakekatnya te-

ian menjaocl Republik Kesatuwan yang merdeka sepsrti yang dif

prnklamirkan 1ima tahun sgpelum oan yang telah menjadi im='

pian selama setengah apad., Rasa pErsamaan yang telah di-

gembleng selamd per juangan revolusi sangat luar biasa, Ji-

ka kita pancingkal sgjaran lnsonesia sglanjutnya dengan pe-

41aman Ingia d&n lndn+ﬂi"5- akan jelaslah betapa luar bi-
ng

pEﬂEHpEiHn rgsa persatuan itu oalam waktu hanya li-
asanya

tah Innunesia dengan begripu-ribu pulaunya, berpuluh-
ma tahun. :
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pulun suku can cahasanya, peperapa kepercayaan agama yang
utama uan iloeoclogi selanjutnys axan persatu Jalam  suatu
ikatan yang telan terpsteri ticax hanya kata-kata dan lem-
baga, tetspi juga dengan pengoruanan bsrsama, Satu Tanah

Aair, Satu pangesa, satu canasa.
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. Wilayah MNegara

PERATURAN PEMBENTUKAN
NEGARA INDONESIA TIMUR®

BAB |

Pasal 1
Dibentuk Negara Indonesia Timur,

Indonesta Timur terdin darl wilayah Propins! Timur
?;53;' ﬁ'ﬁ:?nbdlhenluk berdasarkan Ordonans tanggal 19 Desember
Guibernem aran Negara Mo, 68) dengan menunjuk keputusan
daiins en langgal 25 Mel 1938 (Lembaran Megara No. 264)
Nlmi: GFT"'EE"““m bahwa mengenal pembeagian wilayah Residens|
Sortk uinea sekarang dan hubungannya dengan Negara Indonesia
al yang akan dibentuk akan ditetapkan kemudian.
lbukota Negera Indonesia Timur adalah Makasar,

Pasal 2

- Kepada Negara Indonesla Timur dilimpahkan oleh Pemerintah Pusal

semua hak dan kehuasaan pemerintah untuk memungkinkan negara
inl dalam wakiu yang sesingkal-singkatnye mewujudkan dirinya
sebagal negara dengan susunan dan wewenang sedemikian rupa,
sehingga dapat menduduki tempat yang sungguh-sungguh sederajat
dengan bagian laln Megera Indonesia Serikat yang direncanakan,
tetapl dengan pengertian bahwa dalam pelimpahan wewenang la wajib
memlkul segala kewajlban dan tanggung jawab vang berkaltan dengan
pelimpahan wewenang tersebul,

Pelimpahan wewenang vang dimaksud dalam ayat 1 hanya dibalasi
suatu keharusan bahwa lidak dapat dilaksanakan pelimpahen kekua-
saan. yang dalam rangka pembangunan kelalanegaraan yang diren-
canakan Hu kemudian dibatalkan lagi berhubung dengan pelaksanaan
iugas Negara Indonesia Sertkat dan Unl Indonesia-Belanda.
Memperhatikan heputusan-keputusen yang akan diambil pada saat
pembentukan Negara Indonesia Serikal sebegai suatu persyaratan,
maka Megara Indonesia Timur . dapat menyelujul dengan
memperhatikan apa yang telah diteniukan dalam ayat yang terlebib

dule. bahwa wewenang pemerintahan yang disebutkan di bawah int-

uniuk sementara wakiu dilaksanakan oleh Pemerintsh Fusal,

uall berdasarkan perundlﬁgnn vang kemudian dladakan dan
:f::::::uun bersama yang kelah akan diambil, dapat diadakan

pe-ruhﬂhan-pﬂfﬂblha" ~mengenal hal ini, serta memperhalihan-pula
bahwa Pemerintah Pusat dapal meminia bantuan dalam hal inl kepada

negard, I. Hubungan luar negeri, kewajiban terhadap kekuasaan luar

negerl den pada umumnya semua pokok-pokak yang
‘berkaitan dengan hubungan luar negerl;

‘Il, perlahanan negaa termasuk juga pengumuman keadaan
darural perang;

I, grasl. pengampunan {famnesti] dan penghapusan

hukuman {abolisl);

fergndl be Denpasar 7—24 December 1996, Dwel 1. Bijiagen.
T"“’“hﬂ"dﬂE:f.;m:ﬂhwlmwﬂm"‘mm""whrm en de Grote Do,
Ligegeven

Batavia: G. Kolff & Co.. 1947, hal 3237,
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IV,

mengatur soa)n

a -
dudukan: slonaliles, kewarganegaraan dan kepen

el ot
VI ]Emng:" H::I:'E*"!‘ hak mengarang dan milik industri:
i ﬁ:_l?;r.np"da“ bahan-bahan statistik untuk kepentingan
X o, o it
Xl ah terlinggl (agung); : 3
- Peraturan-peraturan mengenal hukum perdata dan hukum
:::ETI yang tlermasuk di dalam lingkungan kekuasaan
Oleh karens didasarkan atas kepentingan perdagangan
umum stau lain-lain alasan ekonomis atau disebabkan
sifat* Istimewa suaty golangan penduduk dan akibat
kedudukannya yang istimewa ttu tidak bermukim di dalam
Salu negara;
Xll. kadaster:
* K. soal perbankan dan moneer, fermasuk juga peraturan alat
pembayaran luar negerl;
RIV. pajak perseroan;
AV, pajak kekaysan dan kupon;
RVl pajak penghasilan, mengenal bagian yang dilerima oleh
negara akan dilelapkan kemudian melalui perundingan;
AVl Impor dan ekspor ke luar negerl termasuk jugs bea cukal
ekspor dan Impor;
AV pajak pembelian;
X%, pajak perangho;
XX, monopoll;
®¥l. perguruean tnggl, lermasuk peraluran mengenal pen-
didikan yang menjodi landasan untuk ujian dan
pengesahan diploma perguruan tinggl:
¥XIl. pemulihan hubungan hukum:
KK, ganti rugl diakibatkan oleh perang;
KXV, polisi yang didirikan khusus untuk melindungi kepentingan
federal;
WKV, kolonisasi dengan syaral bahwa pemerintah pusal tidak
dapal menguasai miltk negara seplhak;
XXV, pas jalan dan kartu pengenal dalam negeri;
¥Vl petunjuk mengenal masalah penerangan, siaran radic I;li?l'l.
pengawasan terhadap pemasukan dan pertunjukan film; |
%XV, petunjuk mengenal soal hak tanah dan penguasaan hutan;
w1, penolakan terhadap penyakit berbahaya; i
¥¥ ¥, perdagangan. kerajinan, pertanian, perhulanan,
hehewsnan, perikanan dan masalah ekonomi laln yang
ada keitannya dengan hubungan luar negeri dan negara
MR :::J;Ubungﬂﬂ yang terletak di luar kepentingan negara, ter-
: masuk pemasangan rambu-rambu lsut dan penerangan
pantal; G
w3y XIl. penerbangan dan melearciodt
afi dan hidrografl;
WXL topogr
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L
H;:EI Pengawasan samudera:

- pelebuhan dan sungal-sungal yang dipergunakan untuk

o ﬂ:]:;-:ﬁ:il;:t internaslonal, lermasuk pekerjsan
XX H":"I[: 'I:;:. lthhgral dan telepun;

) a i
RENNTE, pariingun o

perundang-undangan di bidang bstrik dan pembangkit
tenaga listrik yang dipercleh darl tenaga alr, lermasuk juga
E::?_uamh dan eksploitasi pembangkit tenaga lstrik-yang
) A};}E:]"- jawatan ukuran dan timbangan.
Inl bel mengenal pokek-pokok yang dimuat dalam ayat 3 darl pasal
eium diadakan persturan-peraturan oleh nemerintah pusat, maka
negara berwenang men anganinya wunfuk membual peraturan-
peraiuran liv dengan pengeriian Jlka kemudian pemerintah pusal telah

mengatur pokok-pokok lersebut, maka peraiuran-peraturan yang
dibuat oleh negara menjadi batal.

9. Pelimpahan wewenang dilaksanakan secepat mungkin sesual dengan
keinginan negara dengan memperhatikan peraturan-peraturan
perallhan yang dimuat dalam Bab [l peraturan ini.

Pasal 3

Negara Indonesla Timur berkewajlban menjamin hak-hak asasl pen-
duduknya, antsra lain kebebesan den persamaan agama dan kebebasan
uniuk menyebarkan agama dengan syaral agar diperhatikan batas-batas
yang ditentukan cleh undang-undang dem! kepentingan ketertiban dan
keamanan umum serta menjamin dan mengusahakan perlakuan yang adil

terhadap golongan minoritas.
Pasal 4

1. Dalam peraturan fata negara yang akan dibuat oleh negara harus
dimuat pembentukan suatu Badan Perwakilan dl mana juga lterwakili
golongan minoritas yang sesual dengan jumlahnya atau dilihat darl
kedudukannya dalam mesyarakat atsu kepentingan dalam
kebudayaan dan perekonomian wajar mendapat perhatlan.

9. Dalam peraturan lata negera yang akan disusun cleh negara di sam-
ping Badan Perwakilan sebagal dimaksud dalam ayet 1, dapal juga
dibentuk sustu senat, di mena sacara khusus akan terwakll daerah-

daerah atau golongan organls.
3. Tugas senal dibatasi pada turut membual undang-undang organik dan

anggaran, akan tetapl kepadanya tidak perlu diberi hak untuk
mengubah rencana undang-undang.
Pasal 5

ckenankan kepada kelompok-kelompok rakyat untuk
< sendisl melalul saluran demokratis dan berdasarkan
disusun oleh Mahkota Belanda dengan permufakatan
dan kepada helompok-kelompok lersebut yang tetap
berada dl wilayah Negara Indenesia Timur diberlkan kebebasan untuk
hidup sesual dengan kepribadian masing-masing, dalam hal Inl ter-

rus ]'"l-il-'l'l'l-h langga sendir,
2 E:J:aﬁ !fli:t:hﬂguvmg akan diambil untuk membagl-bagl wilayah

rah-daerah otonom harus dipergunakan sebagal
n:ﬂzl‘r:p:‘i:;:gﬁ:n pendud uk yang bersanghkutan. hal inl merupakan
P

ing.
3 ;r:I:::nbmham Iﬂwﬁlrtlmngmmwmulkan kedudukan Istimewa dserah-
- a ;

dagrah swapraja.-
: L33

1. Megara mempe
menentukan na
peraturan yang
dengan nEGara



!+ Untuk Negara tndo

. Untulk

. Selama negara

. Mengenal fugas-tugas ya

Pasal &

nesla Timur diangkat seorang Komisaris Mahkota
« Member| na;ﬂ-,uﬁu terhadep negara sebagal berikut:

Peraturan al dan bantuan dalam perslapan  penyusunan
Juga il g E:I::l negara, dalam hal menyusun jawaten-jawatan dan
umumnya; - perundang-undangan dan pemerintahan pada
me

njega agar kepada kelompok-kelompok penduduk  yang

berancka ra
ga diberl periakuan yang adil dan agar asas lain yan
dimuat dalam pasal 2 sampal duygng ditastl. g yang

Humm::eh:isamhun kefentuan yang dimuat dalam ayat 1 sub a,
men .dnﬁh ahkota atas permintaan pemerintah negara dapat
yediakan pegawal-pegawsl untuk dipekerjakan kepada negara.

Pasal 7

yang mempunyal |
a

+ Apabila disangka sleh negara stau badan-badannya dilakukan tindak-

an-tindakan yang bertentangan dengan bunyl atau jiwa peraturan ini,
dan bila tidak dicapal sustu kata sepakat mengenal suatu sengketa,
Romisarls Mahkota dapal memajukan persoalannya pada suatu badan
vang ditunjuk berdasarkan permupakalan yang memutuskan ber-
dasarkan persturan yang dibusl pada perundingan tersebut., akan
letapl dengan pengertian apabila badan banding tersebut belum dapat
disusun ateu tidak dapat bertugas, maka wewenang uniuk
memufuskan dalam mesalsh banding akan dilaksanakan cleh Mahkota
Belanda atau oleh suatu badan yang ditentuken olehnya.

. Badan banding yang disebut dalam ayat terdahuly berwenang juga

memutuskan dalam sengketa mengenal batas-balas wewenang yang
dimajukan cleh pemeriniah negara kepada badan banding tersebut.

. Dalam peraturan mengenal permbentukan badan bending diberikan

juga petunjuk untuk menjamin agar kepuiusan yang akan dlambil cleh
badan banding ltu bener, misainya dengan jalan membatalkan tin-
dakan atau peraluran yang berentangan dengan bunyl alau jlwa
peraturan inl,

BaB Il
Paszal B

. Pada saat berlakunya peraiuran inl, peraturan perundang-undangan

vang maslh berlaku di wilayah Negara Indonesia Timur tetap berlaku,
selama ia oleh kuasa yang berwenang negara tidak diubah, ditambah

atau dibatalkan.
ahila Pemerintah Pusat mengajukan permintaan untuk minta ban-

. By pelaksanaan peraturan perundang-undangan kepada

negara atau padan-badannya, maka hasus diperoleh persetujuan dari
Badan Perwakiian. Dalam hal yang sangat mendadak dapat
diputusken berdasarkan persetujuan dengan pemerintah negara.

Pasal 9

belum dapat melaksanakan wewenangnya, maka

Pemerintah Pusat dapat melaksanakannya oleh badan-badannya ber-

aluran “nﬂ bﬂ'lﬁku-
dasarkan per ng menjadl wewenang negara akan tetapl

flaksanakan dan oleh karena ltu sesual dengan

1 untuk sementara wakiu dilaksamakan oleh

:I:mnt:;r;hd;:; :E:;gﬂl findakan memberl bantuan dan oleh karena
2me

i pﬂuurnﬂ'l‘-"“m““ﬂ di bidang undang-undang dan administratif
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dapal dj
ubah olehnya apabila negara tidak bertindak demikian

Pasal 100

Menunggy

Ewipra?a.g Ja ;T_l:n::‘! ketelapan mengenal  kedudukan daerah-daerah

b'E'rhhu,dE,.,gm unan tala negara, maka peraturan yang ada tetap

pahhan hepads nF"EﬂE-EIIInn bahwa pemeriniah Pusal segera depat melime-
®52ra lugas-tugas yang berkalan dengan daersh swapra-

ju, dala
™ hal inl termasuk juga tugas-luges yang dibarikan sebagai ban-

fuan.

Pasal 11

i:?::":a:'!;nb:r:uhn daersh-deerah sebagal dimaksud dalam pasal 14
tidak dapa Tj'. Unya peraluran Inl belum selesal dan pembentukan Hu
qupan bI:al ]i::“am"" berdasarkan kesanggupan sendiri atau hesang-
sanghut o E!a'm'_"ﬁ"- maka pembentukan daerah-daerah yvang ber-

uien, lermasuk jugs peneniuan darl wilayahnya. dilaksanakan cleh

E:ﬁ::;had“ Pemerintah Pusat yang berwenang menurul peraturan yang

Pasal 12

Selema hubungan keuengan antara Pemetintah Pusat dan negara belum
diatur sedemikisn rupa sehingga negars dapat membeayal pengeluaran-
pengeluaran sendifi, maka alah Pemerintah Pusat akan dilakuken
pengawasan terhadap negara yang diletapkan eleh undang-undang (or-
donansi),

BAE
Pasal 13

Negera Indonesia Timur pada ewsl menjalankan wewenangnya ber-
dasarkan ketenivan-keteniuan sebagal berikut:

Fasal 14

1. Pada awal Megare Indc-esia Tirmusr terdird darl hirpunan-himpunan

masyarakal olonom sebagal berihut:
Dagrah "Sulawest Selatan™ terdid  dari wilavah Harceidenan

Sulawesl dan lingkungannya, dl mana termatuk doerzh-dazrak.
swapraja Wajo, Soppeng. Malusetasl, Suppa, Sawile, Baulepps.
Hassa, Sldenreng. Tanete, Rappang, Malwa. Enrekang. Malua.
Buntu-Batu, Alla, Barru, Soppengriaja, Mawene, Fambuang,
Cenrana, Bzlangnipa, Binuang, Mamuju. Tepang. Luwu. Tanah
Tetaja. Buton, Laiwu, Goa dan Bone:
_ daerah "Minahasa”;
daerah "Sahinge dan Talaud" terdiri dard daerah-daerah swapraja
Tabukan, Siau, Kendahe-Tahuna, Manganitu, Tagulandang, dan
kepulauan Talaud yang satu dari yang lain tergabung dalam satu
[ederasi. . .
d. deerah “Sulawes! Utara”™ terdid dari bagian Goronfalo dan anak
: bagian Bolsang Mangondow lermasub daerah-daerah swapraja
Buol, Bolsang Mongondow, Beolaang Uk, Bintuana dan Kadi-
f
& szil??‘guhwul Tengah” terdisi dari wilayah bagian Foso dan
. i}gngﬁﬂl"' 1,¢f|-|-|a.i.|..||': di dﬂ.1ﬂl'l'l[1'!,'4 decrah-dagrak suEpE)R Tu‘iﬁ.
Poso. Lorea, Unauna, Bungku, Mord, Banggal, Banawa,
Tawaelll, Palu, Sigh-Dala, Kulawi, Parigl, Moutong, dan Tolitoll
yang satu dengan yang lain tergabung dalam satu federasi;

a.

-
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daﬂ'ah "
Ball
Iaudt::::l:i_rda” doerah-dserah swapraja Buleleng,

arangasem abanan, Glanyar, Klunghung, Bangh dan
daerah Loy 2 T usnya lergabung dalam :ui:gfed-_:nil;

+ daersh “Symps terdil darl bagian Lombok;

o, -den Eu""-'"';hullrd!rl darl daerah-daerah swapraja Bima,
fﬂdﬁrﬁgl: L8 Wang Hmuanya Iﬂgah"“g dalam satu

daerah "Flores"
Larantuks ﬁr:dgtﬁ#m darl daerah-daerah swapraja Ende, Lio,
: nara, Slkka dan Ingkungannya, Ngada, Riung,

Hage'h'“eql dan M
b'-ll'lﬂ dalam “II:. TEEZ?:;FIL vang satu dengan yang lain terga-
dﬂ‘i‘-‘l‘hh ||5'."“hlﬂ'l ¥

B terdiel darl daerah-daerah swapraja Kanatang,

i T

Lavera \:r:ljmd“ng' Melolo, Rendih, Wakjelo, Masukarera,

ﬂl‘laluﬂpaT wl:::;hﬁni LL:uI.EMcmbum. Umbu Ratu Ngasy,
» Gan Lamboja, yang satu d

tergabung di dalam saty federas!: i

. dag '
rah "Timor dan kepulsuan di sekitarnya® terdirl dari daerah-

m::h ﬂmﬂlﬂ Kupang, Amarasi, Fatulu, Amfusn, Rofl, Sawu,
Harri sa Fﬂnuban. Miomaffa, Behokl, Insana, Belu, . Alor,

= » Pantar Matsharl Naik, Kul, Kolana, Batulolong, Dan
Puremau, yang satu dengan yang lain tergabung dalam salu™ ~
federasl; .

daerah "Maluku Selatan” terdiri darl wilayah Maluku Selatan;

m. daerah "Maluku Utara” terdirl darl daerah-daerah swapraja

Ternate, Tidore dan Bacan yang satu dengan yang lain
tergabung dalam satu federasi.

. Dengan atau berdasarkan peraturan perundang-undangan nega-
ra, pembaglan-pembagian sebagal termaktub dalam ayst 1 da-
pat diubah dengan memperhatikan asas-a3as yang dimuat dalam

pasal 3.

Paszal 15

Pemerintah negara dilaksanakan cleh kepala negara bersama-sama

r dengan menteri-mentert yang dlangkat berdasarkan pasal 16.
. Kepala negara berpanghkat

Presiden dan adalah warganegara Indone-

sla, ateu selama peraluran mengenal kewarganegaraan Indonesia
belum ditetapkan ia harus orang Indonesia.

Dia harus berusla sekurang-kurangnya 30 tahun
Dia harus dipllih oleh Badan Perwakilan berdasarkan peraturan yang

I ditetapkan cleh badan ini.
 Buat pertama kalinya k
Denpasar

epala negara dipllih oleh Honperensi

dengan masa Jabatan sampal berlakunya Peraturan Tata

Megara Indonesia Timur,

. Semua hkepu
undangan maupun
tangani oleh sekurang-

tusan hepala negard baik dalam bldang perundang-
di bidang pemerintahan harus turut ditanda-
kurangnya seorang menteri yang bersangkut-

4 bertanggungjawab kepada Badan Perwakilan.

. Kepala Negard menganghet d
" DI dalam menja

t 1,
;Eﬂman agar kabl

dengan

: Henteﬁ-menle'rl

Pasal 16

an memberhentikan menieri-menter.

fanhkan wewenangnya yang dimaksud di dalam
lah merupakan asas yang wajlb dipakal sebagal
net yang dibentuk senantlasa dapel bekerjasama

Badan Perwakilan.
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El!h l P!Eﬂl 17
2iurm dhﬂ-ﬂah
jabatan kepala n:;;, perundang-undangan negara mengenal perwalian

i, maka bila dia sakit atau berhal ka perlu

Jabats _a a dia sakit alau berhalangan, jika pe

i:ﬁlahs: 1::"'” diisi oleh ketua Badan Perwakilan di mana jabatannya
nakan untuk semenlara waktu oleh wakilnya.

Fasal 18

i;:"ﬂ“" E‘d‘" Perwakilan Sementara bertindak utusan-utusan yang
g T‘p" an  unluk menghadii pembicaraan-pembicaraan yang

mulal pada tanggal 7 Desember 1946 di Denpasar dan bertujuan
untuk membentuk Negara Indonesla Timur. dan oleh karena itu akan
duduk dalam Badan Perwakilan Sementara:

B. para ulusen darl daerah-dagrah:

b. anggota-anggota yang diangkat dan mewakili kelompek-kelompok
penduduk lertenlu stau golongan minorlias, allran kepentingan
khusus &tau aliran-aliran masyarakat dan rohani.

- Mama-nama para anggota Badan Perwakilan Sementara akan dicatat
dalam surat keputusan Gubernur Jenderal yang akan dimuat dalam
lembaran negara.

3. Berdasarkan peraturan perundang-undangan negara dapat ditentukan
bahwa anggola-anggota Badan Perwakilan Sementara dapat ditambah
dengan jalan pengangkatan ssmpai sebanyak-banyaknya 10 {sepuluh}
orang dengan memperhatikan avat 1 sub b.

Kepala negara berwenang melshukan pengangkatan tersebut.

4. Badan Perwakilan Sementara berwenang segera membentuk senal

berdasarkan peraturan perundang-undangan negara sebagal dimaksud

dalam pasal 4 ayat 2.

Pasal 19

1. Selama negara belum mengadakan peraluran dalam hal Inl, lowongan
yang mungkin timbul dalam Badan Perwakilan Sementara harus diisl
melalul cara vang sedapal mungkin sesual dengan prosedur vang di-
jalankan dalam hal menunjuk seorang anggota yang kursinya menjacdi
|owang. ;

2. Apabila mengisi lowongan yang dimaksud dalam ayat 1 harus
dilakukan dengan jalan pemilihan dan anggota yang lelah dipilik turut
serta dalam sidang setelah cara pemilihan disetujui oleh Badan Per-
wakilan Sementara, . . : !-:I:b-

rwakilan Semeniara. apabila keteniuan-ketentuan termakiu

& Eia::lla::":plﬁﬂ 23 tidak dipenuhi. harus diganti oleh Badan Perwakilan
baru selambat-lambatnya dus tahun setelah sidang perlama.

4 nggcllﬂ*ﬂﬂﬂ'ﬂﬂ“ Badan Perwakilan Sementara lidak boleh dituntul

" gecera hukum mengenai hal-hal yang mereka ucapkan dalam rapat-
rapal badan lersebut atau 2pa yang diajukan secara tertulis.

Fasal 20

. embual peraturan perundang-undangan negara
k H:::?::thmptmﬂlntah berssma-sama dengan Badan Perwakilan
£ | uﬂ Cenetapan untuk membuat perafuran perundang-undangan
:T:I:km dilimpahkan oleh kekuasasn pembuat perundang-undangan
dan lain. .
k!Fﬂd:’a :Er:'ltl.lfan pﬂmndan_ﬂ.*u”dﬂﬂﬂﬂﬂ dapat  diajukan cleh
i iah kepada Badan Perwakilan aiau oleh beberapa anggota
Femmnptmamlm sesual dengan hketentuan dalam perundang-
E::a: n negara dan selama ketentuan tersebut belum ada. maka
;Iumrahg:nggnu tersebut adalah 3 orang.
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Pasal 21

5 E.ada 'P
" Verwakilan berhak mengadakan perubahan dalam rencana

5 undangmndung vang diajukan,

Hﬁh{nna und
setelah ﬂluhahmfr:unda"g vang dilerima oleh Badan Perwakilan

lidak dan kemudian disetujul cleh pemerintah,
mendapatlkan kekuatan sebagal Ilndang-::ndung.J g

Pasal 22

P
Engumuman resmj undang-undang negara dilakukan oleh pemerintah

:I:;u;:d?ﬂngan Prosedur vang diletapkan olehn ya. selama mengenal hal inl
alur oleh peraturan perundang-undangan,

Pasal 23

L. Setelah oleh badan perundang-undangan negara diterima suatu
peraluran lata negara, akan dilangsungkan pemilihan umum. setelah
Hu akan dibentuk Badan Perwakilan yang baru sesual dengan keten-
fian yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan.

Apabila peraturan tata negara dilerima sekali lagl oleh Badan
Perwakilan vang baru, maka peraturan 1ata negara itu akan mendapat-

kan kekuasan undeng-undang mulsl pada saal yang ditentukan oleh
peraturan perundang-undangan.

Mulal saat itu ketentuan yang termaktub dalam Bab 111 menjad|
batal, selama |a tidak dapal dipertahankan lagi sebagal peraturan
peralihan berdasarkan undang-undang negara,

2. Peraturan perundang-undangan negara yang dimaksudkan di depan
menetapkan juga har pengangkatan kepala negara dan menleri-
menteri dengan pengertian bahwa pengangkatan Inl dilaksanakan

selelah lerbeniuk Badan Perwakilan yang baru atau Badan Perwakilan
yang dimaksud dalam pasal 19 ayat 3.

PERATURAN PENUTLUP

Paszal 29

Undang-undang ini yang dapat disebut "Peraturan Pembentukan
MNegara Indonesia Timur™ mulai berlaku pada har yang ditetapkan oleh

Gubernur Jenderal.
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LAMPIRAN |y

KEPU
TUSAN LETNAN GUBERNUR JENDERAL
HINDIA BELANDA
anggal 14 Desember 1946, No., 12°

Mem i
Perhatikan passl 18 ayat 2 Peraturan Pembentukan Negara In-

duﬂE!lﬂ T|mu-r “:.E,
Gral m 04
et dan e Ehﬂ;ﬂiﬂﬂli. [Lembaran Megara 1946, No. 143).

Pertama: menca
¥ fal. bahwa
il Timur old ot Badan Perwakllan Sementara Megara In-

A. Wakll-wakil daera i
hs i :
it Semﬂmebigmmana nama-namanya lerlera di bawah inl:

L. Andi Romda, Sidenreng (Pabitjara Arawa)

2, La Sandara, Kapltan Lalwul

3, ;Tﬂ Iskandar, anggota Pemerintah Swapraja Soppeng (Aru

4. Madoesila Daeng Parags. snggola lerkemuka Pemerintah
Swapraja Bone (Makadange Tara Bone)

3. Andi Massarappl, anggols Pemeriniah Swapraja Bone [Aru
Macege) -

6. Andl Geppa. angaola Pemerintahan Swapraja Bone (Aru
Tibojong)

7. Abdoellah Daend Mappoedji. hakim Pengadilan Neger
Makasar

8. Baoesal, anggola pamong praja [besiuursassistent] di Bone

9. Mohammead Akib. Kelua Majelis lslam di Makasar

10. Madjamoedin Daeng Malewa, anggota Badan Penasehat
Komisariat Pemerintahan Umum

11. Mr. 5. Binol, hakim Pengadilan Negerl di Makasar

12. G.R. Pantouw, Direktur Perusahaan Pengangkutan “In-
donesia” :

13. Sonda Daeng Mattajang, penasehal LUrusan Masalah Bumi-
putera, Residen Sulawes| Selatan

14. Mr. Tadioeddin Noor, pengacara di Makasar

15. R. Claproth, Ketus Kamar Perwalian di Makasar

16. Mr. Teng Tjing Leng. pengacara di Makasar dan anggota
Badan Pemerintahan Kotaprajs Makasar {Wethouder).

b. Minahasa:

17. E.D. Dengsh, anggota Badan Penasehal Komisariat Feme-
fintahan Umum

18, E. Kaloppo. hsp&ktl.ﬂ FEI"QUI.'U-HH Rendah

19. H.J, Wenas, Hoekeembesar di Tondana.

lawesi Utara:
- g;.aﬁ:rlzha Wartabone. Kepala Pemerintahan selempat di Geron-

1
21 Tom Offl, Penasehat untuk Masalsh-masaleh Islam, Ketua

Maiehis Islam dl G_n_::mntaln.

e ’Em'l
De Con {5 he Denpasar 7= 24 December 1946, Dexl il Bﬂlﬂl!‘l.

. I;Tmu::pj:m Algemeen Regeringscommissariast voor Bomeo en de Grote Clost.

Batavia: G- Holll & Co., hal, 47 —4E.
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o,

ﬂula;r:n_ Tengah (Donggala):
iy D-h?:glﬂm. Kepala Distrik Paly Timur
Hlman”a;?ds]:b[;:.?lﬂkmmg » BNgQola pamong prajs {bestuurs-

?:Ia:r;ﬂ Tengah (Posa):
25, I nako Lemba Talasa, anggota pamong praja di Pose

nehl Achmad Dachlan, W
« Wakil Penilik .
g;nﬂlht i ThR ot n, Wakil Penlll Eck_ul.uh di Banggal
2?' fl.rE,q T;:Tﬂj‘:lffl?. Kepala Sekolah Rendah di Taruna

- WA Sarapil, Kepala P i
Maluk Urarn. epala Femerintah Swapraja Tabukan.
gg E:l?:hmﬂhammnd Djablr Sjah, Sultan Ternate

: In Alting, F
Mol Sl | . Pejabat Jogugu Tidore.
30. J. Tahija, Kapten KNIL, anggola Dewan Penasehal

Hemisarlat Pemerintahan Umum

31. D.P, Tahiige, dokler pemeriniah

B. Nama-nama anggota-a
nggota vang diangkat dan mewaklll golongan
penduduk terdid darl golongan kecil Iminoritas) atau aliran-aliran

nleuakM yang mewskill kepentingan-kepenlingan istimewa dan
rafani;

.

2.

8.

9.
10.
1.
12.

13,

14.
15.

Hedua:

Achmad Sjechan Bachmid, pemimpin surat kabar "Pelia” di
Tomohon

Th, van Emstede, wakil baglan nlaga Jawatan Kehutanan dl
Makasar i
H.A. van Goor, wakil peruzahaan British-American Tobacco Co.,
dl Makasar

Han Boen Hiong, Sekretaris Perkumpulan Cina di Ambon

Sech Hasan bin Alamoed], anpgota Dewan Sulawes! Selalan
Th. M.H. Jansen, pengawas Jawaten Impor dan Ekspor dan
Cukal di Ambon o

Adrial Doema Andilole, Ketua Dewan Pemerintahan Swaprajs
Tanah Toraja

Hadji Mochtar Loethil, penasehat Masalah-Masalah lslam di
Timur Besar

A.C. Manoppo, warlawan darl Bolsang Mongondow

E.J. Maiekohy, administralor kevangan kelas 2

Oen Sik Hien, pedagang di Denpasar
Dr. L. Onvles, sarjana bahasa darl Persatuan Buku Injll Belanda

{Mederlands Bijbelgenootschap) di Sumba
F.A.P. PHoi, bintara Angkatan Laut Kerajasn Belanda

My, The Sing Hoo, pengacara di Manado
Mr. Tjia Kok Tjlang, pegawal tats ussha, Kepala Baglan Hukum

pada Kantar HResiden di Makasar,
menetapkan uﬁar ketetapan Ini dimuat di dalam lembaran negara

Hindia Belanda.

Tembusan dan sebagainya.

Dikeluarkan pada tanggal
3] Desember 1946

E.O, van Boetzelaer

Atas perintah Letnan Gubernur
Jenderal Hindia Belanda,
Sekretaris Pemerlntah Perlama,

E.0. van Boetzelasr
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LAMPIRAN 1

SUSUN
s EIE;EAN PERWAKILAN SEMENTARA DAN
P d, KSI DALAM BADAN PERWAKILAN
: ARA NEGARA INDONESIA TIMUR
esember 1946 — 20 Degsember 1949

I
24 Desember 1945 . g April 1947

Ketua . Mr. Ta
Ll oeddin
Sebretarls ; M "Jaf.j Gelder e

I 2 Juni 1947 — 20 Desember 1949

Ketua * Moh
Sekretarls ; D, ;Tn;::ﬁ[.lhh“mdlnr Sultan Sumbawa

Fraksl-fraksi Dajarmg Sidang Pertama Tahun 1947

1. Fraks Progresi, terdid darj 32 anggota
. Fraksl Pembangunan, terdir dari 37 anggota

Fraksl-fraks Dalam Sidang Kedua Tahun 1947

1. Fraksi Progresif, terdirl darl 34 anggota

2. Fraksi Nasional, terdiri dast 17 anggota

3. Frakst Koallsi Demokrat, terdid dari 20 anggota
4. Fraksl, LE.V., terdirl dari 3 anggota

Fraksl-fraksl Dalam Sidang Pertama Tahun 1948:

Fraksl Progresif, terdinl dadl 35 -ar.ggu-ln

Fraksl Nasional, terdiri darl 22 anggota '
Fraksl Demokret, terdird dafi 5 anggata

Fraksl "Liar" (yang tidak termasuk golongan fraksi), terdir darl 12 ang-
gola | .

Fraksl LE.V., terdidl dad 3 anggota

o R

Fraksi-fraksi Dalam Sidang Kedua Tahun 1948:
susunannya sama seperti di dalam sidang pertama

Fraksi-fraksi Dalam Sidang Pertama Tahun 1949;

1. Fraksl Progresid, terdid dari 34 anggota
2. Fraksi Mesional, terdirl dasi 22 anggota
3. Fraksl Demokrat, terdir darl 5 anggota
4. Fraksi "Lier” terdirl dard 13 anggota
5. Fraksi [.E.V.. terdirl dard 3 anggnta

Fraksi-fraksi Dalam Sidang Kedua Tahun 1949;
susunannya sama sepertl di dalam sidang pertama.

SUSUNAN BADAN PERWAKILAN RAKYAT
NEGARA INDONESIA TIMUR DAN FRAKSI-FRAKSI
91 Februari 1950 — 16 Agustus 1930
- Haoesain Poeang Limbaora,
};::::taris : D: H. Stalk

Fraksi-fraks Dalam Sidan
i ta

Fraksi Kesatuan Nasional. 20 anggo

F::ksl Nasional Progresif. 23 anggola

[ . 10 anggota
Eraksi Kerakyatan
Fraksl Indonesi2. 8 anggola
Fraksl Sosialis. 3 anggola:

g Pertama Tahun 1950:

i

Lal



R £ e . e i ;.h[T;;.'- .-._. T
Lereja Knatolik oi Malino (Sulsel) yang dipskai sebagai
tempat sicang dan rapat Konperensi Maling.

e

L

?mEntaﬂ pergana ﬂen?e:i NIT, lﬁg Anak Agung Gde Agung
(tengah) gicampingi Mantan wakil Ketua Parlemen NIT,
pr. Teng Tjing Leng can m;ntan Menteri Eﬂneranga? NIT
C.R. Pantouuw saat mengheairi Seminar Sejarah Regional

Inoonesia Timur oi Malino tanggal 16 Juli 1992.



Letnan Gupoernur Jenderal ur. H.od. van Mook membiuka Konpeiai-

si Malino paca tanggel lu Jull lY4p

il
Perogana
pidﬂtu -]
win Ug.
FEjamoon

menteri NIT, Nag jemuuaoin Jaseng Maleus, mengucapkar.
amoutannya paoa waktu pelantikan Kabinet Nadjamud-
Malewa oDertempat ol pekas Gevung Dewan Rakyat di
sJakarta paoa tanggal 13 Januari 1947
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. Disomping pemerintal NIT aktip mendjalankan remfjenanjo, Kewm Pedig-
o ang Sul Selotan pun akiip mergedokon Konperersi di Polong-Basdgkeng
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Ped juang hersendiala
E eng dg Djarung Pelapor Kowm
ﬁ?r.mﬁi‘:;:ﬂ T'E:I'I:Iun sedamg berprdale pada Korperengi Polong Bangkeng.
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1 selama angan Karebosi Mokossar dibardjiri oieit lauten marusie.

rigma kali ﬂ.gm;n;lmn 17 Agustus difbu Kota Sulawesi § Mokazsar .
Eﬂuljm”:: bory dapat diakuken demgon merigh pada lgl, IT Agusius 194
Pero 4 aarah Sulawpesi termasuk dalam dasrah Penduduken Belanda, Lc



